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ABSTRAK 

Penggunaan bahan tambahan makanan pewarna dan pengawet yang dapat 

membahayakan kesehatan dalam produk makanan minuman masih banyak ditemukan. 

Dalam penyempurnaan penyelenggaraan peraturan pemerintah perlu, didukung 

oleh suatu penelitian tentang pola penggunaan BTM oleh produsen BTM, produsen 

makanan minuman maupun oleh konsumen. 

Telah dilakukan penelitian deskriptif berupa survei pola penggunaan BTM 

khususnya pewarna dan pengawet di OKI-Jakarta, Jawa Barat, dan Sulawesi Selatan. 

Sebagai responden di tiap propinsi diambil secara acak kurang lebih 5-10 

produsen/distributor BTM , kurang lebih 50 produsen makanan minuman, dan 250 

orang konsumen yang dijumpai di pasar tradisional, di taka makanan minuman dan 

di pasar swalayan. Sebagai alat pen~umpul data digunakan kuesioner untuk tiap 

jenis responden berupa Form 1, 2, dan 3. Disamping itu dilakukan pembelian sampel 

di pasar secara acak di setiap propinsi kurang lebih 50 sampel. Sampel kemudian 

diperiksa jenis dan kadar pewarna dan pengawetnya di laboratorium. Data yang 

diperoleh dari kuesioner diolah dengan menggunakan Dbase3, SPSSPC+, dan untuk 

data laboratoriun diolah secara manual. 

Dari hasil survei diperoleh 43 jenis pewarna dan 6 jenis pengawet yang 

beredar dan digunakan. Pewarna yang paling banyak digunakan antara lain 

Tartrazine, Carmoisine, dan Ponceau 4R, sedangkan untuk pengawet yaitu natrium 

benzoat, dan asam benzoat. Dari hasil pengujian laboratorium sampel yang tidak 

memenuhi persyaratan ada 28,0% di DKI-Jakarta, 36,0% di Jawa Barat, dan 26,0% di 

Sulawesi Se latan. Pewarna yang t idak memenuhi persyaratan karena kadarnya 

melebihi batas penggunaan maksimum pada umumnya dijumpai pada produk sirup, saos 

tomat dan saos sambal, disamping itu juga diketemukan pewarna yang tidak terdapat 

di dalam Lampiran dari PERMENKES No.722/88 yaitu Rhodamin B, Zat pewarna jingga, 
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dan Amaranth. Pengawet yang tidak memenuhi persyaratan karena kadarnya melebihi 

batas penggunaan maksimum umumnya dijumpai pada produk saos tomat dan saos 

sambal. Responden produsen yang tidak mengetahui mengenai pewarna dan pengawet 

kebanyakan responden dengan masa kerja kurang dari 5 tahun dan responden pemilik 

perusahaan dari segala macam tingkat pendidikan. Pada responden konsumen terlihat 

adanya asosiasi antara pendidikan dengan pengetahuan. Konsumen yang tidak 

sekolah/tidak menamatkan SO atau yang tamat SO hanya 20,0% yang mengetahui 

mengenai pewarna dan pengawet, sedangkan konsumen dengan pendidikan SLTA atau 

perguruam tinggi jumlah yang mengetahui lebih banyak. Pada UJDUmnya konsumen 

mendapatkan informasi . mengenai pewarna dan pengawet dari media cetak dan TV

radio. Sikap dan perilaku dapat diganmarkan sebagai berikut yaitu konsumen dengan 

pendidikan SLTP, SLTA, dan perguruan tinggi pada umumnya memperhaikan produk 

lebih dahulu sebelum membeli, sedangkan konsumen dengan latar belakang tidak 

sekolah/tamat SO lebih memperhatikan harga. 

Perlu dilakukan penyuluhan yang lebih intensif melalui pendidikan formal 

dalam kurikulum sekolah maupun melalui pendidikan tidak formal dengan 

mengikutsertakan leri>aga swadaya masyarakat, PKK dan Keluarga ·sehat, Dharma 

Wanita, dan organisasi masyarakat lainnya mengenai penggunaan pewarna dan 

pengawet. Merubah penggunaan sistem kualifikasi jenis perusahaan dari SP dan MD 

menjadi satu, dengan peryaratan yang sama. Tidak didasarkan pada besarnya modal 
\'-

yang ditanamkan, melainkan berdasarkan produk yang dihasilkan maka kualifikasi 

yaitu menjadi: perusahaan produsen makanan, produsen minuman, dan produsen 

makanan minuman. Sehingga persyaratan untuk cara pelllbuatan produk makanan ainuman 

yang baik dapat dibuat dan dipisahkan berdasarkan produk misalnya cara pe.Ouatan 

produk minuman yang baik, dan cara pembuatan produk makanan yang baik. 

xi 



EXECUTIVE SUMMARY 

Latar belakang dan tujuan 

Hasil pengujian dan pemeriksaan produk makanan minuman yang beredar 

menunjukkan bahwa masih digunakannya jenis ataupun kadar BTM pewarna dan pengawet 

yang dapat membahayakan kesehatan dalam produk makanan minuman. Hal ini dapat 

disebabkan ketidaktahuan ataupun ketidakpedulian dari produsen makanan minuman 

mengenai jenis atau kadar pewarna dan pengawet yang berbahaya ini. Tidak banyak 

dari konsumen yang mengetahui mengenai BTM pewarna dan pengawet. 

Kemajuan teknologi sekarang ini mendorong masyarakat untuk lebih banyak 

mengkonsumsi produk makanan minuman jadi. Era globalisasi memungkinkan ekspor 

produk makanan minuman jadi. Untuk itu pemerintah perlu meningkatkan pengawasan 

terhadap mutu dan keamanan dari makananan minuman yang beredar dan yang diekspor. 

Pemerintah dalam usahanya untuk melindungi masyarakat dari makanan minuman 

yang tidak memenuhi ketentuan standar atau persyaratan kesehatan, mengadakan 

pengawasan dengan mengeluarkan peraturan yang menyangkut Bahan Tambahan Makanan 

{BTM) yaitu Peraturan Menteri Kesehatan no. 722/Menkes/Per/IX/88, dan peraturan 

pelaksanaannya dikeluarkan Keputusan Dirjen POM No. 02592/B/SK/VIII/91 tentang 

Penggunaan BTM, Keputusan Dirjen POM No. 12593/B/SK/VIII/91, tentang Tata Cara 

Pendaftaran Produsen dan Produk BTM, dan Keputusan Dir jen POM No. 02594/B/SK/VII I 

/91, tentang Impor BTM. 

Perlu dilakukan suatu survei untuk mengetahui gambaran penggunaan BTM 

khususnya pewarna dan pengawet yang digunakan oleh produsen makanan minuman 

maupun oleh konsumen. Data yang diperoleh diharapkan dapat digunakan oleh 

pemerintah dalam melaksanakan pengawasan dan penyempurnaan peraturan yang sudah 

ada. 

Tujuan dari survei ini adalah untuk mendapatkan gambaran distribusi BTM 
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pewarna dan pengawet; mendapatkan informasi penggunaan BTM pewarna dan pengawet 

da lam makanan mi numan; dan mendapatkan i nformas i tentang pengetahuan 

produsen/distributor BTM, produsen makanan minuman, dan konsumen atas peraturan 

dan ketentuan mengenai pewarna dan pengawet . 

Hasil dan kesimpulan 

Has i 1 pengumpulan data dari kues ioner dan pengujian di laboratorium 

diperoleh: 

1. Informasi mengenai jenis BTM pewarna dan pengawet, ada 43 jenis pewarna dan 

6 jenis pengawet yang beredar dan digunakan dalam makanan minuman. 

2. Jenis pewarna yang paling banyak digunakan antara lain Tartrazine, 

Carmoisine, dan Ponceau 4R, sedangkan untuk pengawet yaitu natrium benzoat 

dan asam benzoat. Sampel yang tidak memenuhi persyaratan di Jakarta 

sebanyak 28,0%, di Jawa Barat sebanyak 36,0%, dan di Sulawesi Selatan 

sebanyak 26,0%. Pewarna dan pengawet yang tidak memenuhi persyaratan pada 

umumnya disebabkan karena digunakan melebih batas penggunaan maksimun. 

Disamping itu masih diketemukan penggunaan pewarna yang tidak terdapat di 

' dalam lampiran dari PERMENKES No. 722/88 seperti Rhodamin B, Zat pewarna 

jingga, dan Amaranth. 

3. Produsen makanan minuman dengan pengalaman kerja kurang dari 5 tahun paling 

banyak jumlah yang tidak mengetahui mengenai pewarna dan pengawet yang 

berbahaya. Demikian pula dijumpai pada produsen yang mengatakan sebagai 

pemilik perusahaan. Tingkat pendidikan dari produsen tidak menggambarkan 

pengetahuan mengenai pewarna dan pengawet. 

4. Pada umumnya produsen mendapat informasi, pembinaan atau penyuluhan dari 
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departemen kesehatan yang mengadakan kunjungan 1-3 kali setahun. 

5. Jalur distribusi tidak diatur melalui suatu peraturan. Konsumen BTM 

dapat memperolehnya langsung dari importir, produsen BTM, distributor BTM 

dan pengecer seperti toko kimia. 

6. Pengetahuan mengenai pewarna dan pengawet dengan tingkat pendidikan 

menunjukkan adanya asosiasi pada responden konsumen. Konsumen dengan 

tingkat pendidikan SLTA dan perguruan tinggi lebih banyak yang mengetahui 

mengenai pewarna dan pengawet yaitu 59,0-83,6%, sedangkan konsumen yang 

tidak sekolah sampai dengan yang menamatkan SD hanya 29,0-57,1%. 

7. Responden konsumen dengan pekerjaan ibu rumah tangga, berumur antara 20-40 

tahun, pendidikan SLTP dan SLTA merupakan populasi responden yang 

terbanyak . 

8. Pada umumnya konsumen mendapatkan informasi mengenai pewarna dan pengawet 

dari media cetak dan TV-radio. Sikap dan perilaku konsumen dengan 

pendidikan SLTP, SLTA dan perguruan tinggi dalam memilih produk makanan 

minuman pada umumnya lebih dulu memperhatikan produk tersebut sebelum 

membeli . Sedangkan konsumen dengan latar belakang tidak sekolah/tamat SD 

lebih memperhatikan harga. 

9. Perlu meningkatkan pengetahuan dari produsen makanan minuman dan konsumen 

mengenai pewarna dan pengawet. 

SARAN/REKOMENDASI 

1. Peningkatan pengawasan agar dilakukan dengan meningkatkan frekuensi 

kunjungan pemeriksaan dari 1-3 kali setahun menjadi setiap bulan sekali, 
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baik terhadap perusahaan produsen makanan minuman dan produsen/distributor 

BTM maupun terhadap produk yang dihasilkan yang beredar dipasaran. 

2. Peningkatan frekuensi kunjungan harus disertai dengan penambahan jumlah 

personel pengawas. Untuk suatu instansi pengawas seperti POM peningkatan 

jumlah ~ersonel ini menjadi keharusan, tidak terikat oleh hierarki 

struktural tetapi lebih terikat kepada beban kerja yang dihadapi, dalam 

usaha mengawasi mutu dan keamanan makanan minuman yang beredar di 

pasaran dan memberikan perlindungan yang maksimum kepada masyarakat 

konsumen. 

3. Penyuluhan agar lebih diefektifkan dengan menggunakan jalur mass media TV

radio, karena baik konsumen maupun produsen makanan minuman dan produsen 

/distributor BTM memperoleh informasi mengenai pewarna dan pengawet 

terutama dari jalur ini. 

4. Melakukan penyuluhan melalui jalur pendidikan formal tingkat SLTP dan SLTA 

yang dimasukkan kedalam kurikulum sekolah dan jalur non formal seperti 

karang taruna dan pertemuan organisasi pemuda lainnya, dengan metoda 

didaktik yang baik menggunakan alat peraga atau brosur yang menarik. 

Kelompok ini merupakan populasi yang terbanyak dijumpai dalam survei ini, 

dan merupakan kelompok dengan pendidikan yang cukup tinggi untuk dapat 

menerima dan diharapkan dapat menyebarkan informasi kepada masyarakat di 

lingkungan sekitarnya secara efektif. 

5. Penggunaan jalur program keluarga sehat yang cakupannya sampai kedesa-desa 
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terpencil agar lebih dimanfaatkan untuk pembinaan dan penyuluhan mengenai 

BTM. 

6. Pemb i naan untuk pen i ngkatan mutu dan keamanan produk makanan mi numan dengan 

mengikuti cara produksi makanan minuman yang baik dengan memperhatikan 

higiene serta penggunaan BTM yang memenuhi syarat. 

7. Karena tidak adanya peraturan yang mengatur jalur distribusi BTM, maka 

untuk menjamin distribusi BTM yang tidak berbahaya dapat dilakukan dengan 

jalan meningkatkan pengetahuan produsen/distributor BTM tentang peraturan 

mengenai jenis dan takaran pewarna dan pengawet yang dapat digunakan dalam 

memperoduksi makanan minuman, sehingga dapat memberikan informasi 

penggunaan BTM terutama pewarna dan pengawet kepada konsumen/pengguna BTM. 

8. Penggunaan unit atau satuan metrik dalam takaran penggunaan pewarna dan 

pengawet, karena banyak diketemukan dalam survei bahwa produsen makanan 

minuman menyebutkan sendok teh, piring, mangkok, sendok kayu es krim, 

sejumput, segenggam sebagai unit atau satuan yang digunakan dalam mengukur 

penggunaan pewarna dan pengawet. Penggunaan unit semacam ini dapat 

menyebabkan kadar pewarna dan pengawet menjadi berlebihan. 

9. Merubah penggunaan sistem kualifikasi jenis perusahaan (seperti SP atau MD) 

menjadi satu, dengan persyaratan yang sama, dan tidak didasarkan pada 

besarnya modal yang ditanamkan. Karena komoditi yang diproduksi adalah sama 

ya itu makanan minuman yang bi la mengandung bahan pewarna atau pengawet yang 

tidak memenuhi persyaratan dapat membahayakan kesehatan. Sistem yang dapat 
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. direkomendasikan adalah berdasarkan produk yang dihasilkan yaitu 

perusahaan produsen makanan, produsen minuman atau produsen makanan 

minuman. Sehingga persyaratan untuk cara pembuatan produk makanan minuman 

yang baik dapat dipisahkan berdasarkan produk misalnya cara pembuatan 

produk minuman yang baik, dan cara pembuatan makanan yang baik. 

10. Mengadakan suatu cara pengawasan yang terpadu yang mengaitkan berbagai 

departemen yang memberikan pembinaan misalnya departemen kesehatan, 

departemen perdagangan, departemen perindustrian, dan gabungan asosiasi 

makanan minuman . Pemberian sertifikat penyuluhan kepada yang telah: 

mengikuti penyuluhan, mencantumkan jenis produk, jenis dan jumlah BTM yang 

digunakan dalam produk. Izin usaha diberikan setelah mendapat:sertifikat 

penyuluhan, pelunasan pembayaran pajak, dan sertifikat keanggotaan dari 

asosiasi makanan minuman yang ikut bertanggung jawab terhadap pembinaan 

anggotanya dalam penggunaan BTM. Rangkaian prosedur ini hendaknya dibuat 

sesederhana m~ngkin, dan waktu untuk memperoleh sertifikat sependek 

mungkin. 

11. Asosiasi makanan minuman berperan lebih aktif dalam mengawasi anggotanya 

baik dalam membantu memperbaiki cara-cara memproduksi dan pembinaan dalam 

penggunaan BTM yang memenuhi persyaratan 
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I. LATAR BELAKAHG 

Pengendalian dan pengawasan makanan minuman bertujuan untuk menjamin mutu 

dan keamanan makanan minuman yang beredar di pasaran. 

Undang-undang tentang Kesehatan No. 23 tahun 1992; dalam pasal 21 ayat (1), 

ditegaskan bahwa kegiatan pengamanan makanan dan minuman diselenggarakan untuk 

melindungi masyarakat dari makanan dan minuman yang tidak memenuhi ketentuan 

standar atau persyaratan kesehatan. Khususnya mengenai Bahan Tambahan Makanan, 

yang selanjutnya disingkat menjadi BTM, telah diatur dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan no. 722/ Menkes /Per/IX/ 88 tentang Bahan Tambahan Makanan, dengan 

peraturan pelaksanaannya yaitu: Keputusan Dirjen POM No. 02592/B/SK/VIII/91 

ten tang Penggunaan BTM, Keputusan Dir jen POM No. 02593/B/SK/VI II/91, ten tang Tata 

Cara Pendaftaran Produsen dan Produk BTM, dan Keputusan Dirjen POM No. 

02594/B/SK/VIII/91 tentang Impor BTM. 

Peraturan-peraturan ini menetapkan jenis bahan tambahan makanan yang diizinkan 

dan dilarang digunakan. 

Dalam era globalisasi ekonomi masa kini, antara lain mendorong pertumbuhan 

ekspor dan impor produk makanan minuman. Terjaminnya mutu dan keamanan makanan 

minuman termasuk . hal yang utama dalam memenangkan persaingan terhadap produk 

impor untuk memperoleh pasar di dalam maupun di luar negeri. Permintaan pasar 

yang meningkat juga menyebabkan semakin banyaknya investasi di bidang ini, 

disertai dengan perluasan dan modernisasi industri . 

Minuman ringan di dalam Surat Keputusan DirJen Pengawasan Obat dan Makanan 

No. 02240/B/SK/VII/91 tentang Pedomanan Persyaratan Mutu serta Label dan 

Periklanan Makanan, termasuk di dalamnya antara lain minuman ringan, sirup, sirup 

buah, sirup aroma, minuman sari buah, minuman buah, minuman aroma, minuman 
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botanikal, minuman teh dalam kemasan. 

Banyak jenis produk ini yang diproduksi menggunakan pewarna dan pengawet. 

Penambahan pewarna ditujukan agar produk menjadi lebih menarik, atau sesuai 

dengan jenis rasa dari minuman. 

Saos tomat dan saos sambal adalah saos yang diperoleh dari pengolahan tomat 

atau cabai. Hasil olahan bahan alam seperti ini memerlukan pengawet dalam 

penyimpanannya untuk waktu yang lama. Saos tomat dan saos sambal berwarna merah 

kecoklatan setelah diolah sehingga sering ditambahkan pewarna agar warnanya 

menjadi lebih menarik. Penggunaan . pewarna dan pengawet yang tidak terdapat 

dida lam PERMENKES 722/88 diatas ada lah di larang. Banyak pewarna yang dapat 

membahayakan kesehatan bila digunakan di dalam produk makanan minuman. Penggunaan 

pengawet yang berlebihan juga akan menyebabkan efek yang dapat mengganggu 

kesehatan. Masih banyak produsen makanan minuman yang tidak mengetahui mengenai 

pewarna dan pengawet yang berbahaya yang tidak diperbolehkan digunakan dalam 

makanan minuman. Produsen/distributor BTM tidak dilarang untuk menjual bahan 

pewarna dan pengawet untuk penggunaan lain yang bukan makanan minuman, sering 

tidak mengetahui jenis-jenis pewarna dan pengawet yang diperbolehkan dan yang 

dilarang untuk makanan minuman. Masyarakat konsumen perlu mengetahui BTM yang 

dapat membahayakan kesehatan sehingga lebih selektif dalam memilih jenis produk 

makanan minuman maupun dalam menggunakan BTM itu sendiri. 

Untuk itu, pembinaan produsen/distributor BTM perlu dilakukan agar turut 

memberikan penerangan mengenai bahan pewarna dan pengawet yang diperbolehkan 

digunakan untuk makanan minuman kepada pembeli BTM. Pembinaan dan pengawasan 

terhadap produsen makanan ·minuman mengenai penggunaan BTM harus terus menerus 

dilakukan. Pembinaan dapat dilakukan melalui bermacam cara antara lain penyuluhan 

melalui mass media baik TV-radio, maupun media cetak, penyuluhan melalui seminar 
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atau kunjungan pemeriksaan. Untuk konsumen dapat dilakukan penyuluhan melalui 

jalur formal pendidikan maupun jalur nonformal penyuluhan melalui kelompok 

kegiatan sosial di masyarakat itu sendiri misalnya PKK, maupun organisasi 

kemasyarakatan lainnya. 

Pemerintah da lam usaha pengenda 1 ian dan pengawasan mutu, dan keamanan 

makanan minuman memerlukan berbagai informasi penggunaan BTM. Informasi ini dapat 

d i gunakan untuk mengant is i pas i keadaan dan sebaga i bah an pert imbangan da 1 am 

pengembangan kebijaksanaan yang lebih tepat. Untuk ini diperlukan suatu survei 

untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan BTM. Survei yang dilakukan 

terhadap penggunaan BTM jenis pewarna dan pengawet dalam minuman seperti minuman 

ringan, sirup dan sari buah dan dalam makanan seperti saos sambal, saos tomat dan 

camilan. Produk makanan minuman yang dipilih adalah yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. 

Survei ini adalah merupakan bagian dari kegiatan proyek UNOP Environmental 

Health Programme in Indonesia No. INS/91/019/A/01/99, Sub Proyek Food Control 

tahun anggaran 1994/1995. 

II TUJUAN 

UMUM: 

Men i ngkatkan pengawasan dan per l i ndungan masyarakat terhadap penggunaan BTM 

yang dapat membahayakan kesehatan. 

KHUSUS: 

1. Mendapatkan gambaran distribusi BTM pewarna dan pengawet 

2. Mendapatkan informasi tentang penggunaan BTM pewarna dan pengawet dalam 

makanan minuman. 
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3. Mendapatkan informasi tentang pengetahuan produsen dan distributor BTM, pro 

dusen makanan mi numan, dan konsumen at as peraturan dan ketentuan mengena i BTM. 

III. RUANG LINGKUP 

1. BTM pewarna dan pengawet yang digunakan dalam produk makanan, seperti saos 

sambal, saos tomat dan camilan dan dalam minuman seperti minuman ringan, sirup 

dan sari buah. 

2. Produsen dan distributor BTM, dengan peredaran luas, produsen makanan minuman 

dan konsumen. 

3. Survei dilakukan di tiga propinsi, yaitu DKI-Jakarta, Jawa Barat, dan Sulawesi 

Selatan. 

IV. HASIL YANG DIHARAPKAN · 

1. Informasi mengenai jenis BTM terutama pewarna dan pengawet yang beredar dan 

yang digunakan dalam makanan minuman. 

2. Gambaran kualitatif dan kuantitatif BTM pewarna dan pengawet yang digunakan 

dari hasil pengujian laboratorium. 

3. Gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap BTM pewarna dan pengawet 

dari: 

3.1 produsen dan distributor BTM pewarna dan pengawet 

3.2 produsen makanan minuman 

3.3 konsumen 

4. Rekomendasi untuk: 

4.1 meningkatkan pengawasan dan cara penyuluhan 

4 



4.2 memperbaiki cara produksi, dan distribusi dari BTM khususnya pewarna dan 

pengawet kepada Direktorat Jendral Pengawasan Obat dan Mak~nan, c.q. 

Direktorat Pengawasan Makanan dan Minuman. 

V. METOOOLOGI: 

A. Pendekatan 

Survei ini adalah merupakan bagian dari kegiatan proyek UNDP Environmental 

Health Programme in Indonesia No. INS/91/019/A/01/99 , Sub Proyek Food Control 

tahun anggaran 1994/1995 . 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pola distribusi BTM dari produsen dan 

distributor, penggunaan BTM oleh produsen makanan minuman, dan penggunaan pewarna 

dan pengawet maupun pemil i han makanan mi numan yang berwarna o l eh konsumen ada l ah: 

tingkat pendidikan dari penanggung jawab produksi dan konsumen, sumber 

pengetahuan, penyuluhan, dan peraturan perundang-undangan yang ada. Faktor-faktor 

ini pulalah yang melatar belakangi pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap 

peraturan perundang-undangan, dan usaha pengawasan yang ada . 

Dalam survei ini pendekatan dilakukan untuk. mendapatkan informasi dari 

faktor-faktor di atas dengan mengisi kuesioner yang ditujukan terhadap responden 

didukung dengan observasi di tempat produksi terhadap pewarna dan pengawet yang 

dimi 1 ik i dan pemeriksaan laboratorium terhadap kua 1 itas dan kuant itas dari 

pewarna dan pengawet yang terdapat di dalam makanan minuman yang dibeli sebagai 

sampel di pasar. 
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B. Jenis dan lokasi penelitian: 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mendapatkan gambaran 

distribusi BTM pewarna dan pengawet serta penggunaannnya dalam makanan minuman. 

Mendapatkan informasi tentang pengetahuan produsen dan distributor BTM, produsen 

makanan minuman, dan konsumen atas peraturan dan ketentuan terhadap BTM. 

Di samping itu di lakukan pemeriksaan di laboratorium secara kua l itat if dan 

kuantitatif dari pewarna dan pengawet dalam makanan minuman. 

Survei dilakukan di tiga propinsi yaitu DKI-Jakarta, Jawa Barat, dan 

Sulawesi Selatan sebagai bagian dari kegiatan ptoyek UNDP Environmental Health 

Programme in Indonesia No. INS/91/019/A/01/99. 

C. Populasi, sampel responden dan jenis makanan minuman: 

1 .. Populasi penelitian ini adalah produsen dan distributor BTM, produsen 

makanan minuman, konsumen dan jenis makanan minuman. 

2. Sampel responden yang berada di tiga propinsi yaitu DKI-Jakarta, Jawa 

Barat, dan Sulawesi Selatan yang mewakili: 

2.1 Produsen BTM, dan distributor BTM yang mempunyai distribusi luas 

2.2 Produsen makanan minuman, diambil secara acak dari tiga propinsi 

terdiri dari ±50 perusahaan dengan perincian seperti pada Tabel 1. 

2.3. Konsumen, yaitu pembeli yang memilih atau membeli makanan minuman dan 

dikelompokkan berdasarkan lokasi tempat membeli yaitu: 

a. di Pasar tradisional ± 75 orang 

b. di Toko makanan dan minuman ± 75 orang 

c. di Pasar swalayan ± 100 orang 
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No 

1 

2 

rabel 1: JENIS PRODUSEN MAKANAN MINUMAN DAN JUMLAH SAMPEL 
RESPONDEN DARI DKI-JAKARTA, JAWA BARAT DAN SULAWESI SELATAN. 

Produsen Sampel Responden Produsen Makanan Minuman 
Makanan 

DKI-Jakarta Minuman Jawa Barat S~lawesi Selatan 

MD SP Jum MD SP Jum MD SP Jum 
lah lah lah 

Minuman: 
a . Ringan 2 6 3 5 - 6 
b. Sirup 1 9 27 1 12 27 - 11 31 
c. Sari buah 2 7 2 4 4 10 

Makanan: 
a. Saos sambal 1 7 2 5 - 9 
b. Saos Tomat 1 6 23 1 6 18 - 4 19 
c. Camilan 3 5 2 7 - 6 

Jumlah 10 40 50 11 39 50 4 46 50 

MD = industri makanan minuman besar 
SP = industri makanan minuman rumah tanggajkecil yang telah mendapatkan 

penyuluhan mengenai peraturan dan perundang-undangan serta higiene 
produksi makanan minuman. 

3. Jenis makanan minuman: 

Contoh makanan minuman yang akan diperiksa, dibeli di masing-masing 

propinsi sebanyak 50 sampel yaitu makanan dan minuman berwarna merah, 

oranye dan kuning, diutamakan hasil produksi setempat . 

D. Pengumpulan data: 

1. Cara pengumpulan data: dengan menggunakan kuesioner, observasi, dan 

pemeriksaan laboratorium. 

1.1 Sebelum pengumpulan data dilakukan uji coba terhadap _kuesioner untuk 

konsumen produsen dan distributor BTM serta produsen makanan minuman. 

1.2 Contoh makanan minuman diperiksa di laboratorium daerah DKI-Jakarta, 

Jawa Barat, dan Sulawesi Selatan berasal dari pasar dan toko makanan 
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minuman setempat. 

2. Sumber data: dari masing-masing responden dengan menggunakan instrumen 

berupa kuesioner, Form 1 untuk konsumen, Form 2 untuk produsen makanan 

minuman dan Form 3 untuk produsen dan distributor BTM. 

Data yang dikumpulkan dari: 

2.1 Konsumen, yaitu berupa: 

data tingkat pendidikan 

- perilaku dan sikap 

- pemilihan makan~n minuman, dan bahan pewarna dan pengawet untuk 

membuat makanan minuman di rumah. 

- pengetahuan tentang BTM 

2.2 Produsen dan distributor BTM yaitu berupa: 

- Jenis pewarna dan pengawet yang diproduksi 

- pengetahuan dan s ikap yang berhubungan dengan peraturan mengena i BTM 

- Pembinaan dan penyuluhan yang diperoleh 

2.3 Produsen makanan minuman yaitu berupa: 

- Jenis pewarna dan pengawet yang digunakan 

- pengetahuan dan s i kap yang berhubungan dengan peraturan mengena i BTM 

- pembinaan dan penyuluhan 

3. Contoh: 

3.1 Contoh BTM diambil adalah beberapa pewarna yang tercantum dalam Tabel 

1 mulai nomor 26 dan pengawet dalam Tabel II mulai nomor 27 (lihat 

Lampiran 2, Form 2 dan Lampiran 3, Form 3), dan pembelian sampel 

pewarna makanan minuman di pasar secara acak. Data yang dikumpulkan 
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berupa: 

- sumber dan asaljprodusen 

- daerah distribusi 

3.2 Contoh makanan dan minuman dibeli dari pasar dan toko: 

- konsentrasi BTM pewarna dan pengawet yang digunakan dalam makanan 

minuman has i 1 pemeriksaan laboratorium secara kua 1 itat if dan 

kuantitatif. 

E. Pengolahan dan analisis data: 

Data yang berasal dari kuesioner diolah dengan komputer menggunakan D-Base 

Ill, dan SPSS PC+ . Data hasil pengujian laboratorium diolah secara manual. Hasil 

pengolahan dibuat tabel silang untuk: 

1. Melihat hubungan antara pola pendistribusian BTM oleh penanggung jawab 

produksi dari produsen dan distributor BTM, pola penggunaan BTM oleh produsen 

makanan minuman dengan: 

1.1 Tingkat pendidikan, sumber pengetahuan dan penyuluhan 

1.2 Pengaruh iklan di media cetak dan TV-radio, tetangga, ternan dan 

permintaan pasar. 

2. Hasil pengujian laboratorium terhadap kualitas dan kuantitas pewarna dan 

pengawet dan s ikap peri laku penanggung jawab produsen dan distributor BTM dan 

produsen makanan minuman terhadap perundang-undangan dan peraturan mengenai 

BTM. 

3. Melihat hubungan antara pola penggunaan BTM, sikap dan perilaku pemilihan 

makanan minuman yang berwarna oleh konsumen dengan: 

3.1 Tingkat pendidikan, sumber pengetahuan dan penyuluhan 

3.2 Pengaruh iklan di media cetak dan TV-radio, tetangga dan ternan. 
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VII. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Responden Konsumen: 

Sebanyak 250 responden konsumen diperoleh dari tiap propinsi, yang dijumpai 

di lokasi pasar tradisional, toko makanan minuman, dan pasar swalayan di OKI

Jaya, Bandung dan sekitarnya, dan Ujung Pandang dan sekitarnya. 

1. Umur, pendidikan dan pekerjaan dari konsumen: 

Responden dibagi dalam 5 kelompok umur yaitu 12-20 tahun, 21-30 tahun, 31-

40 tahun, 41-50 tahun dan diatas 50 tahun. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 2: OISTRIBUSI FREKUENSI RESPONOEN KONSUMEN BEROASARKAN 
UMUR DI TIGA PROPINSI 

Umur (tahun) DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

12 - 20 11,2 18,0 11,6 

21 - 30 . 32 '0 34,6 31,6 

31 - 40 36,0 24,8 29,6 

41 - 50 14,0 10,8 18,8 

> 51 6,8 6,8 8,4 

Jumlah 100,0 100,0 100,0 

Responden terbanyak adalah dari kelompok umur 20-40 tahun, kemudian diikuti 

oleh kelompok umur 41 - 50 tahun dan kelompok 12 - 20 tahun. Sedangkan kelompok 

diatas 51 tahun dijumpai dalam frekuensi yang kecil yaitu antara 6,8 - 8,4 %. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 3: OISTRIBUSI FREKUENSI RESPONOEN KONSUMEN 
BEROASARKAN PEKERJAAN OI TIGA PROPINSI 

Pekerjaan OKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250} % (n=250) % (n=250) 

Ibu rumah tangga 51,2 31,6 48,8 

Karyawan 23,6 31,2 24,4 

Pelajar/Mahasiswa 8,8 17,6 15,2 

Wiraswasta 13,2 15,2 8,4 

Lain-lain 3,2 4,4 3,2 

Jumlah 100,0 100,0 100,0 

Tabel 4: OISTRIBUSI FREKUENSI RESPONOEN KONSUMEN BEROASARKAN 
PENOIOIKAN OI TIGA PROPINSI 

Pendidikan OKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi 
% {n=250) %(n=250) Selatan 

% (n=250) 

Tidak sekolah/tidak tamat SO 1,6 2,4 1 '6 

Tamat SO 12,8 15,2 9,2 

Tamat SLTP 24,0 19,6 24,8 

Tamat SLTA 46,4 31,6 44,8 

Perguruan tinggi 15,2 31,2 19,6 

Jumlah 100,0 100,0 100,0 

Oi OKI-Jakarta, di Jawa Barat dan di Sulawesi Selatan ibu rumah tangga 

merupakan kelompok pekerjaan yang terutama masing-masing 51,2%, 31,6%, dan 24,4% 

diikuti oleh pekerjaan sebagai karyawan yaitu masing-masing 23,6%, 31,25 dan 

24,4%. 
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Populasi responden berdasarkan pendidikan adalah seperti pada Tabel 4 di 

atas, dimana kebanyakan konsumen telah menamatkan SLTA yaitu masing-masing di 

ketiga propinsi sebesar 46,4% di OKI-Jakarta, 31,6% di Jawa Barat dan 44,8% di 

Sulawesi Selatan . . Konsumen dengan pendidikan perguruan tinggi di Jawa Barat 

menduduki tempat kedua yaitu 31,2%, sedangkan tempat kedua di OKI-Jakarta dan 

Sulawesi Selatan adalah konsumen dengan pendidikan SLTP yaitu 24,0% dan 24,8%. 

Lebih banyak dijumpai konsumen dengan pendidikan perguruan tinggi 15,2 - 31,2% 

dari pada konsumen tidak sekolahjtidak tamat SO 1,6 - 2,4%, dan juga bila 

dibandingkan dengan tamat SO 9,2 - 15,2%. 

Oistribusi konsumen di lokasi wawancara yaitu di tiga pasar, pasar 

tradisional, toko makanan minuman yang umumnya berlokasi disekitar pasar atau 

daerah berdekatan, dan di pasar swalayan dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 5: OISTRIBUSI FREKUENSI RESPONOEN KONSUMEN BEROASARKAN 
PENDIOIKAN OI TIGA LOKASI PASAR 

Pasar Toko Makanan Pasar 
Pendidikan Tradisional Minuman Swalayan 

% (n=225) % (n=225) % (n=300) 

Tidak sekolah/ 4,9 0,9 0,3 
tidak tamat SO 

Tamat so 22,7 10,7 6,0 

Tamat SLTP 29,8 26,2 15,0 

Tamat SLTA 36,4 37,8 46,7 

Perguruan Tinggi 6,2 24,4 32,0 

Jumlah 100,0 100,0 100,0 

Kelompok konsumen tidak sekolah/tidak tamat SO adalah konsumen yang jumlahnya 

paling kecil 0,3-4,9% dan umumnya dijumpai di lokasi pasar tradisional, kelompok 

konsumen dengan pendidikan SLTP dijumpai lebih banyak di pasar tradisional, 
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29,8 %, dibandingkan di kedua lokasi lainnya yaitu berturut-turut 26,2 % dan 

15,0 %. Kelompok pendidikan SLTA adalah kelompok yang dijumpai disemua lokasi 

dalam frekuensi yang hampir sama besarnya yaitu berturut turut 36,4%; 37,8%; 

dan 46,75%. Sedangkan kelompok perguruan tinggi merupakan kelompok responden 

kedua terkecil dan umumnya dijumpai di lokasi pasar swalayan, 32 %. 

Hal ini dapat disebabkan karena program pendidikan yang cukup baik di kota 

kota besar dan daerah sekitarnya, semakin sedikit orang yang tidak 

bersekolah/tidak tamat SO. 

Kelompok pendidikan SLTA adalah kelompok yang dapat dianggap mempunyai 

pengetahuan yang cukup, lebih cepat menyesuaikan diri dalam menerima kemajuan 

perkembangan seperti berbelanja di pasar swalayan. Kelompok p.erguruan tinggi 

merupakan kelompok yang boleh dikatakan berpenghasilan lebih baik dari kelompok 

lainnya, sehingga lebih leluasa mencari kemudahan berbelanja seperti yang 

diberikan oleh pasar swalayan. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 6 OISTRIBUSI FREKUENSI RESPONOEN KONSUMEN BEROASARKAN 
PEKERJAAN OI TIGA LOKASI PASAR 

Pekerjaan Pasar Toko Makanan Pasar 
Tradisional Minuman Swalayan 
% (n=225) % (n=225 r % (n=300) 

Ibu rumah tangga 56,0 41,3 36,7 

Karyawan 18,2 28,4 31,0 
-·-· 

Pelajarjmahasiswa 4,9 11,6 22,3 

Wiraswasta 18,7 13,3 6,7 

Lain-lain 2,2 5,3 3,3 

Jumlah 100,0 100,0 100,0 

Ibu rumah tangga adalah kelompok pekerjaan yang terbesar, pada umumnya 
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dapat dijumpai di tiga lokasi pasar yaitu 56,0% di pasar tradisional; 41,3% di 

toko makanan minuman; dan 36,7% di pasar swalayan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

variasi dalam memilih responden dimana ibu rumah tangga banyak dipilih sebagai 

responden untuk diwawancarai. Ibu rumah tangga dapat pula merupakan kelompok 

dengan pendidikan SO, SLTP SLTA maupun perguruan tinggi. Karyawan, dan 

Pelajar/Mahasiswa 18,2-31,2%, lebih menyukai pasar swalayan kemungkinan adalah 

karena kenyamanan yang diperoleh berbelanja di lokasi ini. Wiraswasta 18,6% 

dijumpai di Pasar tradisional, 13,3 dan 6,7% dijumpai di toko dan pasar swalayan. 

A lasan yang mungk in dapat dikemukakan ada lah bahwa ke lompok wiraswasta yang 

sedang berbelanja makanan minuman ataupun BTM untuk usaha produksi atau untuk 

langsung dijual kembali. Sehingga kelompok ini lebih memperhitungkan segi ekonomi 

lebih menyukai berbelanja di pasar tradisional dimana harga sering lebih rendah. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 7: HUBUNGAN ANTARA PENOIDIKAN RESPONDEN 
KONSUMEN TERHADAP PENGETAHUAN TENTANG PEWARNA, PENGAWET, 

DAN BTM LAIN 

Pendidikan Mengetahui Mengenai 

Pewarna, %* Pengawet, %* BTM lainnya, 

Tidak Sekolah /Tidak 42,9 57,1 42,9 
TamatSD 

Tamat so 29,0 29,0 33,3 

Tamat SLTP 55,6 51,5 49,1 

Tamat SLTA 76,9 73,9 59,0 

Perguruan Tinggi 82,4 83,6 60,0 

* n=750 

%* 

Pendidikan memberikan latar beiakang terhadap pengetahuan mengenai pewarna, 
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pengawet serta BTM lainnya. Terlihat adanya asosiasi antara pendidikan dengan 

pengetahuan mengena i pewarna, pengawet dan BTM la i nnya, kerapatan hubungan 

(Cramer's V = 23,847%), prob-ability 0,0000 (p<0,05), lihat Tabel 7. Jumlah 

responden konsumen yang tidak sekolah/tidak menamatkan SO atau yang hanya tamat 

SO lebih sedikit (20,0% dari populasi ini) yang mengetahui mengenai pewarna, 

pengawet dan BTM lainnya. Kelompok ini lebih banyak yang mengetahui mengenai 

pengawet dan BTM la innya dibandingkan dengan pewarna. Responden yang tamat 

pendidikan SLTA dan yang mempunyai pendidikan perguruan tinggi lebih banyak 

jumlah yang mengetahui mengenai pewarna, pengawet dan BTM lainnya. Hanya saja 

kelompok ini lebih mengetahui mengenai pewarna dan pengawet dari pada mengenai 

BTM lainnya . 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

· Tabel 8: HUBUNGAN ANTARA PEKERJAAN RESPONDEN KONSUMEN TERHADAP 
PENGETAHUAN TENTANG PEWARNA, PENGAWET DAN BTM LAIN 

Pekerjaan Mengetahui Mengenai 

Pewarna, % Pengawet, % BTM lainnya, 

Ibu Rumah Tangga 65,3 62,6 52,9 

Karyawan 72,2 70,7 61,6 

Pelajar/Mahasiswa 68,3 65,4 44 , 2 

Wiraswasta 59,8 59,8 48 ,9 

Lain-lain 59,3 70,4 51,9 
* n=750 

% 

Tidak terl ihat adanya asos ias i antara pengetahuan dengan peker jaan mengena i 

pewarna , pengawet dan BTM lainnya, probability= 0,'21815 (p>0,05). Semua kelompok 

pekerjaan yang mengetahui dan tidak mengetahui mengenai pewarna dan pengawet 

adalah sama banyak, lihat Tabel 8 di atas. 

Sikap dan perilaku responden konsumen digambarkan pada Tabel 9 dibawah ini. 

Responden dengan pendidikan yang lebih rendah atau tidak sekolah lebih suka 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 9 : HUBUNGAN ANTARA PENOIOIKAN RESPONOEN KONSUMEN 
TERHAOAP KESAN PERILAKU OALAM PEMILIHAN MAKANAN MINUMAN 

Pendidikan Kesan dan Perilaku 

Melihat/ Menanyakan Membaca Lang sung 
Memperhatikan /Membaca Label, %* Membeli, %* 
Produk, %* Harga, %* 

Tidak sekolah 25,8 49,2 25,8 33,7 
/Tidak tamat SO 

Tamat so 52,0 24,2 36,9 24,7 

Tamat SLTP 54,8 25,0 34,6 23,1 

Tamat SLTA 44,6 37,0 38,0 25,0 

Perguruan 37,0 29,6 18,5 44,4 
tinggi 

* n=750 

menanyakan harga atau langsung membeli, sedikit yang membaca label atau 

memperhatikan produk. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh kemampuan untuk 

mengerti apa yang dimaksud dalam label masih rendah. Kelompok tamat SLTA yang 

memperhatikan produk lebih banyak 44,6% dari pada yang membaca label 38,0%, 

menanyakan harga 37,0% dan membeli langsung 25,0%. Sedangkan kelompok perguruan 

tinggi mempunyai kebiasaan langsung membeli lebih banyak 44,4% dibandingkan 

dengan yang mempunya i keb i asaan memperhat ikan produk, menanyakan harga a tau 

membaca labe 1. 

Pada Tabel 10 dibawah ini, dapat dilihat bahwa ibu rumah tangga yang 

memperhatikan produk dan harga sama banyaknya namun sedikit (7,1%) yang membaca 

label. Kemungkinan penampilan dari produk seperti warna dan rupa disamping harga 

adalah merupakan faktor yang lebih menarik perhatian ibu rumah tangga. Kelompok 

karyawan dengan sikap memperhatikan produk, menanyakan harga dan langsung membeli 

hampir sama banyaknya. Sedangkan kelompok Pelajar/mahasiswa lebih memperhatikan 

produk 51,5%, dan harga 31,0%. Kelompok wiraswasta banyak yang memperhatikan 
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produk dan label yaitu 52,8% dan 39,4%. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 10: HUBUNGAN ANTARA PEKERJAAN RESPONDEN KONSUMEN TERHADAP KESAN 
PERILAKU DALAM PEMILIHAN MAKANAN MINUMAN 

Pekerjaan Kesan dan Perilaku 

Melihat/ Menanyakan Membaca Langsung 
Memperhatikan /Membaca Label, %* Membe 1 i, %* 
Produk, %* Harga, %* 

Ibu rumah 42,9 42,9 7' 1 28,6 
tangga 

Karyawan 31,2 39,8 19,4 38,7 

Pelajar /Maha 51,5 31,0 29,8 24,0 
siswa 

Wiraswasta 52,8 23,5 39,4 23,1 

Lain-lain 53,5 20,0 41,8 24,8 

* konsumen dapat memperlihatkan lebih dari satu kesan · dan perilaku dalam 
memilih. 

2. Pemilihan makanan dan minuman: 

Pemilihan makanan minuman oleh konsumen dari ketiga propinsi dapat 

dikelompokkan menjadf dua kelompok yaitu: 

a. pemilihan minuman dan 

b. pemilihan makanan 

Pemilihan minuman dibagi lagi menjadi pemilihan merek, warna, rasa dan 

alasan memilih dari: 

a.1 Minuman ringan 

a.2 Sirup 

a.3 Sari buah 

Pemilihan makanan dibagi menjadi pemilihan merek, dan alasan memilih dari: 
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b.l Saos tomat 

b.2 Saos sambal 

dan pemilihan merek, warna, rasa dan alasan memilih dari: 

b.3 Camilan 

a. Pemilihan Minuman: 

Dipilih minuman yang pada umumnya mengandung pewarna yang terdiri dari 

minuman ringan, sirup dan sari buah. Data pemilihan merek, warna rasa dan alasan 

memilih dikumpulkan untuk mendapatkan gambaran kecenderungan dari permintaan 

pasar terhadap merek, warna dan rasa dan sumber yang dapat mempengaruhi konsumen 

dalam memilih. Pada umumnya rasa berkaitan dengan warna . Merek juga dapat menjadi 

petunjuk pemilihan warna dan rasa. 

a.l Pemilihan minuman ringan: 

Konsumen dapat memberika.n lebih dari satu pilihan terhadap merek, warna dan 

rasa dari minuman ringan yang disukai. Pada Tabel 11 diberikan distribusi 

frekuensi pemilihan merek minuman ringan. Coca cola banyak digemari oleh konsumen 

di daerah Jawa Barat 30,0% diikuti dengan merek minuman Fanta dan Sprite masing

masing 14,8 dan 10,4%. - Konsumen di DKI-Jakarta dan di Sulawesi Selatan lebih 

menyukai Fanta daripada merek minuman ringan lainnya. Sulawesi SeJatan banyak 

yang menyukai Cream soda 5,2% yaitu produk lokal setelah Fanta, sprite dan Coca 

cola. Merek lain kemungk i nan peredarannya secara loka 1 d i daerah tersebut, 

sehingga tidak menjadi pilihan di daerah lainnya. 

Pada Tabel 12 di bawah, dapat dilihat bahwa konsumen Jawa Barat menyebutkan 

warna coklat sebagai warna yang disukai dari minuman ringan yaitu 35,4%, warna 

ini kemungkinan adalah warna dari Coca cola. Pilihan kedua jatuh pada warna merah 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Tabel 11: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
MEREK MINUMAN RINGAN YANG DIPILIH 

Merek Minuman DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
Ringan % (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Coca cola 5,2 30,0 6,8 

Fanta 9,2 14,8 14,4 

Sprite 4,8 10,4 8,0 

A & W 1 '2 1,2 0,4 

Teh kotak/teh 1,6 4,8 0,8 
botol 

F & N 1,2 0 0 

ABC 0,8 1,6 0 

7 UP 0,4 0 0 

Fiesta 0,4 0 0 

Crush 0,4 0 0 

Double 0,4 0 0 

Pyramid 0 0 0,8 

Dinasti 0 0 0,4 

Cream Soda 0 0 5,2 

Roose 0 0,8 0,8 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu merek minuman ringan yang 
dipilih. 

13,2% yang kemungkinan adalah warna dari Fanta yang merupakan pilihan kedua 

terhadap merek minuman ringan di daerah ini. Warna bening menduduki tempat 

pilihan ketiga yang disukai, warna bening juga merupakan warna yang disebutkan 

untuk merek minuman ringan Sprite. Warna merah dan bening banyak disukai oleh 

konsumen di DKI-Jakarta, sedangkan konsumen Sulawesi Selatan menggemari warna 

dengan urutan merah, bening, coklat dan hijau yang diperkirakan adalah 

dimaksudkan sebagai warna dari Fanta, Sprite, Coca cola dan Cream soda. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Tabel 12: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
WARNA MINUMAN RINGAN YANG DIPILIH 

Warna* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Merah 9,2 13,2 13,6 

Kuning 1,2 0,8 0,4 

Oranye 1,6 2,0 1,2 

Hijau 0,4 0,4 5,2 

Putih 0 0,4 0 

Coklat 8,4 35,4 8,4 

Ungu 0 0 0,4 

Bening 5,2 10 ,0 9,2 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu warna minuman ringan yang 
dipilih. 

Pada Tabel 13 di bawah ini dapat terlihat bahwa rasa fanta merah, coca 

cola, dan sprite banyak digemari oleh konsumen DKI-Jakarta. Konsumen Jawa Barat 

terbanyak memilih rasa dengan urutan coca cola, fanta merah, sprite, dan teh. 

Konsumen Sulawesi selatan memilih rasa fanta merah, sprite dan coca cola lebih 

banyak dari merek lainnya . Rasa root beer dan rasa orange juga banyak digemari 

oleh konsumen DKI-Jakarta dan Jawa Barat. Rasa pisang ambon disebutkan sebagai 

rasa yang juga disukai oleh konsumen Sulawesi Selatan, sedangkan konsumen DKI

Jakarta dan Jawa Barat tidak memilih rasa ini. 

Tabel 14 di bawah ini, menggambarkan bahwa 4,9% dari responden konsumen 

memilih merek minuman ringan karena pengaruh iklan di TV atau radio, 3,7% karena 

mendengarnya dari tetanggajteman dan 1,0% karena atas kemauan sendiri, dan 0,5% 

karena melihatnya dari iklan di media cetak. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 13: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
RASA MINUMAN RINGAN YANG DIPILIH 

Rasa* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Jeruk 0,8 1,2 5,6 

Markisa 0,4 0 0 

Nanas 0 0,4 0 

Sari Buah 0,4 0 0 
· Campuran 

Strawberry 0,4 0,4 0 

Orange 1,6 1 '6 0,8 

Coca Cola 5,2 29,2 6,8 

Fanta Merah 8,0 12,4 12,8 

Sprite 4,8 10,0 8,4 

7 UP 0,4 0 0 

Root Beer 1,2 1,2 0,4 

Teh 1,6 4,8 0,8 

Pisang Ambon 0 0 0,8 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu rasa minuman ringan yang 
dipilih. 

Tabel 14: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
ALASAN MEMILIH MEREK MINUMAN RINGAN 

Alas an mem il i h Jumlah, n=750 % 

Harga 14 1 '9 

Tetanggajteman 28 3,7 

TV-radio 37 4,9 

Media cetak 4 0,5 

Kemauan sendiri 8 1,0 
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a.2 Pemilihan sirup: 

Tabel 15 di bawah ini, menggambarkan pilihan konsumen di ketiga propinsi 

terhadap merek sirup. ABC sebagai pilihan terbanyak di DKI-Jakarta 24,4%, di Jawa 

Barat lebih dari separoh konsumen 59,6% memilih merek ABC dan di Sulawesi Selatan 

48,8% dari konsumen. Pilihan kedua di DKI-Jakarta dan di Jawa Barat jatuh pada 

merek Marjan yang digemari masing-masing oleh 10,8% dan 14,0% dari konsumen. 

Merek sirup kedua yang digemari di Sulawesi Selatan adalah DHT, 33,2%. Merek ini 

beredar luas di daerah ini, tidak dipilih oleh konsumen di kedua propinsi 

lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh karena peredaran merek ini hanya di daerah 

sekitar tidak keluar mencapai Pulau Jawa. 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Tabel 15: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
MEREK SIRUP YANG DIPILIH 

Merek Sirup* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Saranq Sari 6,4 1,2 0 

Manalagi 1,2 0,8 0,8 

Mar jan 10,8 14,0 7,2 

ABC 24,4 59,6 48,8 

Monique 0,4 0 0 

Rose 0,8 0 0 

Fruty 2,8 2,8 2,0 

Banqau 2,4 0 0 
' 

Roda Tiga 0,8 0 0,8 

Cendrawasih 0,4 0 0 

Cap Swan 0,4 0 0 

Teste 0,4 0 0 

Citra Wangi 0,4 0 0 

Royal 0,4 0 0 
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15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tropicana 0,4 0,4 1,6 

DHT 0 0,4 33,2 

Jita 0 0,8 3,2 

Marannu 0 0 0,4 

Losari 0 0 0,4 

Liberty 0 0 0,4 

Eva 0 0 0,4 

Nine 0 1 '6 0 

DelMonte 0 1,2 0,4 

Unta 0 0,4 0 

Orson 0 0,4 0 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu merek sirup yang dipilih . 

Tabel 16: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
WARNA SIRUP YANG DIPILIH 

Warna Sirup* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Merah 23,2 12 ,0 43,6 

Kuning 10,8 13,6 8,8 

Oranye /Jingga 10,0 31,6 30,0 
/Kuning merah 

Hijau 3,6 2,0 2,0 

Putih 2,8 4,4 10,4 

Coklat 0,4 0,4 0,8 

Ungu 1,2 3,6 4,0 

Jumlah 52,0 67,6 99,6 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu warna yang dipilih. 

Pada tabel 16 terlihat di atas, seperti halnya pemilihan warna minuman 
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ringan maka warna merah mendominasi pilihan warna sirup, 23,2% responden konsumen 

DKI-Jakarta dan 43,6 % responden Sulawesi Selatan memilih merah sebagai warna 

yang pa 1 i ng d i suka i. Konsumen Jawa Bar at memi 1 i h orange/ j i ngga/kun i ng merah 

sebagai pilihan terbanyak 43,6% dan merah sebagai pilihan kedua 12,0%. Warna 

kuning sebagai pilihan kedua di DKI-Jakarta, dan putih di Sulawesi Selatan 10,4%. 

Rasa sirup digambarkan pada Tabel 17 di bawah ini. Rasa coco pandan, orange, 

jeruk dan strawberry masing-masing dipilih oleh 12,0%; 9,2%; 8,4%; dan 5,6% 

konsumen, merupakan empat jenis rasa yang banyak dipilih di DKI-Jakarta. Di Jawa 

Barat 24,4%, 22,4%, dan 5,6% dari konsumen memilih masing-masing rasa jeruk, 

orange dan cocopandan sebagai. pilihan kesatu, kedua dan ketiga terbanyak. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Tabel 17: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
RASA SIRUP YANG DIPILIH 

Rasa Sirup* DKI Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Cocopandan 12,0 8,0 2,8 

Melon 2,4 2,8 1,2 

Jeruk 8,4 24,4 17,6 

Markisa 0,8 2,0 0,8 

Anggur (Grape) 1,6 3,6 4,0 

Nanas 0,4 0,4 4,8 

Sari Buah Campuran 0,4 0 0 

Lychee .1,6 1 '6 8,8 

Strawberry 5,6 5,6 4,0 

Vanil i 0,8 1,2 1 '6 
Sirsak 0 1,6 0,4 

Pisang Ambon 1,2 0,4 34,0 

Apel 0 0 0,4 

Mangga 0 0,4 0,4 
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15 Orange 9,2 22,4 12,8 

16 Manalagi 1,6 0 0 

17 Rozen 0,8 1,6 0 

18 Pandan 0,8 0 0 

19 Frambozen 0,4 0,4 0,4 

20 Lemon 1 '2 0,8 0 

21 Moccha- 0,4 0,4 0,4 

22 Jambu 0 0,4 0,4 

Jumlah 49 ,6 78,0 94 ,8 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu rasa yang dipilih. 

Konsumen Sulawesi Selatan menyukai sirup dengan rasa pisang ambon 34,0%, jeruk 

!7,6%, dan orange 12,8%. 

Pada umumnya rasa sirup yang dipilih oleh konsumen diatas mempunyai 

warna merah, oranyejjinggajmerah kuning, putih dan kuning. Konsumen Sulawesi 

Selatan sangat menyukai rasa pisang ambon yaitu rasa dari sirup DHT (33,2%, Tabel 

15) yang berwarna merah. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 18: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
ALASAN MEMILIH MEREK SIRUP 

Alasan memilih Jumlah, n=750 % 

Harga 40 5,3 

Tetanggajteman 49 6,6 

TV-radio 42 5,6 

Media cetak 7 0,9 

Kemauan sendiri 14 1,8 

Pengaruh tetanggajteman merupakan pendorong utama bag i konsumen da lam 

memilih sirup yang disukainya 6,6%, lihat Tabel 18 di atas . Fakt or iklan di TV-
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radio 5,6% adalah sebagai faktor kedua yang mempengaruhi konsumen dalam memilih 

sedangkan faktor harga menduduki tempat ketiga 5,3%. Faktor kemauan sendiri 1,8%, 

dan faktor iklan dalam media cetak hanya 0,9%. Hal ini dapat disebabkan kurangnya 

minat baca atau juga karena penyampaian iklan melalui media cetak/ dianggap 

kurang efektif oleh produsen minuman dibandingkan dengan media TV-radio. 

a.3. Pemilihan Sari buah: 

Sari buah sudah lama dikenal di Indonesia, namun belakangan ini sari buah 

yang tahan lama dimasukkan kedalam kemasan semakin banyak beredar. Pada Tabel 

19 dapat dilihat ada 18 merek sari buah yang dipilih oleh konsumen dari ketiga 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Tabel 19: DISTIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
MEREK SARI BUAH YANG DIPILIH 

Merek Sari DKI -Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
Buah* % (n=250) % {n=250) % (n=250) 

Buavita 4,4 14,4 3,6 

Nutrisari 1,6 9,6 2,0 

Sunquick 0,8 2,0 0,4 

ABC 7,6 14,0 2,0 

Caprisone 1,2 0,4 0 

Mr Juice 1,2 0,4 0 

Crupy 0,8 0,4 0 

Mustika Ratu 0 2,0 0 

Marqui sa: · .- 0,8 0 6,0 

Squeeze 0,4 0 0 

Pyramid 0,4 0 0 

Diamond 0,4 0 0 

Bola Dunia 0 0,8 0,8 

Gogo 0,4 0,4 2,4 
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15 Pon Pon 0 0,4 0,4 

16 Ultra 0 4,8 0 

17 Juicy Fruit 0 0,4 0 

18 California 0 0,4 0 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu merek sari buah yang dipilih. 

propinsi. Minuman sari buah markisa adalah produk khas daerah Sulawesi Selatan 

banyak disebutkan sebagai pilihan oleh konsumen di daerah itu. Dapat dilihat 

bahwa merek sari buah yang banyak dipilih di DKI-Jakarta dan di Jawa Barat yaitu 

ABC 7,6% dan 14,4%, pilihan kedua adalah Buavita 4,4% dan 14,0% diikuti dengan 

Nutrisari 1,6% dan 9,6%. Di Sulawesi Selatan konsumen memilih markisa sebagai 

pilihan utama 6,0%. Pilihan kedua dan ketiga jatuh pada Buavita 3,6%, Nutrisari 

dan ABC masing-masing 2,0%. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

label 20: DISlRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
WARNA SARI BUAH YANG DIPILIH 

Warna Sari Buah* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Merah 2,4 
. 

2,4 0 

Kuning 4,4 8,8 7,2 

Oranye /Jingga 7,6 14,8 6,0 
/Merah kuning 

Hijau 0,8 0,8 0,4 
~ 

Putih 2,4 7,6 3,2 

Coklat 0 2,8 0 

Ungu (Grape) 0,8 0,4 0,4 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu warna yang dipilih. 

label 20 di atas memperlihatkan bahwa warna sari buah yang disukai di DKI-
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Jakarta dan di Jawa Barat adalah orange/jinggajkuning merah 7,6% dan 14,8%, 

kuning 4,4% dan 8,8%, putih 2,4% dan 7,6%. Masyarakat Sulawesi Selatan menyukai 

sirup berwarna kuning 7,2% dan berwarna orange/jinggajmerah kuning 6,0%. 

Tabel 21 di bawah ini memperlihatkan bahwa rasa sari buah jeruk disukai 

oleh 7,6% konsumen DKI-Jakarta, 24,0% oleh konsumen Jawa Barat, dan 5,6% oleh 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Tabel 21: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
RASA SARI BUAH YANG DIPILIH 

Rasa Sari Buah* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Jeruk 7,6 24,0 5,6 

Markisa 0,4 0,8 3,6 

Anggur (Grape) 0,8 0,8 0,4 

Nan as 0,4 0,4 0 

Sari Buah Campuran 0 0,4 0 

Lychee 0,8 2,8 3,6 

Strawberry 0,8 2,4 0,4 

Sirsak 1,2 4,0 0 

Pisang Ambon 0 0,4 0 

Apel 0,8 0,8 0 

Mangga 0,8 1 '2 0 

Orange 0 2,8 0 

Srikaya 0 0 0,4 

Jambu 0 1,2 0 

* konsumen dapat menyebutkan lebiih dari satu jenis rasa sari buah yang dipilih. 

konsumen Sulawesi Selatan. Pilihan kedua untuk DKI-Jakarta adalah rasa sirsak 

1,2% diikuti oleh rasa anggur, lychee dan strawberry yaitu masing-masing 0,8%. 

Untuk konsumen Jawa Barat rasa sirsak menjadi pilihan kedua 4,0% dan diikuti oleh 
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rasa orange, strawberry dan lychee masing-masing 2,8%, 2,4% dan 2,8%. Pada Tabel 

21 di atas terlihat bahwa konsumen Sulawesi Selatan memilih rasa khas daerah itu 

sebagai pilihan kedua yaitu 3,6% memilih markisa diikuti oleh lychee 3,6%, 

strawberry 0,4% dan anggur 0,4%. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 22: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
ALASAN MEMILIH MEREK SARI BUAH 

Alasan memilih Jumlah, n=750 

Harga 0 

Tetanggajteman 17 

TV-radio 21 

Media cetak 3 

Kemauan sendiri 6 

% 

0 

2,3 

2,8 

0,5 

1,0 

Pada Tabe 1 22 di atas dapat dil ihat bahwa konsumen sari buah t idak 

menyebutkan harga sebagai alasan dalam memilih merek sari buah. Pengaruh faktor 

iklan TV-radio merupakan faktor yang - terbanyak disebutkan 2,8%, faktor 

tetanggajteman merupakan faktor kedua 2,3%, dan faktor kemauan sendiri 1,05% 

diikuti oleh faktor iklan di media cetak 0,5%. 

b. Pemilihan makanan: 

Makanan seperti saos tomat dan saos sambal termasuk dalam kelompok rempah 

dan bumbu yang banyak menggunakan pewarna dan pengawet. Jenis produk ini sering 

t idak memenuh i syarat da lam penggunaan banyaknya sari tomat dan pengawet di da lam 

-- produknya. 

Saos tomat dan saos sambal sangat digemari oleh konsumen sebagai penyedap makanan 

yang siap pakai. Saos tomat terutama digemari oleh anak-anak. 
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b.l Pemilihan Saos tomat: 

Saos tomat pada umumnya berwarna merah, banyak produsen makanan minuman 

kecil memproduksi saos tomat, sehingga bermacam-macam merek dapat ditemukan di 

pasar. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Tabel 23: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
MEREK SAOS TOMAT YANG DIPILIH 

Merek* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Indo Food 4,0 6,8 6,4 

ABC 24,4 60,8 48,8 

Del Monte 4,4 5,6 1,2 

Tomato 0,8 0 0 

Cap Bango 1,6 0 0,4 

Hunt's 0,4 0,8 0 

Sedap Wangi 0,8 0 0 

Cap Mangkok 0,4 0 0 

Sumber Jaya 0,4 0,4 1 '6 
Sumber Mas 0,4 0 0,8 

Sumber Baru 0 0 0,4 

Cap Jempol 0 0,8 0,4 

Sa sa 0 0,8 0 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu merek saos tomat yang 
dipilih. 

Merek saos tomat yang banyak digemari oleh konsumen di ketiga propinsi 

yaitu ABC, masing-masing 24,4% DKI-Jakarta, 60,8% Jawa Barat, dan 48,8% Sulawesi 

Selatan, lihat Tabel 23 di atas. Merek Indofood sebagai pilihan kedua untuk 

propinsi Jawa Barat dan Sulasesi Selatan masing-masing 6,8 dan 6,4%. Sedangkan 

di DKI-Jakarta konsumen memilih DelMonte sebagai pilihan kedua 4,4%. Pilihan 

ketiga di DKI-Jakarta yaitu Indofood 4,0%, Jawa Barat memilih DelMonte 5,6%, dan 
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Sulawesi Selatan memilih Sumber Jaya 1,6%. Merek Sedap Wangi, Cap Mangkok dan 

Sumber Mas merupakan produk DKI-Jakarta dan beredar di daerah ini dan sekitarnya, 

kemungkinan tidak mencapai kedua daerah lain yang tidak menyebutkannya sebagai 

pilihan. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 24: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
ALASAN MEMILIH MEREK SAOS TOMAT 

Alasan memilih Jumlah, n=750 

Harga 16 

Tetangga/teman 28 

TV-radio 47 

Media cetak 17 

Kemauan sendiri 33 

% 

2,1 

3,7 

6,3 

2,3 

4,2 

Dari 141 responden konsumen yang menyebutkan alasan memilih saos tomat, 

lihat Tabel 24 di atas. Konsumen yang memilih saos tomat ada 47 konsumen (6,3%) 

terutama terpengaruh oleh faktor iklan di TV-radio, sedangkan 33 konsumen (4,3%) 

inemil ih atas kemauan sendiri. Faktor tetangga/teman mempengaruhi 28 (3, 7%) 

konsumen, dan faktor media cetak menduduki tempat keempat dalam mempengaruhi 17 

(2,3%) konsumen untuk memilih merek saos tomat. Harga adalah merupakan faktor 

yang hanya mendorong 16 (2,1%) konsumen untuk memili.h saos tomat. Jadi 76% dari 

141 orang konsumen memilih berdasarkan iklan di televisi, radio, media cetak 

ataupun atas anjuran tetangga dan ternan. Hanya 24% memilih atas kemauan sendiri. 

b.2 Pemilihan Saos Sambal: 

Tabel 25 memperlihatkan bahwa lebih banyak konsumen yang menyukai saos 

sambal merek ABC yaitu di daerah DKI-Jakarta 64,4%, di Jawa Barat 64,4%, dan di 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

Tabel 25: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN 
BERDASARKAN MEREK SAOS SAMBAL YANG DIPILIH 

Merek* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Indo Food 5,2 8,0 9,2 

ABC 26,4 64,4 50,4 

Cap Bango 5,2 0 0 

Cabe Gunung 1,2 0 0 

Rina Sari 0,4 0 . 0 

Sari Sedap 1,2 0 0 

Cap Jempol 1 '6 1,4 0 

Cap Piring 1 '2 0 0 

Del Monte 3,6 4,4 0,4 

Sa sa 0,8 0,8 0,4 

Kepodang 0,4 0 0 

AAA 0,4 0 0,4 

Prima 0,4 0 0 

Ibu jari 0,4 0 0 

Cap Man_gkok 0,4 0 0 

Niki Echo 0 0 0,4 

Sumber Jaya 0 0 0,8 

Finna 0 0,4 0,4 

Forsters 0 0 0,4 

Michoko 0 0 0,4 

Sumber_ .Mas 0 0 2,0 

Raja 0 0,8 0 

Lampung 0 0,8 0 

Hero 0 0,4 0 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu merek saos sambal .yang 
dipilih. 
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Sulawesi Selatan 50,4%. Merek Indofood dan Cap Bango disukai oleh konsumen yang 

sama banyak yaitu 5,2% di DKI-Jakarta. Merek lain yang juga banyak disukai yaitu 

DelMonte 3,6%. Produk seperti Cap Bango, Cabe Gunung, Rina Sari, Sari Sedap, 

Kepodang, Prima, Ibu Jari, Cap Mangkok dipilih oleh konsumen DKI-Jakarta. Hal ini 

dapat disebabkan kemungkinan predaran dari produk tersebut terbatas di DKI

Jakarta dan sekitarnya, atau di daerah lain diluar kedua propinsi lainnya. 

Konsumen Jawa Barat memilih merek Indofood 8,0%, dan DelMo~te 4,4%. Merek 

sebagai pilihan kedua dan ketiga. Untuk konsumen Sulawesi Selatan merek Indofood 

merupakan pilihan kedua terbanyak, dipilih oleh 9,2% konsumen. Banyak produk 

sambal tomat yang hanya beredar di sekitar daerah setempat, sehingga tidak 

menjadi pilihan bagi daerah lain. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 26: DISTRIBUSI FREKUENSI .RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
ALASAN MEMILIH MEREK SAOS SAMBAL 

Alasan memilih Jumlah, n=750 

Harga 23 

Tetangga/teman 32 

TV-radio 39 

Media cetak 13 

Kemauan sendiri 17 

% 

4,7 

4,3 

5,2 

1,7 

2,5 

Tabe l 26 menunjukkan bahwa dari 124 orang konsumen yang memi l ih saos 

sambal, sebanyak 39 {5,2%) memilih karena pengaruh iklan di televisi atau radio, 

mempengaruhi 5,2% konsumen dalam memilih merek saos sambal, 32 {4,3%) konsumen 

dipengaruhi oleh faktor tetanggajteman, 23 {4,7%) oleh faktor harga, 17 {2,5%) 

orang memilih merek saos tomat atas kemauan sendiri, dan 13 orang (1,7%) memilih 

karena dipengaruhi oleh iklan di media cetak. 
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Media cetak merupakan faktor yang paling sedikit mempengaruhi dibandingkan 

dengan faktor lainnya. Konsumen yang memilih karena berdasarkan atas kemauan 

sendiri hanya 14% dari 124 orang konsumen. Iklan di televisi, radio, dan media 

cetak memberikan pengaruh paling besar kepada konsumen yaitu 79,5%. 

b.3 Pemilihan camilan: 

Camilan adalah makanan ringan yang dikonsumsi diantara makanan utama, 

bermacam-macam jenis dan ragamnya. Terbuat dari bermacam-macam bah an baku sepert i 

kentang, tepung jagung, singkong, ubi jalar, kacang-kacangan dll. Pada umumnya 

berbentuk kering seperti kerupuk renyah. Dapat diberi bahan tambahan makanan 

penambah rasa seperti rasa keju, kari ayam, pedas, manis, asin, atau penyedap 

rasa sepert i sodium glutamat. Pewarna sering ditambahkan untuk menyesua ikan 

dengan rasa atau untuk penambah daya tarik terutama untuk konsumen anak-anak. 

Kemajuan teknologi pemrosesan makanan kering mendorong meningkatnya jenis produk 

makanan ini yang beredar di pasar. Berbagai jenis dan bentuk di bungkus dalam 

wadah kedap kantong plastik atau wadah lainnya. 

Ada 20 merek camilan yang disebutkan oleh responden konsumen, lihat Tabel 

27 di bawah ini. Konsumen DKI-Jakarta memilih Chiki 6,0%, Cheetos 2,0% dan Taro 

2,0%, sejenis kerupuk 1,6%, sebagai pilihan pertama sampai dengan ketiga secara 

berturut-turut. Potato cheese, sejenis kacang, Kripik bawang, Canasta, Roll, kue 

kering, salt cheese menduduki tempat keempat masing-masing sebesar 0,8%. Konsumen 

Jawa Barat memilih Taro 16,4%, Chiki 14,4%, Cheetos 4,4% sebagai pilihan pertama, 

kedua dan ketiga. Pilihan berikutnya jatuh pada sejenis kerupuk 2,8%, Potato 

cheese 2,0%, Smax 1,2% dan Chitatos 0,8%. Sedangkan konsumen Sulawesi Selatan 

memilih Taro 8,0%, Chiki 6,8%, dan sejenis kerupuk 2,8% sebagai pilihan pertama, 

kedua dan ketiga, diikuti oleh sejenis kacang 1,2%, Cheetos 0,8%, dan Smax 0,8%. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Tabel 27: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN 
BERDASARKAN MEREK CAMILAN YANG DIPILIH 

Merek* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Salt Cheese 0,8 0 0 

Potato Cheese 0,8 2,0 0,4 

Sejenis krupuk 1 '6 2,8 2,8 

Kue kering 0,8 0 0,4 

Roll 0,8 0 0,4 

Taro 2,0 16,4 8,4 

Chee-tos 2,0 4,4 0,8 

Chiki 6,0 14,4 6,8 

Sejenis Kacang 0,8 1,6 1,2 

Jet-Z 0 0,4 0 

Chitato 0 0,8 0 

Sasa Goreng 0 0,4 0,4 
Merdeka 

Kripik bawang 0,8 0,4 0,4 

Chips 0,4 0,4 0 

Canasta 0,8 0,4 0 

Smax 0 1 '2 0,8 

Kripik Singkong 0,4 0 0,4 
(sejenisnya) 

Stikko 0 0 0,4 

Ke llog 0 0,4 0 

Canburry 0 0,4 0 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu merek camilan yang dipilih. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

label 28: DISlRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
RASA CAMILAN YANG DIPILIH 

Rasa camilan* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=250) % (n=250) % (n=250) 

Pedas 2,0 0,4 0,8 

As in 1,6 3,2 2,4 

Vanili 0,8 0 0 

Gurih 5,2 7,6 6,8 

Keju 3,6 12,0 5,6 

Coklat 0,4 1 '6 1,2 

Gurih asam 0,4 0 0 

Pedas manis 0,4 0 0 

Pedas asam 0,8 0 0 

Sambal tomat 0,4 0 0 

Ayam 0 3,6 2,8 

Barbeque 0 0,4 2,8 

Jagung bakar 0 6,8 0,4 

Kari Ayam 0 1,2 0 

Rumput laut 0 1,2 0,4 

Paprika 0 0,4 0,4 

* konsumen dapat menyebutkan lebih dari satu rasa camilan yang dipilih. 

label 28 di atas, adalah tabel rasa dari camilan yang dipilih oleh 

konsumen. Terlihat bahwa di DKI-Jakarta rasa yang paling banyak dipilih adalah 

rasa gurih 5,2%, diikuti oleh rasa keju 3,6%, pedas 2,0%, dan rasa asin 1,6%. Di 

Jawa Barat rasa yang paling banyak dipilih adalah rasa keju 12,0%, diikuti oleh 

rasa gurih 7,6%, rasa jagung bakar 6,8%, dan rasa ayam 3,6%. Konsumen Sulawesi 

Selatan paling banyak memilih rasa gurih 6,8%, rasa keju 5,6% serta rasa ayam dan 

barbeque masing-masing 2,8%. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 29: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
ALASAN MEMILIH MEREK CAMILAN 

Alasan memilih Jumlah, n=750 % 

Harga 13 1 '7 
Tetanggajteman 16 2,1 

TV-radio 28 3,7 

Media cetak 8 1' 1 
Kemauan sendiri 13 1 '7 

Dari 78 konsumen yang memilih camilan, ada 28 orang (3,7%) menyatakan 

alasan memilih karena melihat atau mendengar iklan di televisi atau radio. 

Sedangkan faktor harga mendorong 13 orang (1,7%) untuk memilih merek camilan ~ 

Tetangga/teman mempengaruhi 16 orang (2,1%), media cetak mempengaruhi 8 orang 

(1,1%). Konsumen yang karena kemauan sendiri memilih merek camilan ada 13 orang 

(1,7%), lihat Tabel 29 diatas. 

No 

1 

2 

3 

Tabel 30: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN KONSUMEN BERDASARKAN 
SUMBER INFORMASI YANG DIPEROLEH MENGENAI PEWARNA DAN PENGAWET 

Propinsi Sumber Informasi 

Media cetak TV/Radio Brosur/ Penyuluhan 
Selebaran 

DKI- 44,4 14,0 4,4 4,4 
Jakarta 

Jawa Barat 32,8 22,8 6,4 5,6 

Sulawesi 50,0 46,4 6,4 5,6 
Selatan 

Lain-lain 

9,6 

17,2 

14,8 

Tabel 30 diatas menggambarkan pengetahuan konsumen mengenai pewarna dan 

pengawet diperoleh dari berbagai sumber informasi, di DKI-Jakarta 44,4% konsumen, 
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Jawa Barat 32,8% konsumen , dan Sulawesi Selatan 50,0% konsumen memperoleh 

informasi dari media cetak. Televisi dan radio merupakan sumber informasi kedua 

terbanyak mengenai pewarna dan pengawet bagi 14,0% konsumen di DKI-Jakarta, 22,8% 

konsumen di Jawa Barat, dan 46,4% bagi konsumen Selawesi Selatan. Penyuluhan 

merupakan sumber informasi yang terkecil mengenai pewarna dan pengawet, yaitu 

4,4% untuk DKI-Jakarta, 5,6% untuk Jawa Barat, dan 5,6% untuk Sulawesi Selatan. 

B. RESPOHOEN PROOUSEN MAKANAN MINUMAN DAN PROOUSEN BTM: 

Produsen makanan minuman dan produsen/distributor. BTM yang menjadi 

responden dalam penelitian ini diambil dari setiap propinsi. Sulitnya mencapai 

lokasi responden disebabkan beberapa hal antara lain alamat yang tidak jelas, 

alamat yang tidak sesuai atau tidak pernah ada, dan responden yang sudah pindah 

tanpa memberi tahu alamat tujuan. Responden yang tersebar diseluruh Jawa Barat 

menempati lokasi yang tidak dapat dicapai seluruhnya selama waktu satu minggu . 

Nama, alamat dan jenis produksi dapat dilihat pada Lampiran 4, 5, 6, 7, 8, 

dan 9. 

1. 010-Jakarta: 

Diperoleh 25 responden responden produsen makanan minuman dari 60 responden 

yang direncanakan, terdiri dari 21 responden produsen makanan minuman dan 4 

responden produsen/distributor BTM . 

2. Jawa Barat: 

Ada 49 responden produsen makanan mi numan dan responden 

produsen/distributor BTM yang dapat dikunjungi terdiri dari 31 responden produsen 

makanan minuman dan 18 responden produsen/distributor BTM. 
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3. Sulawesi Selatan: 

Responden di daerah ini cukup mudah dicapai, walaupun ada 5 perusahaan yang 

tidak sesuai alamat atau sudah tidak berproduksi lagi. Ada 42 responden produsen 

makanan minuman dan responden produsen/distributor BTM, yang terdiri dari 36 

produsen makanan minuman dan 6 responden produsen/distributor BTM. 

Tabel 31: DISTRIBUSI FREKUENSI JENIS PERUSAHAAN 
PRODUSEN MAKANAN MINUMAN 

No Jenis DKI-Jakarta Jaw a Barat Sulawesi Selatan 
Perusahaan 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 MD - 7 33,3 4 12,9 0 0 

2 SP 14 66,7 27 87,1 36 100,0 

l. Jumlah 21 10~,0 31 100,0 36 100,0 

\&~ . r~ c :)6 ,'~ -4 -\ 
pun jenis peruS aan prod 1~ makanan ·minuma~ s 1 berdasarkan 

jenis MD dan SP. 

Pada Tabel 31 di atas terlihat ada 88 buah produsen makanan minuman sebagai 

responden, dimana 21 buah berada di DKI Jakarta yang terdiri dari 7 perusahaan 

dengan status MD dan 14 dengan status SP. Di Jawa Barat diperoleh 31 perusahaan 

sebagai responden, 4 buah MD dan 27 SP, sedangkan di Sulawesi Selatan ada 36 

responden produsen makanan minuman yang diperoleh keseluruhannya SP. Di Sulawesi 

Selatan ada beberapa responden yang merubah jenis perusahaannya dari MD menjadi 

SP, bahkan ada satu perusahaan yang betasal dari SP setelah mendapat pembinaan 

berubah menjad i MD namun kemud ian mengajukan perubahan kemba l i menjad i SP. 

Kecenderungan produsen untuk merubah status perusahaan dari MD menjadi SP 

kemungkinan disebabkan oleh kemudahan yang diperoleh dengan status SP 

dibandingkan dengan MD. 
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Tabe 1 32: DISTRIBUSI FillUENSI RESPONDEN PROOUSEN 1W:AHAH MINUMAN BERDASARKAH PEVARNA YANG DIGUNAKAN 

No Pewarna* OK! -Jakarta, N=21 Jawa Barat, N=31 Sulawesi Se latan, N=36 

Makanan HinUJan Hakanan dan Hakanan Hinuman Makanan Hakanan MinUJan Hakanan 
% (n=B) % (n=10) Minu.an %( n=ll) 1 (n=18) dan ~ (n=6) % (n=26) dan 

~ (n=3) Minuaan Ninuaan 
% (n=2) ~ (n=4) 

1 Merah 25,0 SQ,O 100,0 54,5 17,8 100,0 66,7 23,1 75,0 

2 Kuning .. 25,0 100,0 100,0 27,3 66,7 50,0 66,7 11,5 50,0 

3 J i ngoa/Oranye 25,0 40,0 0 36,4 66,7 100,0 16,1 34,6 50,0 

4 Hijau 0 20,0 33,3 9,1 50,0 50,0 0 53,8 75,0 

5 Cok lat 25,0 30,0 0 18,2 38,9 0 0 0 25,0 

6 Ungu/Grape 0 30,0 33,3 0 5,5 0 0 0 0 

7 Biru 0 0 33,3 0 0 0 0 0 25,0 

8 T idak ~e~~il ih 50,0 0 0 18,2 0 0 0 0 0 

* responden ~enyebutkan lebih dari satu jenis pewarna yang digunakan. 

Pada Tabel 32 diatas, terlihat bahwa produsen di DKI-Jakarta yang 

menggunakan warna merah, kuning, jinggajoranye, dan coklat dalam minuman sama 

banyaknya yaitu masing-masing 25% dari produsen. Semua produsen menggunakan warna 

kuning dalam minuman, warna merah dan kuning di dalam makanan minuman. Di Jawa 

Barat pewarna yang terbanyak digunakan adalah merah baik di dalam makanan 54,5% 

maupun di dalam minuman 77,8% atau di dalam makanan minuman 100%. Pewarna 

jingga/oranye juga banyak digunakan, yaitu 36,4% produsen menggunakannya di dalam 

minuman, 66,7% di dalam makanan dan semuanya menggunakannya di dalam makanan 

minuman. Produsen di Sulawesi Selatan banyak menggunakan merah, dan kuning di 

dalam produk makananmasing-masing 66,7%, diikuti oleh pewarna hijau dan merah 

yaitu masing-masing 53,8% dan 23,1%. Sedangkan di dalam minuman pewarna merah dan 
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hijau banyak disukai. 

Ada 43 jenis pewarna yang digunakan oleh responden produsen makanan 

minuman. Pada Tabel 33 di bawah, dapat dilihat bahwa di DKI-Jakarta pewarna yang 

paling banyak digunakan adalah Tartrazine 38,0% diikuti oleh Carmoisine 33,2% dan 

Orange AG 28,6% serta campuran antara Tartrazine dengan Sunset Yellow 28,6%. 

Di Jawa Barat penggunaan pewarna yang paling banyak adalah Tartrazine 

35,5%, diikuti oleh Ponceau 4R 32,3% dan Kuning FCF 19,4%. Sedangkan di Sulawesi 

Selatan pewarna Tartrazine juga menjadi pilihan terbanyak yaitu sebesar 36,1%, 

diikuti oleh Apple Green sebesar 33,3% kemudian oleh Kuning FCF dan Rapsberry red 

masing-masing sebesar 30,6%. · 

Gambaran penggunaan pengawet oleh produsen makanan minuman dapat dilihat 

pada Tabel 34 di bawah ini. Jenis pengawet yang banyak digunakan adalah natrium 

benzoat, disamping itu digunakan juga asam benzoat, nipagin dan nipasol. 

Di DKI-Jakarta dari 21 responden produsen makanan minuman, ada 14 (66,7%) 

responden yang memberikan jawabah penggunaan pengawet, untuk Jawa Barat dari 31 

ada 10 (32.2%) responden yang menjawab, dan Sulawesi Selatan dari 36 ada 30 

(83,3%) responden yang menjawab. 
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Tabe 1 33: JENIS DAN DISlRIBUSI FREKUENSI PEliGGUHMII PEVAAHA OLEH PROOUSEH IW:Atwl MINUIWI 

No Pew am a IJKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
(n=21) (n=31) (n=36) 

Ju1lah ~ Ju1lah ~ Ju1lah % 

1 Beta-Apo-8'-Karotenal= Beta-Apo-8'-Carotenal,Cl No . 80820 1 4,8 1 3,2 0 0 

2 Etil Beta-Apo-8'-Karotenoat= Beta-Apo-8'-CarotenoicAcid, Ethyl 1 4,8 2 6,5 0 0 
ester, Cl Natural Orange 8 L Orange 9, CI No . 4a825 

3 Kantasantin = Canthaxanthine, CJ No. 4a850 1 4,8 0 0 0 0 

4 Kara.e 1, Allnia su lfit Proses"= cara11e l co lour Allonia Sulphite 1 4,8 1 3,2 0 0 
Process, Beverage Carue 1, Beer Cara11e 1 

5 Biru Berlian =Brilliant Blue FCF; Cl Food Blue 2; FD & C Blue 1 4,8 3 9, 7 5 13,9 
No . 1; CI No. 42090 

6 Coklat HT =Chocolate, Brown HT, Cl No.20285 1 4,8 0 0 1 2,8 

7 Eritrosin = Erythrosine; Cl Food Red !4, FD l Red No. 3; 0 0 4 12,9 0 0 
CI No. 45430 

8 Hijau S = Food Green S; Cl Food green 4; CI No. -44090 1 4,8 0 0 0 0 

9 Indigotin = lndigotine; Indigo Carline; Cl Food Blue I; FD & C 0 0 0 0 3 8,3 
Blue No. 2; CJ No. 73015 

10 Kar10isin = Car10isine; CI Food Red 3; Azorubine; CJ No . 14720 7 33,2 2 6,5 7 19,4 

II Kuning FCF =Sunset Yellow FCF; CJ Food Yellow 3; FO l C Yellow 4 19,0 6 19,4 11 30,6 
No. 6; Food Yellow No . 5; CJ No. 15985 

12 Ponceau 4R = Ponceau 4R; CJ Food Red 7; Brilliant Scar let 4R; CJ 3 14,2 10 32,3 8 22,2 
No. 16255 

13 Tartrazin = Tartrazine; CJ Food Yellow 4; FD l C Yellow No. 5; 8 38,0 11 35,5 13 36,1 
Cl No. 1914a 

14 Orange AG 6 28,6 2 6,5 0 0 

15 Ariavet Car10isine 1 4,8 0 0 0 0 

16 Specia 1 Dark Green 1 4,8 2 6,5 1 2,8 

17 Ca1puran Tartrazine Cl No. 19140 dengan Sunset Yellow Cl No. 6 28,6 0 0 0 0 
15985 

18 Ca1puran 8iru Berlian Cl No . 42090 denga~ Car10isine Cl No. 14720 4 19,0 0 0 0 0 

19 Edico 1 Alaranth 4 19,0 0 0 0 0 

20 Dark Chaco late Brown= cupuran Tartrazine Cl No. 19140, Sunset 1 4,8 0 0 0 0 
Yellow CI No. 15985, Car10isine CI No . 14m, Ponceau 4R CI No. 
16255, 8iru Berlian CI No. 42090, Indigo Carline CI No. 73015 

21 Orange 0 0 1 3,2 2 5,6 
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22 CaiiPuran Car10isine Cl No. 14120 dengan Sunset Yellow Cl No. 0 0 1 3.2 0 0 
15985 

23 Ca~puran Ca110isine CI No. 14720 dengan Tartrazine Cl No. 19140 0 0 1 3,2 0 0 

24 Campuran Food GreenS CJ No. 44090 dengan Tartrazine CI No. 19140 0 0 I 3,2 0 0 

25 Apple Green= Tartrazine CI No. 19140 dengan Biru Berlian CJ No. 0 0 I 3,2 12 33,3 
42090 

26 Kuning 0 0 2 6,5 I 2,8 

27 Egg Yellow= Tartrazine Cl No. 19140 0 0 4 12,9 5 13,9 

28 Orange Red 0 0 5 16,1 3 8,3 

29 Merah 0 0 5 16,1 0 0 

30 Ariavet Aramanth 0 0 I 3,2 I 2,8 

31 Rapsberry Red = Ca110isine Cl No. 14720, Ponceau 4R CI No. 16255 0 0 3 9, 7 11 30,6 
dan Indigo Ca11ine Cl No. 73015 

32 Hitaa 0 0 I 3,2 0 0 

33 Cok lat a 0 2 6,5 0 0 

34 Orange base 0 0 0 0 5 13,9 

35 Orange eaJ lsi on 0 0 0 0 2 5,6 

36 Ca~puran Biru Berlian Cl No. 42090 dengan Tartrazine Cl No. 19140 0 0 0 0 1 2,8 

37 Campuran Biru Ber lian Cl No. 42090, Car110isine CI No. 14720 dan 0 0 0 0 2 5,6 
Ponceau 4R CI No. 16255 

38 Hijau 0 0 0 0 I 2,8 

39 Le110n Yellow 0 0 0 0 3 8,3 

.40 Ruby Red 0 0 0 0 2 5,6 

41 Caapuran Ponceau 4R CI No. 16255 dengan Tartrazine Cl No. 19140 0 0 0 0 2 5,6 

42 Cherry Red 0 0 0 0 3 8,3 

43 Orange Crush 0 0 0 0 1 2,8 
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Tabel 34: JENIS DAN DISTRIBUSI FREKUENSI PENGGUNAAN PENGAWET 
OLEH PRODUSEN MAKANAN MINUMAN · ~ 

Jenis Pengawet DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi Selatan 
% (n=21) % (n=31) % (n=36) 

Asam Benzoat ' } 14,3 9,7 2,8 

Asam Sorbat / 4,8 0 0 

Natrium Benzoat 42,9 22,6 61,1 

Nipagin ( 4,8 0 5,6 

Nipasol \ 0 0 5,6 
_./ 

Nisin 0 0 2,8 

Tabel 35: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN PRODUSEN MAKANAN MINUMAN 
BERDASARKAN ALASAN MEMILIH PEWARNA DAN PENGAWET 

Alasan Memil ih* DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi 
% (n=21) % (n=31) Selatan 

% (n=36) 

Pewar Penga Pewar Penga Pewar Penga 
na wet na wet na wet 

Warna alami 66,7 - 48,4 - 69,4 -

Warna menarik 9,5 - 3,2 - 5,5 -

Sesuai permintaan pasar 23,0 - 35,5 - 36,1 -

Umum digunakan - 42,8 - 61,3 - 55,5 

Berdasarkan pengalaman - 23,8 - 6,5 - 36,1 

Tergantung jenis - 9,5 - - - 2,8 
produksi 

Harga murah 4,8 0 0 2,8 2,8 0 

Terdaftar di DepKes 14,3 9,5 6,5 5,5 5,5 0 

Sesuai lisensi 0 4,8 0 0 0 2,8 

Tidak ada 14,3 19,0 12,9 29,0 5,5 25,0 

(-) tidak masuk dalam kriteria pemilihan 
* responden dapat memberikan lebih dari satu alasan memilih. 
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Pada Tabel 35 di atas, di DKI-Jakarta, di Jawa Barat maupun di Sulawesi 

Selatan alasan utama dalam memilih pewarna adalah karena pewarna alami yaitu 

masing-masing 66,7%, 48,8% dan 69,4%. Alasan kedua adalah karena sesuai 

permintaan pasar yaitu 23,8%, 35,5% dan 36,1%. Untuk DKI-Jakarta dan Jawa Barat 

alasan ketiga dalam memilih adalah karena pewarna yang digunakan terdaftar di 

Depkes, sedang di Sulawesi Selatan dengan alasan karena warnanya menarik dan 

terdaftar di Depkes. 

Dalam Tabel 35 juga dapat dilihat bahwa responden produsen makanan minuman 

baik di DKI-Jakarta, Jawa Barat maupun Sulawesi Selatan masing-masing 42,8%, 

61,3% dan 55,5% dari responden memilih pengawet karena sudah umum digunakan. 

Alasan penggunaan pengawet juga karena memang sudah berdasarkan pengalaman dari 

responden dalam menggunakannya. Alasan ini diberikan oleh masing-masing 23,8%, 

6,5% dan 36,1% di DKI-Jakarta, Jawa Barat, dan di Sulawesi Selatan. 

Ko 
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Tabel 36: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN PRODUSEN MAKANAN MINUMAN 
BERDASARKAN SUMBER INFORMASI MENGENAI PEWARNA DAN PENGAWET 

Suller Ill ·Jikarh, n=Z1 Jin Bmt, t=31 Sulawesi Selatan, n-36 
lnforRsit 

Pewarna Pengawet Pevarna Penqawet PM rna Penqawet 

Ju1lah ~ Ju1lah ~ Jllllih ~ .alih ~ .klllah ~ Jullab 

Media Cetak 7 33,3 3 14,3 7 ZZ,6 6 19,3 16 44,4 11 

T~~adio 3 14,Z 1 4,7 3 9,7 z 6,4 16 44,4 7 

illlkuPmtmn 6 Z8,4 4 19,0 3 9,7 4 1Z,9 10 Z7 ,8 8 

Penyu luhan 13 61,9 10 47,6 18 58,1 14 45,Z 33 91,7 Z8 

Distributor z 10,0 z 8,5 0 0 D D 0 Z,8 1 
/Penjua 1 BTM 

Lain-lain 0 0,0 1 4,7 0 0 0 0 0 5,5 0 

Tidak tahu z 3,4 0 0 0 16,1 1Z !,7 0 0 5 

t responden dapat Enyebutkan lebib dui satu suller infnsi. 
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Pada Tabel 36 di atas, dapat dilihat bahwa di keti~a propinsi informasi 

bagi produsen/distributor BTM mengenai pewarna dan pengawet terutama diperoleh 

dari penyuluhan. Sumber informasi kedua yang digunakan adalah media cetak yang 

diikuti oleh penggunaan buku peraturan serta iklan di TV dan radio. 

Oistributor/Penjual BTM di DKI-Jakarta dan di Sulawesi Selatan juga merupakan 

sumber informasi pewarna dan pengawet, sedangkan di Jawa Barat responden tidak 

menyatakan bahwa distributorjpenjual BTM sebagai tempat untuk memperoleh 

informasi mengenai pewarna dan pengawet. 

label 37, 38 dan 39 di bawah, menggambarkan hubungan antara jabatan 

responden produsen makanan minuman dengan pengetahuan tentang peraturan mengenai 

pewarna dan pengawet yang tidak berbahaya dan yang berbahaya di tiga propinsi. 
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Tibe 1 37: IUIUIIb'.K AKTMA ~TAll RESPIIIEI PRaXJStii'JLI.W KIIM IRIJI P£1£TAIIIAI TmARG PERATIIM MOOKAJ PruRIIA PEKGAWET 
YAIIG TID~ BMYA OM YMG BEiBI&YA OJ Ill -UTA ( n=Zl) 

Jibibn Responden Pewal'lli Pengawet 

Tidit BerbWyt* Berbibayt Tidak Berbahayt* Berbahayt 

Taha TiditTaba Tabl TidU Taha I Taha Tidit Taha Tihu TidUTalm 

Penallg(plng jawib produksi 6 0 6 0 6 0 6 0 

Penanggung jawib qua 1 it y contro 1 z 0 z 0 2 0 2 0 

Psilik 7 1 7 1 8 0 5 3 

Pengurus 1 0 1 0 1 0 1 0 

Pi~inan 3 0 3 0 z 1 3 0 

~gian ,mng 0 0 0 0 0 0 0 0 

hry&waa 0 0 0 2 0 0 0 0 

Tidak Ei>eritan jawiban 1 0 0 1 0 1 1 • 0 

~1ah 20 1 19 4 19 2 18 3 

* biladi,nahn da1u bitas ~nun Eksiu 
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Tabe 1 38: HUBUNGAN AHTARA JABATAN RESPONOEH PROOUSEN mAHAH MINUIWI OENGAN PENGHAHUAN TENTANG PERATURAN MENGENAI 
P[WARNA DAN PEHGAWET YANG T!OAK BERBAHAYA DAN YANG BERBAHAYA Dl JAWA BARAT (n=31) 

Responden Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Hengena i Pengawet 

Tidak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* 

Tahu T idak Tahu · Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu 

Penanggung jawab produks i 9 0 8 1 8 1 1 

Penanggung jawab qua 1 ity contra 1 0 0 0 0 0 5 0 

Pe.ilik 13 ~ 16 2 13 I 13 

Pengurus 0 1 1 0 0 0 1 

Pilljlinan 1 0 1 0 I I I 

Ba.gian gudang 1 0 I 0 0 1 0 

Karyawan 0 1 0 1 0 0 0 

Tidak merikan jawaban 0 0 0 0 0 0 0 

Ju1lah 24 1 27 4 22 9 l2 

* hila digunakan da la1 batas penggunaan .aksi1111 

label 39: HUBUNGAH AHTARA JABATAH RESPONDEN PROOUSEH WAltA.M M1NOOII DENGAH PENGETAHUAH TENTAHG PERATURAN MENGENAI 
PEVAANA DAH mGAVET YAHG T!D~ BERBMAYA !WI YAHG BERBMAYA Dl SULAWESI SELATAH (n=36) 

Berbahaya 

T idak Tahu 

2 

0 

~ 

0 

0 

1 

1 

0 

9 

No Responden Peraturan l!engenai Pewarna Per a turan Ken ena i Pengawet 

Tidak Berbahaya* Berbahaya T idak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu 

I PenanggtJng jawab produksi 25 0 25 0 2~ 0 21 4 

2 Penanggung jawab qua 1 i ty contra 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Pe.ilik 0 0 0 0 0 0 0 2 

4 Pengurus 0 0 0 0 0 0 
.. 

0 0 

5 Pil!linan 9 0 8 0 9 0 9 0 

6 Bagian gudang 0 I 0 0 0 0 0 0 

7 Karyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Tidak .emerikan jawaban 0 1 0 3 0 0 0 0 

Ju1lah 34 2 33 3 34 2 30 6 

* bila digunakan da la1 batas penggunaan maksiiiUIB 
47 



Oa 1 am surve i in i d i ketemukan, pada umumnya pada perusahaan jen is SP, 

responden dapat merangkap lebih dari satu jabatan misalnya seorang pemilik juga 

menjabat sebagai penanggung jawab produksi dan sebagai bagian gudang, dalam 

wawancara diambil satu jawaban saja. 

Ada 3 responden yang tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna 

yang berbahaya di OKI-Jakarta, lihat Tabel 37, yaitu 1 orang pemilik perusahaan 

dan 2 karyawan perusahaan. Responden yang tidak mengetahui tentang peraturan 

mengena i pengawet yang berbahaya ada 3 orang yang semuanya ada lah pemi l ik 

perusahaan. 

Pada Tabel 38 dapat dilihat bahwa responden dari Jawa Barat yang tidak 

mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya ada 4 orang y~itu, 

1 orang dengan jabatan penanggung jawab produksi, 2 orang pemi·lik perusahaan, dan 

1 orang sebagai karyawan perusahaan. Sedangkan yang tidak mengetahui tentang 

peraturan mengenai pengawet yang berbahaya ada 9 orang yaitu, 2 orang dengan 

jabatan penanggung jawab produksi, 5 orang pemilik perusahaan, 1 orang masing

masing sebagai bagian gudang dan karyawan perusahaan. 

Semua responden dari Sulawesi Selatan, lihat Tabel 39, mengetahui mengenai 

peraturan tentang pewarna yang berbahaya. Responden yang tidak mengetahui 

mengenai peraturan tentang pengawet yang berbahaya ada 6 orang yaitu, 4 orang 

dengan jabatan penanggung jawab produksi dan 2 orang pemilik perusahaan . 

Oi OKI Jakarta yang tidak mengetahui mengenai pewarna yang berbahaya 10,5%, 

di Jawa Barat ada 13,0%, dan di Sulawesi Selatan ada sebanyak 7,1%. Mengenai 

pengawet _yang berbahaya yang tidak mengetahuinya di OKI-Jakarta ada 17,3%, di 

Jawa Barat ada 29,0%, dan di Sulaw~i Selatan ada 16,7%. Ketidaktahuan dari 

produsen mengena i pewarna dan pengawet in i dapat menghas i lkan produk yang 

membahayakan kesehatan konsumen pembeli produk makanan minuman . 
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Tabe l 40, 41, dan 42 dibawah, menggambarkan hubungan antara jabatan 

responden produsen/distributor BTM dengan pengetahuan tentang peraturan mengenai 

pewarna dan pengawet yang tidak berbahaya dan yang berbahaya di tiga propinsi. 

Di DKI-Jakarta, lihat Tabel 40, semua responden mengetahui tentang 

peraturan mengena i pewarna yang berbahaya. Sedangkan yang t idak mengetahu i 

tentang peraturan mengenai pengawet yang berbahaya ada 1 orang sebagai pemilik 

perusahaan. 

Tabe 1 40: HUBUNfJJI AHTARA JABATAN RESPOHOEN PROOUSEN/DISTRJBUT!J! BTM DENfJJI PENillAHUAN TEHTANG PERATURAN MEHGENAI 
PEWAANA DAN PENGAID YANG TID~ B£RBAHAYA DAN YANG B£RBAHAYA OJ OKJ-JIDRTA ( n=4) 

No Respond en Peraturan Mengenai Pewarna Pera turan Mengena i PengaweL 

Tidak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

1 Penanggung jawab produks i 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Penanggung jawab quality contro 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Peailik 0 0 2 0 1 1 1 1 

4 Piapinan 2 0 1 0 1 0 1 0 

5 laboratoriUI 1 0 0 0 0 0 0 0 

6 Petbukuan 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Penjua lan 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Pe laksana 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 Pengawas 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 T idak tefirikan jawaban 1 0 1 0 0 1 0 1 

Jualah 4 0 4 0 2 2 2 2 

* hila digunakan da la1 batas penggunaan maksi111 

49 



Pada Tabe l 41 dapat dil ihat bahwa responden di Jawa Barat yang t idak 

mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya ada 3 orang yaitu, 

1 orang dengan jabatan p.enanggung jawab produks i, 1 orang pemil ik perusahaan, dan 

1 orang sebagai pimpinan perusahaan. Sedangkan yang tidak mengetahui tentang 

peraturan mengenai pengawet yang berbahaya ada 3 orang yaitu, 2 orang dengan 

jabatan penanggung jawab produksi dan 1 orang sebagai bagian penjualan. 

No 
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Tabe 1 41: HUBUHGAII ANTARA ~TAN RESPOIIlEN PRfDJSER/lliSlRIBIIHR BTM 0~ PENGETM TOOANG PERATIJWIIOGfKAI 
PEWAAM DAN PENGMT YANG TIDAl: BERBAHAYA ONI YANG BERBAHAYA OI JAWA BAAAT (n=18) 

Responden - Peraturan llengenai Pewarna Peraturan llengena i Pengawet 

· T idak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* · Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

Penanggung jawab produks i 3 0 2 1 2 1 I 
-

2 

Penanggung jawab qua 1 ity contra 1 . o· I I 0 0 1 1 0 

Pe1ilik 7 1 7 1 6 2 8 -
0 

Pi~pinan 0 1 1 1 0 1 0 0 

laboratoriu1 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pellukuan 1 0 1 0 1 0 1 -
0 

Penjua 1an 1 0 0 0 0 1 0 1 

Pe laksana 1 0 1 0 1 0 1 0 

Pengawas 1 0 1 0 1 0 1 0 

Tidak mrikan jawaban 1 0 1 0 1 0 2 0 

Ju11ah 15 3 15 3 12 6 15 3 

* bi1a digunakan da1a• batas penggunaan .aksi111 
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Pada Tabel 42 dapat dilihat bahwa responden di Sulawesi Selatan yang tidak 

mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya ada 1 orang dengan 

jabatan sebagai pembukuan. Semua responden yang amemberikan jawaban mengatakan 

mengetahui tentang peraturan mengenai pengawet yang berbahaya. 

No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Tabe 1 4l: HUBUNGAII ANTAAA JABATAN RESPONOEN PROOUSEN/DISTRIBUT~ BTM DENGAH PENGETAHUAN TENTAHG PERATURAH MENGENAI 
PEWAANA DAN PENGAWET YANG TIDM BERBAHAYA DAN YANG BERBAHAYA Dl SULAWESI SELATAN (n=6) 

Responden Peraturan Men gena i Pewarna Peraturan Men gena i Pengawet 

T idak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

Penanggung jawab produks i 4 0 2 0 3 0 I 0 

Penan~ng jawab oua lit y control 0 0 1 0 1 0 0 0 

Pe;ilik 1 0 1 0 0 1 0 0 

Pimpinan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Laboratoriu1 1 0 0 0 0 0 1 0 

Pellukuan 0 0 0 1 0 1 0 0 

Penjua lan 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pe laksana 0 0 0 0 0 0 0 0 

Pengawas 0 0 1 0 0 0 2 0 

Tidak ~erikan jawaban 0 0 0 0 0 0 1 1 

Ju;lah 6 0 5 1 4 2 5 1 

* bila digunakan dala1 batas penggunaan ~aksiwm 
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Tabel 43, 44,dan 45 di bawah ini menggambarkan hubungan antara pendidikan 

responden produsen makanan minuman dengan pengetahuan mengenai peraturan tentang 

pewarna dan pengawet yang tidak berbahaya dan yang berbahaya di tiga propinsi. 

Pada umumnya responden mengetahu i men gena i peraturan tentang pewarna dan pengawet 

yang tidak berbahaya. 

Oi OKI-Jakarta, lihat Tabel 43, ada 1 responden dari golongan pendidikan 

perguruan tinggi yang tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang 

berbahaya. Sedangkan yang tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pengawet 

yang berbahaya ada 2 responden dari golongan pendidikan SMA dan 1 responden 

lulusan SO. 

Pada Tabel 44 dapat dilihat bahwa di Jawa Barat ada 4 responden dari 2 

golongan pendidikan yang tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang 

berbahaya yaitu, 1 orang dari perguruan tinggi dan 3 orang dari yang tamat SO. 

Sedangkan yang tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pengawet yang 

berbahaya ada 9 responden dari berbagai macam golongan pendidikan yang terdiri 

dari, 1 orang dari perguruan tinggi, 2 orang dengan -pendidikan SMA, 2 orang 

dengan pendidikan SMP, dan 4 orang dengan pendidikan SO. 

Pada Tabel 45 dapat dilihat bahwa di Sulawesi Selatan ada 1 responden yang 

tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya yang 

berpendidikan terakhirnya adalah SO. Sedangkan yang tidak mengetahui tentang 

peraturan mengena i pengawet yang berbahaya ada 7 responden dari 2 go longan 

pendidikan yaitu 4 orang dengan pendidikan SMA dan 3 orang dengan pendidikan SMP. 

Adanya responden dengan pend i d i kan perguruan t i ngg i t i dak mengetahu i 

mengena i peraturan tentang pewarna a tau pengawet yang berbahaya dapat saja 

disebabkan oleh ketidak pedulian atau informasi yang tidak menyebar mencapai 

semua produsen . 
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No 

l 

2 

3 

4 

5 

label 43: HUBUNGAH ANTAAA PEIWIOIKAII RESPONDEN PROOUSEN 1WANAK MINIIWI DENGAH PENGETAHUAII TENTANG PERATURAH MEKGENAI 
PEWAANA DAN PENWET YANG TID~ BERBAHAYA DAH YANG BERBAHAYA DI DKI -JAKAATA ( n=21) 

Pendiditan Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengenai Pengawet 

Tidat Berbabaya* Berbabaya Tidak Berbabaya* Berbabaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tabu Tabu Tidak Tabu Tabu Tidak Tabu 

Perguruan T inggi 6 0 6 l 6 l 7 0 

SIIA 10 0 .10 0 10 0 8 2 

SMP I 0 I 0 I 0 I 0 

SD I 0 1 0 l 1 1 l 

T idak aerikan jawaban 2 1 1 l 1 0 I 0 

JUJlab 20 1 19 2 19 2 18 3 

* bila digonakan da la1 batas penggunaan .aksiiUE 

No 

1 

z 

3 

4 

Tabel44: HUBliNfJJI AHTAAA POOIOIKAK RESPOilJJEN PROOUSEN ~ MIDAK DEKGAH PENGETAIIJAH TENTAHG PERATURAII MENGENAI 
PEWAANADAH PENGAWITYANG TI~ BERBAHAYADAH Y~ BERBAHAYADI JAWA BAAAT (n=31) 

Pendidikan Peraturan Mengenai Pewarna Peraturan Men ~ena i Pengawet 

Tidak Berbabaya* Berbabaya Tidak Berbabaya* Berbabaya 

Tabu Tidak Tabu Tabu Tidak Tabu Tahu Tidak Tahu Tabu Tidak Tabu 

Perguruan Tinggi 3 1 3 1 3 I 3 1 

SIIA 8 2 10 0 7 3 8 2 

SM> 7 1 8 0 6 2 6 2 

SD 6 - 3 6 3 6 3 5 4 

Ju1lab 24 7 27 4 21 9 22 9 

* bila digunakan dala1 batas penggunaan 1aksi1U1 
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No 

I 

2 

3 

4 

Tabe 1 45: HUBUNGAH ANTAAA PEIGJIDIKA/1 RESPOIIDEM PROOUSEH Mt4!WI MIHOOII DEHG.AJI PE!!bETMIUAJI TOOANG PERATI.tijl MENGEHAI 
mAAHA DAN PENGAWET Y.AJIG TIO.A! BERBAHAYA O.AJI Y.AJIG BERBAHAYA 01 SULAWESI SELWJI (n=36) 

Pendidikan Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengenai Pengawet 

Tidak Berbahaya* Berbahaya Tida~ Berbahaya* Berbahar.a 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tabu 

Perguruan Tinggi 4 I 4 0 4 0 4 0 

SAA 22 0 22 0 20 2 !8 4 

SKI' 4 I 6 0 4 2 3 3 

so 4 0 3 l 4 0 4 0 

Jualah 34 2 35- I 32 4 29 7 

* bila diguna~an da la1 batas penggunaan aaksiw1 

No 

I 

2 

3 

4 

Tabel 46: HUBUNGAN ANTAAA PE!al!O!KAA RESPOm PROOUSEN/Olm!BUT~ BTM OENG.AJI PENGET.&J!IJAK TEKTANG PERATIJW( MENGEHAI 
PEWAAHA O.AJI PENGAWET Y.AJIG TIO.A! BERB.W.YA DAN Y.AJIG BERBAHAYA DIOKI-JIDJ!TA (n=4) 

Pendidikan Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengenai Penqawet 

Tida~ Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya Berbahaya 

Tahu Tidak Tabu Tabu Tidak Tabu Tabu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

Perquruan Tinggi 2 0 2 0 1 l 1 1 

SAA 2 0 2 0 I I 1 I 

~ 0 0 0 0 0 0 0 0 

so 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ju1lah 4 0 4 0 2 2 2 2 

* bila digunakan dalaa batas penggunaan~aksilll 
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Tabel 46, 47 dan 48 di atas menggambarkan hubungan antara pendidikan 

responden produsen/distributor BTM dengan pengetahuan tentang peraturan mengenai 

pewarna dan pengawet yang berbahaya dan yang tidak berbahaya. 
' 

Di DKI Jakarta, lihat tabel 46, semua responden dari berbagai macam 

pend i d i kan mengetahu i tentang peraturan mengena i pewarna yang berbahaya. 

Sedangkan yang tidak tahu tentang peraturan mengenai pengawet yang berbahaya 

yaitu 1 orang dari perguruan tinggi dan 1 orang dengan pendidikan SMA. 

Pada Tabel 47 dapat dilihat bahwa di Jawa Barat ada 3 responden yang tidak 

mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya dan juga tentang -

peraturan mengenai pengawet yang berbahaya masing-masing yaitu, 1 orang dari 

perguruan tinggi, 1 orang dengan pendidikan SMA, dan 1 orang dengan pendidikan 

SMP. 

Di Sulawesi Selatan, lihat Tabel 48, yang tidak mengetahui tentang 

peraturan mengenai pewarna yang berbahaya ada 1 responden dengan pendidikan 

lulusan SO. Sedangkan yang tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pengawet 

yang berbahaya juga 1 responden tetapi dari perguruan tinggi. 

Pendidikan responden produsen/distributor BTM tidak selalu membekali 

responden dengan pengetahuan mengenai peraturan tentang pewarna dan pengawet. 

Pengetahuan kemungkinan diperoleh dari pendidikan nonformal misalnya dari rekan 

pengusaha lain, media masa TV-radio, media cetak, seminar, lokakarya atau dari 

penyu luhan. Dibutuhkan car a penyebaran informas i yang ba ik dan kepedul ian 

responden akan pewarna dan pengawet yang dapat atau tidak dapat digunakan untuk 

produk makanan minuman. Bila pendidikan formal digunakan untuk membekali 

responden dengan pengetahuan disertai dengan kepedulian maka dapat diharapkan 

lebih banyak responden produsen/distributor yang mengetahui mengenai pewarna atau 

pengawet yang tidak berbahaya dan yang berbahaya. 
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No 

I 

2 

3 

4 

5 

No 

I 

2 

3 

4 

5 

Tabe 1 47: HUBUNGAH ANTAAA PEIGliOIKAH RESPOMJEN PROOUSEN/DISTRIBUTffi BTM OENGAH PENGETAHUAH TEHTANS mATURAH MEHSENAI 
PEVAAHA ON! PENGAVET YANG TIDAK BERBAHAYA DAN YANG BERBAHAYA 01 JAVA BAAAT (n=IB) 

Pendidikan Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengena i Pengawet 

T idak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu 

Perguruan Tinggi 4 0 3 I 4 0 3 

SMA 1 0 6 I 5 2 6 

SMP 3 3 5 I 2 4 4 

so I 0 I 0 0 0 0 

Tidak ~ellerikan jawaban 0 0 0 0 I 0 2 

Ju11ah 15 3 15 3 12 6 15 

* bila digunakan da la1 batas penggunaanaksi111 

Tabe 1 48: HUBUNGAH AHTAAA PEMJIOIKAII RESPOIIJEN PROOUSEN/DISTRIBUT!l BTM DENGAII PENSETAIIUAK TOOAHG PERATIJWI MfNSOOI 
PEVAANA DAN PENGAVET Y.AJiS TIOAK BfRBAHAYA D.AJi Y.AJiS BERBAHAYA 01 SULAWESI SELATAN (n=6) 

Pendidikan Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengena i Pengawet 

T idak Tahu 

I 

I 

I 

0 

0 

3 

T idak Berbahaya* Berbahaya T idak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

Perguruan T inggi 2 0 2 0 3 0 2 I 

SMA 0 0 . 0 0 I 0 I 0 

SMP 2 0 2 0 I 0 I 0 

so I 0 0 I 0 I I 0 

T idak aellerikan jawaban I 0 I 0 0 0 0 0 

Ju1lah 6 0 5 I 5 I 5 I 

* bila digunakan da 1a1 batas penggunaan ~aksi111 
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Tabel 49, 50 dan 51 di bawah ini menggambarkan hubungan antara masa kerja 

responden produsen makanan minuman dengan pengetahuan tentang peraturan mengenai 

pewarna pengawet yang tidak berbahaya dan yang berbahaya di tiga propinsi. 

Di DKI- Jakarta, lihat Tabel 49, responden yang tidak mengetahui tentang 

peraturan mengenai pewarna ada 1 orang dengan masa kerja 1-5 tahun. Sedangkan 

yang tidak mengetahui tentang pengawet yang berbahaya ada 3 responden yaitu, 2 

orang dengan masa kerja 1-5 tahun dan 1 orang dengan masa kerja 16-20 tahun. 

No 

Tabe 1 49: HUBUNGAN AHTARA IIASA KERJA RESPOHDEN PROOUSEN MAKANAH MIHUIWI OENGAN PENSETAHUAH TENTAHG PERATURAH MENSEHAI 
PEWARHA DAN PENGAWH YANG TIOAK BERBMJAYA DAN YANG BERBAHAYA DI OK! -JAKARTA (n=21) 

Masa Kerja (tahun) Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengena i Pengawet 

Tidak Berbahaya* Berbahaya T idak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tabu Tahu Tidak Tabu Tahu Tidak Tabu 

1 1 - 5 6 1 6 1 7 0 5 2 
··. 

2 6 - 10 4 0 4 0 4 0 4 0 

3 11 - 15 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 16 - 20 l 0 1 0 1 0 0 l 

5 Lebih dari 20 2 0 2 0 2 0 2 0 

6 Tidak ~edlerikan jawaban 7 0 6 l 5 0 7 0 

* bila digunakan da lat batas penggunaan taksi111 

Pada Tabel 50 dapat dilihat bahwa di Jawa Barat responden yang tidak 

mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya ada 4 orang yaitu, 

3 orang dengan masa kerja 1-5 tahun dan 1 orang dengan masa kerja 6-10 tahun. 

Sedangkan yang t idak mengetahu i tentang pengawet yang berbahaya ada 9 orang 
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yaitu, 7 orang dengan masa kerja 1-5 tahun, 1 orang dengan masa kerja 6-10 tahun, 

dan l orang dengan masa kerja lebih dari 20 tahun. 

No 

Tabe 1 50: HUBUHGAH ANTAAA AASA KERJA RESPONOEH PRC~JUSEN w:AHAN MINUIIAN OENGAN PENGETAllUAH TENTANG PERATURAN MEHGEHAI 
PEWMNA DAN PENGAWET YANG TIDAK BERBMJAYA DAN YANG BERBAHAYA 01 JAWA BARAT (n=31) 

Mas a Ker ja ( tahun) Peraturan Men gena i Pewarna Peraturan Mengenai Pengawet 

Tidak Berbahaya* Berbahaya T idak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 • 5 11 5 14 3 8 1 

6 . 10 6 1 6 1 6 1 

11 • 15 1 0 1 0 0 0 

16 . 20 2 0 2 0 2 0 

Lebih dari 20 2 1 3 0 2 5 

Tidak ~emerikan jawaban 2 0 1 0 3 1 

* bila digunakan dalam batas penggunaan maksillll 

Tabe l 51: HUBUIIrM AHTAAA MSA KERJA REMEN PROOUSEN ~ KIIUWI OEU PENGETM TENTANG PERAll.RAH MENGENAI 
PEWARNA DAN PENGAW£1 YANG TIOAK BERBW.YA DAN YAMS BERBAHAYA 01 SULAWESI SELATAN (n=36) 

Mas a Ker ja ( tahun) Peratum Mengena i Pewarna Peraturan Mengenai Pengawet 

9 

6 

0 

2 

2 

2 

T idak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu 

1 . 5 21 0 21 0 Z1 0 20 0 

6 . 10 12 0 1Z 0 12 0 11 0 

11 . 15 1 0 1 0 3 0 1 0 

16 . 20 2 0 2 0 0 0 2 0 

Lebih dari 20 0 0 0 0 0 0 2 0 

Tidak mellerikan jawaban 0 0 0 0 0 0 0 0 

* bila digunakan dalaa batas penggunaauaksillllll 
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Pada Tabel 51 di atas dapat dilihat bahwa di Sulawesi Selatan semua 

~esponden mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna dan pengawet yang 

berbahaya. 

Pengalaman dapat menambah pengetahuan bagi responden. Adanya kecenderungan 

pada responden dengan masa kerja yang semakin panjang pengetahuan mengenai jenis 

dan penggunaan pewarna dan pengawet semakin bertambah, jumlah responden yang 

tidak tahu menurun sesuai dengan bertambahnya masa kerja dari 1-s ·tahun sampai 

pada masa kerja yang lebih dari 20 tahun. Namun pengetahuan mengenai pewarna dan 

pengawet yang berbahaya tidak dapat diperoleh hanya dari panjangnya masa kerja 

saja. 

Pada Tabel 52, 53 dan 54 di bawah ini menggambarkan hubungan antara masa 

kerja responden produsen/distributor BTM dengan pengetahuan tentang peraturan 

mengenai pewarna dan pengawet yang berbahaya tidak berbahaya dan yang berbahaya 

di tiga propinsi. 

Pada Tabel 52 dibawah dapat dilihat bahwa di DKI -Jakarta semua responden 

mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya. Sedangkan yang 

tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pengawet yang berbahaya ada 2 orang 

dengan masa kerja 1-5 tahun. 

Pada Tabel 53 di bawah dapat dilihat bahwa di Jawa Barat responden yang 

tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna yang berbahaya ada 5 orang 

yaitu, 4 orang dengan masa kerja 1-5 tahun dan 1 orang dengan masa kerja 11-15 

tahun. Sedangkan yang tidak mengetahui tentang peraturan mengenai pengawet yang 

berbahaya ada 3 responden yang terdiri dari masing-masing l orang dengan masa 

kerja 1-5 tahun, 6-10 tahun dan 11-15 tahun. 

Pada Tabel 54 di bawah ini dapat dilihat bahwa di Sulawesi Selatan semua 

responden mengetahu i ten tang peraturan mengena i pewarna yang berbahaya. Sedangkan 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Tabe 1 52: HUBUHGM AIITAAA AASA KERJA RESPOHDEN PROOUSEN/DISTI!IBUTffi BTM OEM PENGETAHUAH TENTAIIG PERATURAII MENGENAI 
PEWMNA DAII PENGAW£1 YAIIG TID~ BERBMJAYAOAll YAIIG BERBAHAYADIDKI-JAA.MTA (n=4) 

Mas a Ker ja ( tahun) Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengena i Pengawet 

T idak Berbahaya* Berbahaya T idak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu 

1 - 5 4 0 4 0 2 2 2 - ··- -·-·-··- -

6 - 10 0 0 0 0 0 0 0 

11 -. 15 0 0 0 0 0 0 0 

16 - 20 0 0 0 0 0 0 0 

Lebih dari 20 0 0 0 0 0 0 0 
·- --

T idak r.terikan jawaban 0 0 0 0 0 0 0 

* bili digunakan dalaa batas penggunaan=aksill.ll 

Tabe l 53: HUBUNGM AHTAAA MASA K£RJA RESPOHIJEH PROOUSEN/DISTRIBUTtl BTM OENGAH PEHGETAHUAH TEHTAHG PERATURAH MENGENAJ 
PEWAAIIA DAH PENGAW£1 YANG TIIW: BERBAHAYA DAN YANG BERBAHAYA OJ JAWA BARAT (n=18) 

2 -

0 

0 

0 

0 

0 

Kasa Kerja (tahun) Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Mengena i Pengawet 

Tidak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu Tahu Tidak Tahu Tahu T idak Tahu 

1 - 5 5 3 7 4 4 4 7 1 

6 - 10 5 0 5 0 4 1 4 I 

11 - 15 I 0 1 1 1 0 0 1 

16 - 20 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lebih dari 20 4 0 0 0 3 1 0 0 

Tida~ mrikan jawaban 0 0 0 0 0 0 0 0 

* bila di~nakan da lam batas penggunaan aaksi111 
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4 

5 

6 

Tabe 1 5~: HUBUNGAH AHTAAA llA.SA KERJA RESPOHDEN PROOUSEN/DISTRIBUT~ BTM DENOO PENGETAHUA!i TENTANG PERATURAN MENGENAI 
PEWAANA 0A1i P£NGAWET YANG TID~ BERBAHAYA DNi YANG BERBAI\AYA 01 SULAWESI SELATAN (n=6) 

Masa Ker ja ( tahun) Peraturan Mengena i Pewarna Peraturan Men gena i Pengawet 

Tidak Berbahaya* Berbahaya Tidak Berbahaya* Berbahaya 

Tahu Tidak Tahu lahu Tidak lahu Tahu lidak Tahu Tahu T idak Tahu 

1 - 5 3 0 3 0 1 2 1 2 

6 - 10 2 0 2 0 2 1 1 1 

11 - 15 0 0 0 0 0 0 0 1 

16 - 20 0 0 0 0 0 0 0 0 

lebih dari 20 0 0 0 0 0 0 0 0 

T idak ~etberikan jawaban 0 1 0 1 0 0 0 0 

* bila digunakan dalaa batas oenqqunaan .aksiiUI 

yang tidak mengetahui tentang pengawet yang berbahaya ada 4 orang yaitu 2 orang 

dengan masa kerja 1-5 tahun dan masing-masing 1 orang dengan masa kerja 6-10 

tahun dan 11-15 tahun. 

Seperti halnya responden produsen makanan minuman, maka panjangnya masa 

kerja bagi responden produsen/distributor BTM dapat menggambarkan diketahuinya 

mengenai pewarna dan pengawet yang berbahaya. Semua responden dengan masa kerja 

lebih dari 15 tahun mengatakan mengetahui tentang peraturan mengenai pewarna dan 

pengawet yang tidak berbahaya dan yang berbahaya. 

Pembinaan terhadap produsen makanan minuman dilakukan oleh 4 departemen, 

lihat Tabel 55 di bawah, yaitu oleh departemen kesehatan (Depkes), departemen 

perindustrian (Oepperin), departemen perdagangan (Depdag) dan departemen tenaga 

kerja (Oepnaker). Disamping itu pembinaan juga diperoleh dari asosiasi makanan 

minuman. Dari hasil survei ini terlihat bahwa keaktifan dari departemen 
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Tabel 55: DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN PRODUSEN MAKANAN MINUMAN 
. BERDASARKAN KEIKUTSERTAAN DALAM PEMBINAAN OLEH DEPARTEMEN PEMBINA 

Departemen DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi 
Pembina (n=21) (n=31) Selatan 

(n=36) 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Kesehatan 20 95,2 23 74,2 36 100,0 

Perindustrian 4 19,0 7 22,6 19 52,8 

Perdagangan 0 0 3 9,7 4 11' 1 

Asosiasi 0 0 1 3,2 1 2,8 
Makanan Minuman 

Tenaga Kerja 0 0 1 3,2 0 0 

Tidak pernah 1 4,8 8 25,8 0 0 
Ikut pembinaan 

pembina, dalam pembinaan mengenai produksi makanan dan minuman, penggunaan 

pewarna dan pengawet dan BTM lainnya. 

Kebanyakan responden menyebutkan memperoleh pembinaan dari Depkes, diikuti 

dari Depperin dan Depdag. Di Sulawesi Selatan asosiasi makanan minuman seperti 

GAPMI (Gabungan pengusaha makanan dan minuman) p~da saat survei dilakukan belum 

berdiri. Asosiasi yang ada adalah asosiasi pengusaha cream soda, asosiasi 

produsen sirup markisa. Responden menyebutkan bahwa asosiasi ini membina dalam 

menentukan harga jual dari produk. Asosiasi ini tidak mengadakan pertemuan secara 

berkala dan juga belum memberikan informasi mengenai pewarna dan pengawet, cara 

produks i yang ba ik, car a mempero leh BTM yang murah dan i nformas i mengena i 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku mengenai makanan minuman dan BTM. 

Tabel 56, 57 dan 58 di bawah ini menggambarkan frekuensi kunjungan 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

56: FREKUENSI KUNJUNGAN PEMBINAAN DARI PETUGAS DEPARTEMEN 
KESEHATAN, PERDAGANGAN, PERINDUSTRIAN DAN ASSOSIASI MAKANAN 

MINUMAN KEPADA PRODUSEN MAKANAN MINUMAN DI DKI-JAKARTA (n=21) 

Frekuensi Departemen Departemen Departemen Assosiasi 
Kunjungan/ Kesehatan Per indus Perdagangan Makanan 
Tahun trian Minuman 

Jum % Jum % Jum % Jum % 
lah lah lah lah 

Tidak pernah 1 4,8 1 4,8 16 76,2 20 95,2 

1 kali 15 71,4 6 28,6 3 14,3 0 0 

1-3 kali 5 23,8 13 61,9 0 0 0 0 

> 3 kali 0 0 0 0 1 4,8 0 0 

Tidak 0 0 1 4,8 1 4,8 0 4,8 
memberikan 
jawaban 

Tabel 57: FREKUENSI KUNJUNGAN PEMBINAAN DARI PETUGAS DEPARTEMEN 
KESEHATAN, PERDAGANGAN, PERINDUSTRIAN DAN ASSOSIASI MAKANAN MINUMAN 

KEPADA PRODUSEN MAKANAN MINUMAN DI JAWA BARAT (n=31) 

Frekuensi Departemen Departemen Departemen Assosiasi 
Kunjungan/ Kesehatan Per indus Perdagangan Makanan 
Tahun trian Minuman 

Jum % Jum % Juml % Juml % 
lah lah ah ah 

Tidak pernah 1 3,2 6 19,4 18 58,1 21 67,7 

1 kali 6 19,4 10 32,2 4 12,9 2 6,4 

1-3 kali 13 41,9 8 25,8 2 6,4 0 0 

> 3 kali 8 25,8 4 12,9 1 3,2 -· o · 0 

Tidak 3 12,9 3 9,7 6 19,4 8 25,8 
memberikan 
jawaban 

pembinaan dari petugas Depkes, Depdag, Depperin dan asosiasi makanan minuman 

kepada produsen makanan minuman di tiga propinsi . 
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Oi DKI-Jakarta, lihat Tabel 56 di atas, kunjungan pembinaan oleh petugas 

Oepkes sebanyak 1 kali setahun disebutkan oleh 71,4% responden, 1-3 kali setahun 

oleh 23,8%, dan yang menyatakan tidak pernah dikunjungi ada 4,8% dari responden. 

Terlihat bahwa kunjungan pembinaan dari Depkes tidak merata, belum mencapai semua 

produsen. Kunjungan pembinaan dari Depperin kepada 61,9% dari responden dengan 

frekuensi 1-3 kali setahun dan 28,6% hanya 1 kali setahun. Depdag mengunjungi 

4,8% dari responden lebih dari 3 kali setahun, dan 14,3% hanya 1 kali setahun 

selebihnya tidak pernah dikunjungi. Asosiasi makanan minuman disebutkan oleh 

95,2% responden tidak pernah memberikan kunjungan pembinaan. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel 58: FREKUENSI KUNJUNGAN PEMBINAAN DARI PETUGAS DEPARTEMEN 
KESEHATAN, PERDAGANGAN, PERINDUSTRIAN DAN ASSOSIASI MAKANAN MINUMAN 

KEPADA PRODUSEN MAKANAN MINUMAN DI SULAWESI SELATAN (n=36) 

Frekuensi Departemen Departemen Departemen Assosiasi 
Kunjungan/ Kesehatan Per indus Perdagangan Makanan 
Tahun trian Minuman 

Jum % Jum % Jum Jum % 
lah lah lah % lah 

Tidak pernah 0 0 3 8,3 20 55,5 19 52,8 

1 kali 7 19,4 11 30,6 10 27,8 1 2,8 

1-3 kali 19 52,8 12 33,3 0 0 0 0 

> 3 kali 10 27,8 10 27,8 0 0 0 0 

Tidak 0 0 0 0 6 16,7 16 44,4 
memberikan 
jawaban 

Pengawas dari Depkes yang ada, dibebani dengan tugas rangkap yaitu selain · 

melakukan pengawasan produk makanan minuman juga obat, dan kosmetika yang beredar 

kemudian melakukan kujungan untuk pengawasan dan pembinaan produsen yang 

jumlahnya tidak sedikit dibandingkan dengan jumlah pengawas yang ada yaitu 10-20 

orang di tiap propinsi. 
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Di DKI-Jakarta 95,2% dari 21 responden pernah mengikuti pembinaan oleh 

Depkes dan 19,0% oleh Depperin. Responden yang belum pernah mengikuti pembinaan 

ada 4,8%. Di Jawa Barat, lihat Tabel 57 di atas, 74,25% dari 31 responden yang 

menyatakan pernah mengikuti pembinaan oleh Depkes, oleh Depperin ada 22,6%, oleh 

Depdag ada 9,7%, dan masing-masing 3,2% pernah mengikuti pembinaaan oleh 

asosiasi makanan minuman dan Depnaker . Sedangkan yang belum pernah mengikuti 

pembinaan ada 25,8%. 

Di Sulawesi Selatan, lihat Tabel 58 di atas, semua (36) responden yang 

diwawancarai menyatakan pernah mengikuti pembinaan. Semuanya (100,0%) mengatakan 

No 

1 

2 

3 

4 

No 

1 

2 

3 

4 

Tabel 59: SUMBER/ASAL PEWARNA DAN PENGAWET YANG DIGUNAKAN 
· OLEH PRODUSEN MAKANAN MINUMAN DI TIGA PROPINSI 

Sumber/ Asal* DKI-Jakarta, Jawa Barat, Sulawesi 
% (n=21) % (n=31) Selatan, 

% (n=36) 

Imp or 4,8 3,2 0 

Produsen BTM 19,0 12,9 0 

Distributor 85,7 67,7 88,9 

Toko Kimia 76,2 74,2 97,2 

* responden dapat menyebutkan lebih dari satu sumber/asal 

Tabel 60: SUMBER/ASAL PEWARNA DAN PENGAWET YANG DIJUAL OLEH 
PRODUSEN/DISTRIBUTOR BTM DI TIGA PROPINSI 

Sumber/Asal* DKI-Jakarta, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, 
% (n=4) % (n=18) % (n=6) 

Imp or 50,0 5,6 0 

Produsen BTM 75,0 11,2 0 

Distributor 50,0 66,6 33,3 

Toko Kimia 25,0 55,5 83,3 

* responden dapat menyebutkan lebih dari satu sumberjasal 
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pernah mengikuti pembinaan oleh Depkes, oleh Depperin ada 52,8%, oleh Depdag ada 

11,1%, dan oleh asosiasi makanan minuman ada 2,8%. 

Jalur distribusi dari pewarna dan pengawet dapat diikuti dengan melihat 

sumber/asal pewarna dan pengawet yang digunakan oleh produsen makanan minuman 

dan yang dijual oleh produsen/distributor BTM, Tabel 59 dan 60 di atas. Produsen 

makanan minuman di DKI-Jakarta terutama memperoleh pewarna dan pengawet dari 

jalur distributor 85,7% dan toko kimia 76,2%, selebihnya juga memperoleh dari 

produsen BTM 19,0% dan mengimpor sendiri 4,8%. 

Produsen makanan minuman di Jawa Barat pada umumnya memperoleh dari jalur 

distributor 67,7% dan 74,2% dari taka ki~ia. 

Produsen makanan minuman di Sulawesi Selatan menyebutkan jalur distributor 

88,9% dan jalur toko kimia 97,2%. 

Pada Tabel 60, dapat dilihat bahwa produsen/distributor BTM di DKI-Jakarta 

memperoleh BTM dari jalur sesama produsen yaitu 75,0%, dari distributor dan 

mengimpor masing-masing 50,0%. Negara asal impor disebutkan Negeri Beland~, 

Taiwan-RRC, atau dari Inggris. Pada umumnya produsen/distributor BTM di DKI

Jakarta adalah perusahaan yang cukup besar, membeli/mengimpor bahan baku kemudian 

memformulasi menjadi bermacam pasta, essence atau bubuk setelah dicampur dengan 

bahan penambah/pengisi lainnya. Produsen/distributor ini ada yang mempunyai 

cabang/distributor di beberapa ibu kota propinsi seperti di Surabaya dan Medan. 

Produsen/distributor di Jawa Barat memperoleh BTM terutama dari distributor 

55,5%, toko kimia 66,6%, sedangkan dari mengimpor hanya 5,6%, dan dari produsen 

11,2%. Produsen/distributor BTM di Sulawesi Selatan pada umumnya adalah produsen 

pengemas kembali, memperoleh BTM terutama dari jalur distributor 33,3% dan taka 

kimia 66,6%. Tidak satupun produsen/distributor di Sulawesi Selatan mengimpor 

atau membeli langsung dari produsen BTM. 
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C. HASIL PENGUJIAN SAMPH DI LABORATORIUM: 

Sebanyak 150 sampel dibeli di pasar disekitar lokasi survei di ketiga 

propinsi, kebanyakan sampel yang dibeli adalah produk lokal. Hasil pengujian 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10,11 dan 12. 

Hasil pengujian sampel dari DKI-Jakarta, lihat Tabel 61 di bawah ini, dari 

50 sampel yang diuji ada 14 item (28,0%) yang tidak memenuhi persyaratan. Jenis 

makanan yang tidak memenuhi syarat a. 1.: 2 jenis camilan, 3 jenis saos tomat, dan 

5 jenis saos sambal. Jenis minuman yang tidak memenuhi syarat yaitu: 2 jenis 

sirup dan 1 jenis sari buah. Pewarna yang dilarang diketemukan dalam 1 jenis 

camilan yaitu kacang yang disalut gula berwarna-warni mengandung pewarna 

Rhodamine B yang tidak tercantum di dalam Lampiran dari PERMENKES No. 722 diatas. 

Di Jawa Barat, lihat label 62 di bawah ini, dari 50 sampel yang diuji ada 

18 (36,0%) yang tidak memenuhi persyaratan. 1 jenis camilan, 3 jenis saos tomat, 

4 jenis saos sambal, 8 jenis sirup, dan 1 jenis sari buah: 

Dari 50 sampel yang diambil di Sulawesi Selatan diketemukan 12 item (24,0%) 

yang tidak memenuhi persyaratan jenis atau kadar pewarna dan kadar pengawet, 

lihat label 63 diatas. Ada 4 sampel yang menggunakan zat pewarna yang tidak 

terdapat da lam lamp iran dari PERMENKES ya itu 2 sampe 1 mengandung Zat warna 

jingga, 1 sampel mengandung Rhodamin B, dan 1 sampel mengandung Amaranth. 

Label yang tidak lengkap diketemukan pada banyak produk di ketiga propinsi, 

seperti misalnya tidak tercantumnya tanggalkadaluarsa, nama dan alamat produsen, 

nomor SP, nomor batch, komposisi dan nomor CI dari pewarna, pengawet dan bahan 

lain yang digunakan. 
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Tabe 1 61: SAKPEL Y.AJIG TIOAK HEMENUHI SYAAAT JENIS SERTA K.AJJAR PEWARHA O.AJI PENb'.WET OAR! OK! -JAKARTA 

No Not:Jr Sa;pe 1 Pabrik No. Registrasi 
Pengujian 

1 RH 94-M-339 Kacang At01 Merah Usaha Ke luarga . 

2 RH 94-M-342 Kacang Te lur PT. La• indo Agung SP 0006/11.32/90 
Cecak, Winna Mandiri 

3 RH 94-M-349 Sirup Bangau Rasa Sirup Cap Bangau, SP 030601/09/90 
Pi sang Albon JKT 

4 RH 94-M-350 Orange Squash ABC PT. ABC Central 111149309034002 
Food Industry, JKT 

5 RH 94-M-354 Orange Many PT. Sa 1 i1 Graha lll149410064074 
· Bekasi 

6 RM 94-M-361 Saba 1 As 1i Cap Ranju Ill 9821226 
Je~po 1 

7 RM 94-M-365 Sedap Haru• PT. Sin L i Food, Ill 9852510 
Salla1, Cap Cibinong 
Mangkok 

8 RH 94-M-366 SaJba 1 Sari Sedap PO. Sari Sedap, lll14531000ll24 
Bekasi 

9 RM 94-M-367 Salla 1 Sedap Sedap Wangi, lT SP 43504/09/91 
Wangi 

10 RII94-M-368 Salla 1 Cap Ojuhi Tjie !loy Kong, .IT Ill 4010027 

ll RH 94-M-369 Sedap Se 1era Sedap Se 1era, SP 667/10.08/91 
T01ato Catsup Tangerang 

12 RH 94-M-370 Sari T01at, Cap T jie Moy Kong, lT Ill 8000868 
Ojuhi 

13 RH 94-M-371 T01ato Catsup Sedap Wangi, J:T Ill 7000397 
Sedap Wangi 

14 RH 94-M-378 Orange Juice, ABC PT. ABC Centra 1 Ill 457130009027 
Foods Industry 

; 

** Zat warna yang digunakan tidak terca.ntu• da 1il PERIIEHKES Ko.722~esfPer/IX/88 
= anuhi syarat da 1al jenis dan kadar pewarna a tau pengaWI!t 
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T idak Metenuhi Syarat 

Pewarna Kadar (pp1) Pengawet 

Ponceau 4R 478 . 

Ponceau 4R 117 . 

Rhoda1in B ** 
Cal'llisine 231 . 

Tartrazine 167 . 

Carlilisine 156 . 

. . As Benzoat 

Sunset Yellow 322 As Sorbat 

Sunset Ye 11ow !53 . 

Sunset Yellow 146 -

Ponceau 4R 508 -
Sunset Yellow 308 As Benzoat 

Ponceau 4R 136 As Benzoat 

Ponceau 4R 136 As Benzoat 

- . As Sorbat 

Kadar (pp11) 

. 

. 

. 

. 

. 

ll33 

4630 

. 

-

-

3010 

2647 

2647 

ll35 



I 

Tabe l 62: SAKPEL YANG liON: MEMENUHI SYARAT JENIS SERTA K.WR POORHA DAN PENt;a.WET OAAI PROP INS! JAWA BARAT 

No blr Satp le Pabri~ No. Registrasi 
Pengujian 

1 RM 94-M-392 Keripik Pi sang Bintang 
Snac~ 

- SP 188/10.20/93 

2 RM 94-M-WO Orange Crush L illn Jl.Cikutra 10,Bandung SP 0033/10.01/88 

3 RM 94-M-W4 Salla l Rasa Khas Mutu PO Sari Sedap, Bekasi -
Sari Sedap 

4 RM 94-M-406 Sirup Orange Crush - SP 138/10.02/92 

5 RM 94-M-412 Miko Toaato Sauce PO surabaya Putra, SP 120/10.12/91 
Cirebon 

6 RM 94-M-415 Sirup Sari Seger Hanas Sari Hal'lll Manis, -
Cika.pek 

7 RM 94-M-416 Sirup Sari lndah Jaya Sari lndah Jaya, -
Hanas Karawang 

8 RM 94-M-417 Sirup Sari lndah Jaya Sari lndah Jaya, -
Pimg Allan Karawang 

9 RM 94-M-419 Sirop Sari Buah Hanas M. Santoso Gobong SP 187/10.12/93 
Madu Plullon, Cirebon 

10 RM 94-M-420 I L inos to you Sirup Pisang Sllsu, SP 05/10.02/89 
delicious, G. Ciretai Cirebon 

11 RM 94-M-422 Sirop ~ribu Jeruk - SP 045/10.02/89 

12 RM 94-M-424 Sirop Haru1 Manis - -
Frallozen 

13 RM 94-M-427 Sallal S8 PO Sllrabaya Putra, llll45310002211 
Cirebon 

14 RM 94-M-428 Salla 1 Sllper Sedap Mega Jaya Indonesia SP 122/10.02/91 

15 RM 94-M-430 Sail a 1 Sari Lad a Suller Tirta, Cirebon SP 048/10.20/89 

16 RM 94-M-431 Toaato Ketchup Sedap Vang i , JKT SP 43502/09/91 
-

17 RM 94-M-436 Juice Plus Mango PT. ABC Central Food Ill 451309079002 

18 RM 94-M-438 Saus Toaat Indofood PT. Tunas Graha, Ill 645211009060 
(Kantong Plastik) Rejek i, Selarang 

** Zat warn a yang digunakan t idak tercantu1 da la. PERMENKES No.722/'k~esjPer/IX/88 
- = anuhi syarat jenis dan kadar dari pewarna atau pe~gawaet 
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T ida~ Melenuhi Syarat 

Pewarna Kadar(ppm) Pengawet 

Tartrazine 110 -

Ponceau 4R 687 -

Sunset Ye !low 119 -

Tartrazine 118 -

- As Benzoat 

Sunset Yellow 237 As Benzoat 

Sunset Yellow 181 As Benzoat 

- - As Benzoat 

Ponceau 4R 168 As Benzoat 

Ponceau 4R 250 -

Sllnset Yellow 1263 -
Ponceau 4R 702 

Ponceau 4R 399 As Benzoat 

Sllnset Yellow 187 As Benzoat 

Ponceau 4R 101 -

Sunset Yellow 184 As Benzoat 
Tartrazine ll7 

Sunset Yellow 528 -
Ponceau 4R 689 

Sunset Yellow 156 -
Sunset Yellow 2360 As Benzoat 

Kadar(ppi) 

-

-

-

-

2718 (Tl!S) 

1254 (TNS) 

2428 (THS) 

8169 (THS) 

2313 (TMS) 

-

-

3308 (THS) 

1870 (THS) 

-

2297 (TMS) 

-

-
1486 (Tl!S) 



Tibel63: OAFTAA SAMPEL YANG TIOAK OENUHI SYAAAT JEHIS SERTA KJ.JlAA PEVAAHA OAH PENGAWET OAAI PROPINSI SULAWESI SillTNI 

No N010r Supe 1 Pabrik 
Pengujian 

1 RM 94-M-443 Saus LOIIlok Adinata Ujung, Pandang 
Adinata 

2 RM 94-M-447 Saus Lollok Suller Jaya, Ujung 
Suller_Jaya Panda~ 

3 RM 94-M-455 Kacang 6u la Cap -
Naga Mas 

4 RM 94-M-460 Syrup Liberty Liberty Star Prakarsa 
Pi sang l.llon 

5 RM 94-M-464 Saus T011t Suller Jaya, Ujung 
Suller Jaya Pandang 

6 RM 94-M-466 Ooub le Fresh PT Suba I ndah, Bogar 
Syrup Banana 
Orange 

7 RM 94-H74 Orange Squash It! 1i a lltala Food 
Tl»>, Syruj_ F actol'1_, Gres ik 

8 RM 94-H78 Fanta Ria Fruit -
Juice Stmberr_1_ 

9 RM 94-M-480 Creu Soda Ham Sari Buah Ham 
Manis Manis, Ujung Pandang 

10 RM 94-M-484 Syrup Pisang PT Selia Jita Pratala, 
Allon Jita Ujunq Pandang 

11 RM 94-M-486 Pineapple Jita PT Setia Jita Pratala, 
Syruj_ Uj1!!!9_Panda~ 

12 RM 94-M-~7 Hero llHT Syrup OIITfHero, Ujung 
Pi sang Ailon Pandan.g_ 

H Zat warna yang digunakan tidak tercanlul da lu PERIHKES Ho.722 
/Mert..es/Per/IX/~ 

- = oenuhi syarat 

No Tidak llelenuhi Syarat 
Registrasi 

Pewarna Kada~ Pengawet 

SP 80/20.01/89 Zat warna jingga H -

SP 75/20.02/89 Zat warna jingga H . 

Ill 4011501 Rhoda1in 8 H -

SP 261/20.01/92 Car~~isine 99 -

SP 75/20.01/89 Ponceau 4R 844 -

Ill 149410429017 - - As Benzoat 

111149413005103 Tartruine 190 -

SP 8100/09/89 Maranth H -

SP 90/ZO.Ol/89 Car~~isine 99 -

SP 06/ZO.Ol~ Car~~isine 137 -

SP 06/20.01/88 Tartrazine 294 -

SP 313/20.01/94 Ponceau 4R 236 -
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Kadar(PPI) 

-

. 

-

-

-

1178 

-

-

-

-

-

-



No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Tabel 64: KELENGKAPAN LABEL PRODUK BTM YANG DIPRODUKSI OLEH 
PRODUSEN/DISTRIBUTOR BTM DI TIGA PROPINSI 

Tercantum Pada DKI-Jakarta Jawa Barat Sulawesi 
Label n=4 n=6 Selatan 

n=3 

Jum % Jum % Jum % 
lah lah lah 

Huruf M 0 0 1 16,7 0 0 

Nama Resmi dan No. CI 3 75,0 3 50,1 2 66,6 

Nama Resmi dan 0 0 0 0 0 0 
Komposisi 

Huruf M, Nama Resmi, 1 25,0 1 16,7 0 0 
dan No. CI 

Huruf M, Nama Resmi, 0 0 0 0 0 0 
No. CI, dan Komposisi 

Bukan Salah Satu Dari 0 0 1 16,7 1 33,3 
1-5 

Pada Tabel 64 diatas dapat dilihat hasil survei terhadap kelengkapan label 

dari produk BTM yang diproduksi oleh produsen/distributor BTM. Ada 3 produsen dan 

produsen/pen_gemas kembali dari BTM di DKI-Jakarta (lihat Lampiran 7), 50,0% 

produsen BTM di DKI-Jakarta mencantumkan nama resmi dan No. CI, hanya 1(25,0%) 

mencantumkan huruf M, nama resmi dan komposisi. Di Jawa Barat ada 6 produsen dan 

produsen/pengemas kembali, (lihat Lampiran 8) 1 produsen (16,7%) mencantumkan 

huruf M, 3 produsen (50, 3%) mencantumkan nama resmi dan no. CI, 1 produsen 

(16,7%) mencantumkan huruf M, nama resini, no. CI, dan komposisi. Sedangkan 

sisanya 1 produsen (16,7%) hanya mencantumkan nama produk dan nama pabrik. Di 

Sulawesi Selatan dari 3 produsen/pengemas kembali, (lihat Lampiran 9), ada 2 

produsen (66,6%) yang mencantumkan nama resmi dan no. CI, 1 produsen (33,3%) 

hanya mencantumkan nama produk dan nama pabrik. Produsen BTM di daerah ini adalah 

produsen pengemas kembali yang dikerjakan di rumah oleh anggota keluarga. 
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VII. KESIMPULAN 

1. Kelompok umur responden yang terbanyak adalah kelompok umur 20-40 tahun. 

Masih dijumpai kelompok umur diatas 51 tahun sebesar 6,8-8,4% di ketiga 

propinsi, lihat Tabel 2. 

2. Pekerjaan ibu rumah tangga merupakan pekerjaan responden konsumen yang 

terbanyak yaitu 24,4-51,2%, lihat Tabel 3. 

3. Konsumen dengan pendidikan tamta SLTA di masing-masing propinsi yaitu 

sebesar 46,4%, 31,6% dan .44,8%. Konsumen yang tidak tamat SO adalah 

populasi yang terkecil yaitu 1,6-2,4%, lihat Tabel 4. 

4. Berdasarkan lokasi pasar yaitu di pasar tradisional, di toko makanan 

minuman, dan di pasar swalayan adalah konsumen tamat SLTA merupakan kosumen 

yang banyak dijumpai di ketiga lokasi pasar masing-masing 36,4%, 37,8% dan 

46,7%. Sedangkan distribusi konsumen berdasarkan jenis pekerjaan maka ibu 

rumah tangga sebagai pekerjaan yang umumnya dijumpai di ketiga lokasi 

diatas, masing-masing 56,0%, 41,3% dan 36,7%, lihat Tabel 5 dan 6. 

5. Konsumen dengan latar belakang pendidikan perguruan tinggi (15,2-19,6% 

dari populasi, Tabel 4), 60,0-83,6% dari padanya mengatakan mengetahui 

mengenai pewarna, pengawet dan BTM lainnya dan 42,9-57.1% dari konsumen 

dengan pendidikan tidak tamat SO (1,6-2,4% dari seluruh populasi, Tabel 4), 

mengetahui mengenai pewarna, pengawet dan BTM lainnya . Terlihat adanya 

asosiasi, p<O,OS, antara pendidikan dengan pengetahuan mengenai pewarna 
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pengawet, dan BTM lainnya, lihat Tabel 7. 

6. Antara pekerjaan dengan pengetahuan tidak terdapat asosiasi, p>0,05, 

lihat Tabel 8. 

7. Konsumen dari berbaga i t ingkat pendidikan pada umumnya memperhat ikan produk 

lebih dahulu sebelum membeli. Responden dengan latar belakang tidak sekolah 

jtamat SO lebih suka menanyakan harga lebih dahulu, lihat Tabel 9. 

8. Membaca label kurang menjadi kebiasaan dari responden sebelum membeli 

produk makanan minuman, yaitu hanya 7,1-39,4%, lihat Tabel 10. 

9. Tiga merek minuman ringan yang paling disukai yaitu Coca Cola, Fanta dan 

Sprite. Urutan warna minuman ringan yang disukai adalah coklat, merah dan 

bening. Urutan pilihan rasa adalah coca cola, fanta dan sprite, lihat Tabel 

11, 12, dan 13. 

10. Pada umumnya konsumen memil ih karena pengaruhdari ik lan. Ik lan d i TV-radio 

lebih efekt if dibandingkan dengan media mas sa lain a tau dari 

teman/tetangga, lihat Tabel 14. 

11. Merek sirup yang paling disukai yaitu ABC, dan Marjan. Sirup DHT disukai 

oleh konsumen di Sulawesi Selatan. Warna sirup yang banyak dipilih yaitu 

merah, oranyejjingga/kuning merah dan kuning. Sedangkan rasa yang disukai 

yaitu rasa cocopandan, orange dan jeruk, lihat Tabel 15, 16, dan 17. 
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12. !klan di TV-radio juga merupakan sarana yang paling efektif dalam 

mempengaruhi responden memilih merek sirup, lihat Tabel 18. 

13. Merek sari buah ABC, Buavita, dan Nutrisari banyak disukai oleh konsumen 

di DKI-Jakarta dan Jawa barat. Konsumen Sulawesi Selatan memilih markisa 

sebagai merek sari buah yang paling disukai. Warna sari buah disukai ialah 

oranyejjingga/kuning merah, diikuti oleh warna kuning dan putih. Sedangkan 

rasa sari buah terutama disukai adalah rasa jeruk diikuti oleh rasa sirsak. 

Konsumen Sulawesi Selatan menyukai Markisa, lihat Tabel 19, 20, dan 21. 

14. Alasan memilih sari buah terbanyak karena melihat/mendengar iklan di TV

radio, sedangkan harga tidak menjadi alasan untuk memilih (0%), lihat Tabel 

22. 

15. Merek saos tomat ABC mendominasi pilihan diikuti oleh merek Indofood dan 

DelMonte, lihat Tabel 23. 

16. Dari 141 konsumen yang suka saos tomat, ada 47 responden yang mengatakan 

alasan memilih merek saos tomat karena iklan di TV-radio, lihat Tabel 24. 

17. Seperti halnya saos tomat, merek saos sambal ABC mendominasi pilihan 

diikuti oleh merek Indofood, lihat Tabel 25. 

18. Iklan di TV-radio paling banyak disebutkan oleh konsumen sebagai alasan 

dalam memilih merek saos sambal, lihat Tabel 26. 
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19. Merek camilan Chiki, Cheetos dan Taro disebutkan sebagai merek camilan yang 

paling disukai oleh konsumen, lihat Tabel 28. 

20. Iklan di TV-radio menjadi alasan utama dalam mempengaruhi konsumen memilih 

merek camilan, lihat Tabel 29. 

21. Pada umumnya konsumen mendapatkan informasi mengenai pewarna dan pengawet 

dari media cetak, kemudian juga bersumber dari TV-radio, lihat Tabel 30. 

22. Diperoleh 21 responden produsen makanan minuman di DKI-Jakarta, 31 

responden di Jawa Barat, dan 36 responden di Sulawesi Selatan, lihat 

Lampiran 4, 5 dan 6. 

23. Diperoleh 4 responden produsen/distributor BTM di DKI-Jakarte>, 18 responden 

di Jawa Barat dan 6 responden di Sulawesi Selatan, lihat Lampiran 7, 8, dan 

9. 

24. Jenis perusahaan makanan minuman SP yang menjadi responden masing-masing 

14, 27, dan 36 buah di DKI-Jakarta, di Jawa Barat, dan di Sulawesi Selatan. 

Sedangkan jenis MD yaitu masing-masing 7, 4, dan tidak ada, lihat Tabel 31. 

25. · Empat pewarna yang paling banyak disebutkan oleh produsen m~kanan minuman 

digunakan dalam ~roduknya yaitu merah, kuning, jingga atau hijau baik di 

dalam produk'makanan atau minuman, lihat Tabel 32. 

26. Ada 43 jenis pewarna yang digunakan oleh produsen makanan minuman. Yang 
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paling banyak digunakan yaitu Tartrazine, Ponceau 4R, Carmoisine, Orange 

AG dan Kuning FCF atau campuran dari dua, tiga atau lebih dari jenis 

pewarna diatas, lihat Tabel 33. 

27 . Produsen makanan minuman menggunakan pewarna merah kuning dan jingga selain 

karena sesuai dengan warna alami juga karena warna minuman yang disukai 

oleh konsumen. Sedangkan harga adalah faktor yang tidak banyak 

mempengaruhi, lihat Tabel 34. 

28. Pengawet yang banyak digunakan oleh produsen makanan minuman adalah asam 

benzoat, dan natrium benzoat, lihat Tabel 34. 

29. Produsen makanan minuman memperoleh informasi mengenai pewarna dan pengawet 

yang berbahaya bagi kesehatan terutama dari penyuluhan, media cetak dan 

dari buku peraturan, lihat Tabel 36 . 

30. Jabatan dalam produsen makanan minuman terutama jenis perusahaan dengan SP 

tidak menggambarkan batasan tugas yang jelas, responden dapat saja 

menyebutkan dirinya sebagai penanggung jawab produksi atau pemilik 

perusahaan atau penjual, bagian gudang dan lain sebagainya. Atau semua 

jabatan diatas dipegang oleh satu orang. 

31. Berdasarkan jabatan dari responden produsen makanan minuman, maka yang 

tidak mengetahui mengenai peraturan tentang pewarna yang berbahaya yaitu 

masing-masing 3, dan 4 orang di DKI-Jakarta dan di Jawa Barat. Sedangkan 

responden dari Sulawesi Selatan mengaku semua mengetahui mengenai pewarna 
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berbahaya tersebut diatas. 

Mas i h banyak responden produsen makanan mi numan yang t idak mengetahu i 

mengenai pengawet yang berbahaya yaitu masing-masing 3, 9, dan 6 orang dari 

DKI-Jakarta, Jawa Barat, dan Sulawesi Selatan, lihat Tabel 37, 38, dan 39. 

32. Berdasarkan jabatan dari responden produsen/distributor BTM, semua 

responden di DKI-Jakarta mengatakan mengetahui mengenai pewarna berbahaya. 

Di Jawa Barat ada 1 orang dengan jabatan penanggung jawab pLoduksi, 1 orang 

sebagai pemilik, dan 1 orang sebagai pimpinan. Di Sulawesi Selatan ada 1 

orang sebaga i pembukuan. Yang t idak mengetahu i mengena i pengawet yang 

berbahaya ada 1 responden sebagai pemilik di DKI-Jakarta, 3 responden di 

Jawa Barat masing-masing 2 responden · dengan jabatan penanggung jawab 

produksi dan 1 responden sebagai penjual. Di Sulawesi Selatan tidak ada, 

semua responden mengatakan mengetahui, lihat Tabel 40, 41 dan 42. 

33. Responden produsen makanan minuman dengan latar belakang pendidikan 

perguruan tinggi yang tidak mengetahui mengenai pewarna berbahaya di DKI

Jakarta dan di Jawa Barat masing-masing ada 1 orang. Tidak ada responden 

dengan pendidikan SMP dan SMA di ketiga propinsi yang tidak mengetahui 

mengenai pewarna berbahaya, sedangkan dengan pendidikan SD masing-masing 

ada 3 responden di Jawa Barat dan 1 responden di Sulawesi Selatan. 

Mengenai pengawet berbahaya ada 1 responden dengan pendidikan perguruan 

tinggi di Jawa Barat yang tidak mengetahui. Responden dengan pendidikan 

SMA masing-masing ada 2 responden di DKI-Jakarta dan di Jawa Barat, dan 4 

orang di Sulawesi Selatan yang tidak mengetahui. Sedangkan responden dengan 

pendidikan SMP ada 2 orang di Jawa Barat dan 4 orang di Sulawesi Selatan. 
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Responden dengan latar belakang pendidikan SO masing-masing ada 1 dan 4 

orang di OKI-Jakarta dan di Jawa Barat, lihat Tabel 43, 44, dan 45. 

34. Responden produsen/distributor BTM dengan latar belakang pendidikan 

perguruan t i nggi, SMA dan SMP yang t idak mengetahu i mengena i pewarna 

berbahaya di Jawa Barat masing-masing ada 1 orang, sedangkan responden di 

OKI-Jakarta semua mengaku mengetahui. Oi Sulawesi Selatan ada 1 orang 

dengan pendidikan SO yang tidak mengetahui. 

Mengenai pengawet berbahaya yang tidak mengetahui dengan pendidikan 

perguruan tinggi masing-masing ada 1 orang di tiap propinsi. Responden 

dengan pendidikan SMA masing-masing ada 1 orang di OKI-Jakarta dan di Jawa 

Barat. Responden dengan pendidikan SMP ada 1 orang di Jawa Barat. Semua 

responden dengan pendidikan SO di semua propinsi mengetahui mengenai 

pengawet yang berbahaya, lihat Tabel 46, 47, dan 48. 

35. Berdasarkan masa kerja maka baik responden produsen makanan minuman maupun 

responden produsen/distributor BTM yang tidak mengetahui mengenai pewarna 

dan pengawet yang berbahaya di OKI-Jakarta, di Jawa Barat dan di Su~i 

Selatan yang paling banyak dengan masa kerja 1-5 tahun, lihat Tabel 49, 50, 

51, 52, 53, dan 54 . 

36. Pembinaan paling banyak dipeoleh dari Oepkes yaitu masing-masing 95,2%, 

74,2% dan 100% dari jumlah responden di OKI-Jakarta, di Jawa Barat, dan di 

Sulawesi Selatan mengatakan demikian, lihat Tabel 55. 

37. Pewarna yang ditemukan dalam pengujian sampel dari ketiga propinsi terdiri 
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dari pewarna yang terdapat di dalam daftar pada lampiran dari PERMENKES 

diatas namun digunakan dalam takaran yang berlebihan adalah Ponceau 4R, 

Carmoisine, Tartrazine, -dan Sunset yellow; dan pewarna yang tidak 

diperbolehkan tetapi diketemukan dalam pengujian adalah Rhodamin B, Zat 

warna jingga, dan Amaranth, lihat label 61, 62, dan 63. Hasil pengujian 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, 11, dan 12. 

38. Pengawet a sam benzoat yang d i ketemukan da lam penguj ian sampe l ada l ah 

pengawet yang terdapat di dalam daftar pada lampiran dari PERMENKES No. 

722/MENKES/Per/IX/88, tetapi digunakan dengan takaran yang berlebihan yaitu 

asam benzoat sebanyak 1254-8169 ppm dan asam sorbat sebanyak 1135-4630 ppm. 

Pengawet dengan takaran yang berlebihan ini paling banyak diketemukan da lam 

saos tomat, saos sambal,dan sirup, Lihat Tabel 61, 62, dan 63. Hasil 

pengujian lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10,11, dan 12. 

39. Label atau penandaan produk BTM telah diatur dalam keputusan DirJen POM 

1991, namun masih banyak produsen tidak mematuhi ketentuan tersebut. Di 

DKI-Jakarta 3 dari 4 responden hanya mencantumkan nama resmi dan no. CI, 

tanda huruf M, demikian juga di Jawa Barat 3 produsen tidak mencantumkan 

huruf M, komposisi, masih ada yang hanya mencantumkan nama produk dan nama 

pabrik. 

40. Jalur distribusi atau sumber/asal dari BTM yang digunakan oleh produsen 

makanan minuman di DKI-Jakarta dan Jawa Barat hampir sama, yaitu 

berasal dari distributor, toko kimia, produsen dan impor. Di Sulawesi 

Selatan hanya dari distributor dan toko kimia. Jadi tidak adanya terlihat 

79 



jalur distribu~i khusus seperti pada distribusi obat. Konsumen dan produsen 

dapat membeli produk BTM baik secara langsung kepada importir, produsen 

BTM, distributor maupun pengecer seperti toko kimia, tergantung pada 

jumlah yang diinginkan, lihat Tabel 59. 

41. Jalur distribusi atau sumber/asal pewarna dan pengawet yang dijual oleh 

produsen/distributor BTM di DKI-Jakarta terutama dari sesama produsen BTM, 

dari impor atau distributor, demikian juga halnya di Jawa Barat. Sedangkan 

di Sulawesi Selatan tidak terdapat importir jadi pewarna dan pengawet hanya 

bersumber dari jalur distributor dan pengecer seperti toko kimia, lihat 

Tabel 60. 
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VIII. SARAN 

1. Sebaiknya agar diberikan pembinaan dan penyuluhan mengenai pewarna dan 

pengawet yang lebih intensif kepada masyarakat. Pendidikan mempunyai 

keterkaitan dengan pengetahuan konsumen mengenai peraturan tentang 

pewarna dan pengwet. Masyarakat konsumen yang tahu mengenai pewarna dan 

pengawet yang berbahaya dan tidak berbahaya akan memilih produk makanan 

minuman lebih selektif. Sehingga hal ini akan mempengaruhi produsen dalam 

memproduksi makanan minuman. 

2. Sebaiknya kelompok konsumen yang berumur 20-40 tahun, kelompok dengan 

pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan kelompok berpendidikan SLTP-SLTA 

di ketiga propinsi di jadikan sasaran untuk penyuluhan atau pembinaan 

mengenai peraturan tentang pewarna dan pengawet. Karena kelompok konsumen 

ini pada umumnya merupakan kelompok yang banyak dijumpai dalam survei dan 

juga dapat dijumpai di ketiga lokasi pasar. 

3. Seba iknya produsen d i haruskan membuat 1 abe.l yang memenuh i persyaratan 

penandaan seperti dipersyaratkan di dalam peraturan. Masih banyak produk 

makanan minuman yang beredar dengan label yang tidak memenuhi syarat, baik 

karena tidak mencantumkan komposisi bahan yang terkandung di dalam produk, 

nomor registrasi, tanggal kadaluarsa maupun nomor batch. Banyak produsen 

mengatakan sudah terlanjur mencetak label yang tidak memenuhi persayaratan 

penandaan tsb diatas, jadi sayang bila label itu harus dimusnahkan. Untuk 

itu agar mereka diharuskan menambahkan label lain yang memuat persyaratan 

diatas disamping menggunakan label lama. 
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4. Satuan atau unit takaran penggunaan pewarna dan pengawet hendaknya 

disatukan menjadi satuan atau unit metrik, sehingga kadar yang terdapat di 

dalam produk akan mudah dihitung. 

5. Seba iknya dilakukan pemantauan secara terus menerus terhadap produsen 

yang sudah mendapatkan sert ifikat penyu luhan, ba ik da lam ke langsungan 

usahanya, perba ikan-perba ikan kearah cara memproduksi makanan minuman 

yang baik. Ada responden yang mendapatkan sertifikat hanya untuk menjaga 

kemungkinan bila kelak akan membuka usaha produksi makanan mimnan, ~n 

pada waktu kunjungan ternyata usaha ini belum pernah diwujudkan. 

6. Sebahagian besar dari produk makanan minuman yang diperiksa berasal dari 

produsen dengan status SP. Ternyata masih banyak produk dari perusahaan 

dengan kualifikasi SP yang tidak memenuhi persyaratan dalam jenis atau 

kadar pewarna dan dalam kadar pengawet. Agar pembinaan prod~sen dengan 

kua 1 ifikas i SP ini dit i ngkatkan t idak hanya pada waktu pemberian sert ifikat 

tetapi sebaiknya dilakukan secara berkala, terutama bila ada peraturan 

atau ketentuan baru. 

82 



IX. REKOMENDASI 

1. Peningkatan pengawasan agar dilakukan dengan meningkatkan frekuensi 

kunjungan pemeriksaan dari 1-3 kali setahun menjadi setiap bulan sekali, 

baik terhadap perusahaan produsen makanan minuman dan produsen/distributor 

BTM maupun terhadap produk yang dihasilkan yang beredar dipasaran. 

2. Peningkatan frekuensi kunjungan harus disertai dengan penambahan jumlah 

personel pengawas. Untuk suatu instansi pengawas seperti POM peningkatan 

jumlah personel ini menjadi keh~rusan, tidak terikat oleh hierarki 

struktural tetapi lebih terikat kepada beban kerja yang dihadapi, dalam 

usaha mengawasi mutu dan keamanan makanan minuman yang beredar di 

pasaran dan memberikan perlindungan yang maksimum kepada masyarakat 

konsumen. 

3. Penyuluhan agar lebih diefektifkan dengan menggunakan jalur mass media TV

radio, karena baik konsumen maupun produsen makanan minuman dan produsen 

/distributor BTM ternyata memperoleh informasi mengenai pewarna dan 

pengawet terutama dari jalur ini. 

4. Melakukan penyuluhan melalui jalur pendidikan formal tingkat SLTP dan SLTA 

yang dimasukkan kedalam kurikulum sekolah dan jalur non formal seperti 

karang taruna dan pertemuan organisasi pemuda lainnya, dengan metoda 

didaktik yang baik menggunakan alat peraga atau brosur yang menarik. 

Kelompok ini merupakan populasi yang terbanyak dijumpai dalam survei ini, 

dan merupakan kelompok dengan pendidikan yang cukup tinggi untuk dapat 

83 



menerima dan diharapkan dapat menyebarkan informasi kepada masyarakat di 

lingkungan sekitarnya secara efektif. 

5. Penggunaan jalur program keluarga sehat yang cakupannya sampai kedesa-desa 

terpencil agar lebih dimanfaatkan untuk pembinaan dan penyuluhan mengenai 

BTM. 

6. Pembi naan untuk pen i ngkatan mutu dan keamanan produk makanan mi numan denga·n 

mengikuti cara produksi makanan minuman yang baik dengan memperhatikan 

higiene serta penggunaan BTM yang memenuhi syarat. 

7. Karena tidak adanya peraturan yang mengatur jalur distribusi BTM, maka 

untuk menjamin distribusi BTM yang tidak berbahaya dapat dilakukan dengan 

jalan meningkatkan pengetahuan produsen/distributor BTM tentang peraturan 

mengenai jenis dan takaran pewarna dan pengawet yang dapat digunakan dalam ·~ 

memperoduksi makanan minuman, sehingga dapat memberikan informasi 

penggunaan BTM terutama pewarna dan pengawet kepada konsumen/pengguna BTM. 

8. Penggunaan unit atau satuan metrik dalam takaran penggunaan pewarna dan 

pengawet, karena banyak diketemukan dalam survei bahwa produsen makanan 

minuman menyebutkan sendok teh, piring, mangkok, sendok kayu es krim, 

sejumput, segenggam sebagai unit atau satuan yang digunakan dalam mengukur · 

penggunaan pewarna dan pengawet. Penggunaan unit semacam .ini dapat 

menyebabkan kadar pewarna dan pengawet menjadi berlebihan. 

9. Merubah penggunaan sistem kualifikasi jenis perusahaan (seperti SP atau MD) 
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menjadi satu, dengan persyaratan yang sama, dan t idak didasarkan pada 

besarnya moda 1 yang ditanamkan. Karena komodit i yang diproduks i ada lah sama 

yaitu makanan minuman yang bila mengandung bahan pewarna atau pengawet yang 

tidak memenuhi persyaratan dapat membahayakan kesehatan. Sistem yang dapat 

direkomendasikan adalah berdasarkan produk yang dihasilkan yaitu 

perusahaan produsen makanan, produsen minuman atau produsen makanan 

minuman. Sehingga persyaratan untuk cara pembuatan produk makanan minuman 

yang ba ik dapat dipi sahkan berdasarkan produk mi sa lnya car a pembuatan 

produk minuman yang baik, dan cara pembuatan makanan yang baik. 

10. Mengadakan suatu car a pengawasan yang terpadu yang menga itkan berbaga i 

departemen yang memberikan pembinaan misalnya departemen kesehatan, 

departemen perdagangan, departemen perindustrian, dan gabungan asosiasi 

makanan minuman. Pemberian sertifikat penyuluhan kepada yang telah 

mengikuti penyuluhan, mencantumkan jenis produk, jenis dan jumlah BTM yang 

digunakan dalam produk. Izin usaha diberikan setelah mendapat sertifikat 

penyuluhan, pelunasan pembayaran pajak, dan sertifikat keanggotaan dari 

asosiasi makanan minuman yang ikut bertanggung jawab terhadap pembinaan 

anggotanya dalam penggunaan BTM. Rangkaian prosedur ini hendaknya dibuat 

sesederhana mungkin, dan waktu untuk memperoleh sertifikat sependek 

mungkin. 

11. Asosiasi makanan minuman berperan lebih aktif dalam mengawasi anggotanya 

baik dalam membantu memperbaiki cara-cara memproduksi dan pembinaan dalam 

penggunaan BTM yang memenuhi persyaratan 
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PUSTAKA 

1. Peraturan Menteri Kesehatan No. 722/Menkes/Per/IX/88, tentang Bahan 

Tambahan Makanan. 

2. Surat Keputusan Dir jen POM No. 02593/B/SK/VII I/91, tentang Tata Car a 

Pendaftaran Produsen dan Produk BTM. 

3. Surat Keputusan Dirjen POM No. 02954/B/SK/VIII/91 tentang Impor BTM. 

4. Surat Keputusan Dirjen POM No. 02240/B/SK/VII/91 tentang Pedoman 

Persyaratan Mutu serta Label dan Periklanan Makanan . 

. · 
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Lampiran 1 

FORM 1: ~~ J)e~~: .....••.••.•...•......•.•.•..•...•• 
W aktu wawancara : ... . I Jan/95, jam: ............. . 

SURVEl PENGGU~AAN BAHAN TAMBAHAN MAKANAN 

Kuesiooer uotuk KONSUMEN 

Sebelum melakukan wawancara agar pe~wancara memperhatikan sikap responden dalam 
membeli/memilih makanan minwnan pada wak1:u itu, kemudian mewawancarainya. 

l. LOKASI: 

1. Propinsi: 1. DK.l- Jakarta 
2. Jawa Barat 
3. Sulawesi Selatan 

2. Kabupaten I wilayah: 
1. . ... .......................... . 
2 ............................... . 
3 ............................... . 
~- ·······•·•···•····•·····•·•···· 
5 ............................... . 

3. Tempat wawancara: 
1. p~ ~i~, ~= ································ 
2. tok.o makanao minuman, nama: ............ ......... . 
3. ~ swalayan, nan:La: •••••.. ~ •••••.•••..•••••••••.••••• 

ll. DATA RESPONDEN: 

~- ~~ : ··············••··•·•·····••••······· 
5. Umur : ··············· ~ ················· · ··· 
6. Jenis keJamin: L I P 
7. Pekerjaan: 1. lbu rumah tangga 

2. Karyawanlkaryawati 
3. Pelajar 
~- Wiraswasta 
5. Lainnya, sebutkan .................. . 

8. Pendidikan: 1. Tidak. sclwlah atau tidak menamatkan SD 
2. Tamat SO 
3. Tamat SLTP 
~- Tamat SLTA 
5. Perguruan tinggi 
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Ill. KESAN PERlLAKU: 

-
Sebelum membeli: 
1. Melihatlmemperhatikan produk 
2. Meaanyakan/membaca barga 
3. Membaca label 
4. l.angsung memintalmembelilmengambil 

PemiHhan makananlminuman: 

Jenis minuman 5 6 7 8 
atau makanan Merek., Wama, Rasa, Alasan memilih 

sebut sebut sebut 
1 2 3 4 5 

kan kan kan 
Harga Tetang Tv/ra Media kema•&an 

ga, dio cetak sendiri 

ternan 

a. Mioumao: 

Ringan 

Sirup 

sari buah 

b. Makanan: 

Saos tomat 

Saos sambal 

Camilao 

lV. P.ENGETAHUAN TENTANGBTMDAN PFR.ATURAN PERUNDANG-UNDANGANNYA:. 

1. Aplkah SaLdara I b1 ~c adanya ~dalam makamn yang da{lt ~ kemCm 'l 

l.Ya D 
2. Tidak 

2. Bila ya dari mana Saudara /lbu mendapatkan informasi ini '! 
1. Media cetak 
2. Radio/tv 
3. Brosur/ selebaran 
4. Penyuluhan 
5.PKK 
6. Sumber lain, sebutkan ................................ . 
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3. Apakah Saudara I lbu mengetahui adanya pengawet dalam makanan yang dapat mengganggu 
kesehatan? 
l.Ya D 
2. Tidak 

4. Bila ya dari mana Saudara I lbu mendapatkan informasi ini? 
1. Media cetak 
2. Radio/tv 
3. Brosur/ selebaran 
4. Penyuluhan 
5. PKK 
6. Sumber lain, sebutkan .......................... . ..... . 

5. Apakah Saudara I lbu mengetahui tentang Bahan Tambahan Makanan lainnya '! 
1. Y a, sebutkan ............. . .......... . 

2. Tidak 0 
6. Apakah Saudara I lbu juga membuat produk makanan minuman di rumah 'l 

1. Ya., lanjutkan dengan no. 7 
2. Tidak, wawancara selesai D 
Pemilihan pewarna I pengawet: 

No 7 8 9 
Pewama Merek.,sebutk.an Diperoleh/dibeli dari 

/pengawet dan 
1 2 3 4 BTM lain 

Pasar tradi Pasar Toko Sumber 
sional swalayan kimia lain 

' 
sebutkan 

a. pewarna 

1 merah 

2 Kuning 

3 oranyeljingga 

4 Hijau 
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5 Lainnya, 
.sebutkan 
....... " ......... 
.... ... ... ... .. .. . 
.................... 

b. pengawet: 

1 

2 

c. BTM lain 

1 

2 

WAWANCARA SELESAI TERlMA KASIH! 
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Lampiran 2 

FORM2. ~aJIUl ~avvdU1~ ...............•............ 
TdU1ggal wawanca.ra: I I 95 

SURVAl PENGGUNAAN BAHAN TAMBAHAN MAKA.NAN 

kuesionec untuk. PRODUSEN MAKANAN MINUMAN 

L LOKASI: 

1. DKI-Jakarta 
2. Jawa Barat D 
3. Sulavvesi Selatan 

lL DATA PERUSAHAAN: 

1. NaiDa perusahaan : .................................. ·. · ..... · .. .. 
2. Jenis perusahaan: MD 1 SP 
3. No. SP hila ada: ................................................ .. 
4. Jenis produksi: makanan I minuman I makaoan dan minuman 
5. AlaDlat : ......................................................... .. 

111. IDENTITAS PENANGGUNG JAWAB: 

1. N~ : ..............•...................... 

2. J~: ················· · ······ ··········· 
3. Masa jabatan: ........................... .. 
4. Pendid.ikan terak.h.ir: .................... . 

IV. PENGETAHUAN DAN SlKAP: 

I. Warna yang banyak digunakan, sebutkan Cl nya, nomor urut sesuai pada Tabell. 

. No lenis Wama No. Urut pada Tabel I 

1 kuning 

2 hijau 

3 jingga 

4 merah 

5 biru 

6 ungu 
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2. Dasar pemilihan warna: 
1. warna alami sesuai dengan rasa 
2. wama yang menarik 
3. sesuai dengan permintaan pasar 
4. barga murah 

J 
! 

5. tecdaftar di DepKes I 
; 

6. sesuai dengan lisensi 
~ ~g3J1! ~~ri lisellsi, ~utk]ul ......•............•.......•........•.........•............. 

3. Dasar pemi1ihan pengawet: 
1. wnum digunakan I sudah dari dulu digunakan 
2. OO'dasarkan pengalaman 
3. harga murah 
4. terdaftar di DepK.es __j 
5. sesuai dengan lisensi 

asal negara pemberi lisensi, sebutkan .· ............................... . ............ .. 

4. Progawet yang banyak. digunakan, tuliskan nomor urut sesuai pada Tabelll. 

No Jenis Pengawet No. Urut pada Tabelll 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

5. Apakah saudara mengetahui peraturan yang_mengatur pewarna dalam makanan 
minuman '! · 

l.Ya CJ 
2. Tidak 

93 



6. Apakah saudara mengetahui peraturan yang mengatur pengawet dalam makanan 
mjouman 1 
1. Ya 
2. Tidak. D 

7. Apakah saudara mengetahui mengenai pewarna yang dapat mengganggu kesebatan bila 
dimakan 1 
l.Ya D 
2. Tidak 

8. Bila ya dari mana Saudara mendapat informasi ini 'l 
1. media cetak. 
2. radio/tv 
3. buku peraturan 
4. penyuluhanlpembinaan/ seminar/lok.akarya 

9. Apakah saudara mengetahui meogeuai peogawet yang dapat mengganggu kesehatan bila 
dimakan 'l 
l.Ya D 
2. Tidak. 

10. Bila ya dari mana Sa.udara mendapat informasi ini 1 
1. media cetak 
2. radio/tv 
3. buk.u peraturan 
4. penyuluhan/pembinaanlseminarllok.akarya 

11. Apakah saudara memilild buku yang memuat peraturan. mengenai BTM pewama dan 
pengawet? 

l.ada I 1 
2. tidak ada 

V. PEMBINAAN: 
1. Apakahsaudara pernah mendapat atau mengikuti pembinaanlpenyuluhanlseminar/lokak.arya 

mengenai BTM ? u 
1. sudah 
2. belum 

2. Bila sudah dari mana 'l 
1. Dirjen POM/Kanwil .DepKes/Balai POM 
2. Departemen Perindustrian 
3. Dqlartemen Perdagangan 
4. Gabungan pengusaha Makanan dan Mi01•mao 

5. ~y~ ~~ ·····••·•··•····•·•······•••·····•····•················•·· 
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3. Apakah saudara pemah mendengar mengenai organisasi atau gabungan pengusaha makanan 

~~,1~~ ................................ .l I 
2. belum 

4. Bila sudah apakah saudara anggota '! 
1. Ya D 
2. Tidak 

5. Apakah ~agai anggota dari organisasi atau gabungan tersebut membantu dalam usaha 
memproduksi makanan minmnan? 

l.Ya D 
2. Tidak 

6. Bila ya, dalam hal apa, sebutkan 

l. ··············································································· 
2 ............................................................................... . 

3. ·······································-······································· 

VI. FREKUENSI PEMERIKSAAN I KUNJUNGAN PETUGAS: 

1. Berapa kaliffrekuensi pemeriksaanlkunjungan petugas dari Dirjen POM/DepKes/ 
Balai POM '1 
1. tidak pernah diperiksa/ dikunjungi 
2. 1 kali setahun 
3. 2-3 kali setahun 
4. lebih dari 3 kali setahun 

2. "Berapa kali/frelmensi pemeriksaanlkunjungan pewgas dari Dep. Perindustrian 'l 
1. tidak pernah diperiksa/dikunjungi 
2. 1 kali setahun 
3. 2-3 kali setahun 
4. lebih dari 3 kali setahun 

3. Berapa kali/frekuensi pemeriksaan/kunjungan petugas dari Dep. Perdagangan 'l 
1. tidak pemah diperiksa/dikunjungi 
2. 1 kali setahun 
3. 2-3 kali setahun 
4. lebih dari 3 kali setahun 
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4. Berapalkali frekuensi pemeriksaanlkunjungan petugas dari GAPMI? 
1. tidak peroah diperiksa/dikunjungi 
2. 1 kali setahun 
3. 2-3 kali setahun [] 
4. lebih dari 3 kali setahun 

5. Apakah pada label produk BTM tercantum: 
1. huruf M ,-,-
2. nama resmi dan nomor CI pe~arna 
3. nama resmi dan nomor Cl pengawet 

' 
I 

4. dosis penggunaan pewama 
5. dosis penggunaan pengawet 

i 

0 
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B. OBSERVASI: 

Agar pewawancara: 
1. meminta daftar jenis dan asal BTM yang digunakan dalam memproduks.i mak.anan minuman. 
2. meminta _daftar produk makanan minuman yang diproduksi. 
3. melengkapi Tabell dan ll pada waktu ·observasi, ambil contoh BTM dari nomor 26 dst pada 

Tabell dan nomor 27 dst pada Tabelll, bila ada. 

No 

1 

2 

3 

Tabell 
Nama, Penggunaan, Konsentrasi dan Swnber/ Asal dari Pewarna yang Digunakan 

Dalam Produk Makanan Minuman 

Nama 1 2 
Digunakan untuk. Sumber I Asal 

1 2 1 2 
Makanan Minuman Import, Dibeli di tok.o 

1.1 ~ 1.2 2.1 2.2 
negara 

2.2 2.3 
. 

jenis, ko.nsen 
asal 

k.imia lainnya, Jen.IS, konsen 
sebutkan trasi sebutlan trasi sebutkan 

Anato= Annanto 
CI Natural 
Orange 3, 
Cl No. 75210 

Beta-Apo-8'-
Karotenal = . 
Beta-Apo-8'-
Carotenal, 
CI No. 80820 

Etil Beta-Apo-8'-
Karotenoat = 
Beta-Apo-8'-
Carotenoic Acid, 
Ethyl ester, 
CI Natural 
Orange 8 
L Orange 9, · 
CI No 40825 
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Kantasantin = 
4 Cantbaxanthine, 

Cl No. 40850 

.Karamel, 
Amonia sulfit 

5 Proses= 
Caramel Colour 
Ammonia 
Sulphite Process, 
Beverages Cara-
mel, 
Beer Caramel 

.Karamel = 
Caramel Colour 

6 (plain), 
Spirit Caramel 

Karmin = 
Carmine, 

7 Cochineal and 
Caraminic ·Acid, 
CI Natural 
Red u, 
Cl NO. 75470 

, 
Beta-Karoten = 
Beta-Caroten, 

8 Cl Natural 
Yellow 26, 
Cl No. 75130 

Klorofll= 
Chlorophyll, CI 

9 Natural Green 3, 
Cl No. 75810 

Kloroftl tembaga 
kompleks= 

10 Chlorophyll 
Copper 
Complex, 
Cl No. 75810 
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Kurkumin == 
Curcumin Cl 

11 Natural Yellow 3 
Turmeric Yellow 
Cl No. 75300 

12 R.ibot1avin = 
Riboflavin 

I Titanium 
Dioksida = 

13 Titanium dioxide 
Pigment 
WhiteG 
Cl No. 77891 

Biru Berlian == 
Brilliant Blue 

14 FCF; CI Food 
Blue 2; FD & C 
Blue No. 1; 
Cl No. 42090 

Cok.lat HI= 
Chocolate 

15 Brown HT 
Cl No.20285 

Eritrosin = 
Erythrosine; 

16 Cl Food Red 14, . 
FD & Red 
No.3; Cl No. 
45430 

Hijau FCF = 
Fast Green FCF; 

17 Cl Food Green 
3; FD & C 

· Green No. 3; 
Cl No. 42053 
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Hijau S = Food 
GreenS; CI 

18 Food green 4; 
CINo.44090 

Indigotin = 
lndigotine; 

19 Indigo Carmine; 
Cl Food Blue 1; 
FD & CBlue 
No.2; 
Cl No. 73015 

Karmosin = 
Carmosine; Cl 

20 Food Red 3; 
Azorubine; 
Cl No. 14720 

Kuning FCF = 
Sunset Yellow 

21 FCF; Cl Food 
Yellow 3; FD & 
C Yellow No. 6; 
Food Yellow 
No.5; 
C1 No. 15985 

Kuniog kuino~ 
=Quinoline 

22 Yellow; Food 
Yellow 13;Cl 
Acid Yellow 3; 
Cl No. 47005 

Merah Alura = 
Allura 

23 Red AC; Cl 
Food Red 17; 
FD & C Red 
No. 40; 
CI No. 16035 
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Ponceau-4R-= 
Ponceau 4R; Cl 

24 Food Red 7; 
Brilliant Scarlet 
4R; 
Cl No. 16255 

Tartrazin = 
Tartrazine; Cl 

25 Food Yell ow 4; 
FD & C Yellow 
No.5; 
Cl No. 19140 

26 

27 

28 

. 

29 ·-

30 

* 
* Dapat menambahkan lembaran khusus bila diperlukan 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Tabelll 
Nama, Penggunaan, Konsentrasi dan Sumber I Asal Pengawet yang Digunakan 

Dalam Produk Makanan Minuman 

Nama 1 2 
Digunakan untuk Sumber I Asal 

1 2 1 2 
Makanan Minuman Import, Dibeli di toko 

1.1 1.2 2.1 2.2 
negara 

2.2 2.3 
asal 

JeniS, konsen Jems, konsen kimia lainnya, 
sebutkan trasi sebutkan trasi sebut.kan 

Asaro Benzoat = 
Benzoic acid 

Asam Propionat 
= Propionic 
Acid 

Asam Sorbat = 
Sorbic Acid 

I 

Belerang . 
Dioksida = 
Sulfur Dioxide 

Etil p-
Hidroksibenwat 
= Ethyl p-
H ydroxybenzoate 

Kalium Benwat 
= Potassium 
Benzoate 
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Kalium BisulfJ.t 
=Potassium 

7 Bysulphite 

--
Kalium 

8 Metabisulfit 

Kalium Nitrat = 
9 Potassium . 

Nitrate 

Kalium N itrit = 
10 Potassium Nitrite 

Kalium 
Propionat = 

11 Potassium 
Propionate 

Kalium Sorbat = 
12 Potassium 

Sorbate 

Kalium Sulfit = 
13 Potassium Sulfite 

Kalsium .Benzoat 
14 =Potassium 

Benzoate 

Kalsium >. 

Propionat = 
15 Calcium 

Propionate 
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Kalsium Sorbat 
16 =Calcium 

I Sorb ate 

··-

Metil p-
Hidroksibenzoat !: 

17 =Methyl p-
Hydroxybenzoate 

·--

Natrium Benzoat 
18 =Sodium 

Benzoate -

Natrium Bisulfit 
=Sodium 

19 Hydrogen 
Sulphite 

Natrium.. Meta 
-Bisulfit = 

20 Sodium Meta 
Bisulphite 

--. 
Natrium Nitrat 

21 =Sodium 
Nitrate 

22 Natrium Nitrit = 
Sodium Nitrite 

Natrium 
Propionat = 

23 Sodium 
Propionate 

Natrium Sulfit = 
24 Sodium Sulphite 
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·- .. 

25 Nisin = Nisin 

Propil p-
Hidroksibenzoat 

26 =Propyl p-
Hydroxybenzoate 

27 

28 

-
29 

30 

* 

* Dapat ~ lembaran kbusus bila diperlukan 
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Lampiran 3 

FORM 3: Nama pewaw~cara: ........................... . 
Tanggal wawancara: I I 95 

SURVAI PENGGUNAAN BAHAN TAMBAHAN MAKANAN . 

Kuesioner untuk PRODUSEN I DJSTRIBUTOR BAHAN TAMBAHAN MAKANAN 

I. LOKASI: 

L DKI-Jakarta 
2. Jawa Barat 
3. Sulawesi Selatan 

ll. DATA PERUSAHAAN: 

1. Nama perusa.haan : ............... · ............................... . 
2. Jenis perusahaan· 

1. Importir 
2. Produsen 
· 3. Pengemas lrembali 
4.Distributor 

, 5. Toko atau pengecer 
3. No. ~~all: •••••••••••••••••• ~---··························· 
4. Alamat :· ··························································· 

Ill. IDENTITAS PENANGOUNG JAW AB: 

1. Nama : .............................•....... 
2. J~ : ······--··························· 
3. Masa jabatan: -- ............. -............ . 
4. Pendidikan terakhir: .................... . 

JV. PENGETAHUAN DAN_SIKAP: 

1. Apak.ah saudara mengetahui peraturan yang mengatur pewarna dalam makanan 
minuman 'l 

1. Ya 
2. Tidak 

2. Apakah saudara mengetahui peraturan yang meogatur pengawet dalam makanan 
minuman 1 

1. Ya 
2. Tidak. 
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3. Apakah saudara mengetahui mengenai pewama yang dapat mengganggu keseha:tan bila 
dimakan? · 

. 1. Ya 
2. Tidak D 

4. Bila ya dari mana Saudara mendapat informasi ini '! 
1. media cet:ak. 
2. radio/tv 
3. buku peraturan 
4. penyuluhanlpembinaan 

5. Apak.ah saudara mengetahui mengenai pengawet yang dapat mengganggu kesehatan bila 
dimakan? 

1. Ya 
2. Tidak D 

6. Bila ya dari mana Saudara mendapat informasi ini ? 
1. media cetak . 
2. radio/tv 
3. buku ·peraturan 
4. penyuluhanlpembinaan 

7. Apak.ah saudara memi1i1d buku yang memuat peraturan mengenai BTM pewama dan 
pengawet'l 

l.ada - . 

2. tidak ada 

V. PEMBINAAN: 

D 

.I. .Apakah saudara pernah mendapat atau men.gikuti pembinaan/penyuluban/seminarflokakarya 
mengenai BTM 1 
1. sudah 
2. bclum D 

2. Bila sudah dari mana ? 
1. Dirjen POM/Kanwil DepK.es/Balai POM 
2. Departemen Perindustrian 
3. Departemen Penlagangan 
4. Gabungan pengusaha Makanao dan Minuman 
~- ~y~ ~ .••••.•••••••••••• : .....•.•• ~ .•..•••..•...•...•.•••••..... 
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3. Apakah saudara pernah mendengar mengenai organisasi atau gabungan pengusaha makanan 
. ., 

mmuman. 
1. · sudah, sebutkan ............................... . 
2.bclum 

4. Bila sudah apakah saudara anggota 'l 
1. Ya 
2. Tidak. 

5. Apakah sebagai anggota dari organisasi atau gabungan tersebut membantu dalam usaha 
memproduksi makanan m.inuman 'l 
l. Ya 
2. Tidak 

6. Bila ya, dalam hal apa, sebutkan 
1. --~············································································ 
2. ···································-··········································· 
3 ............................................................................... . 

VL FREKUENSI PEM.ERIKSAAN 1 KUNJUNGAN PErUGAS: 

1. Berapa .kali/frekuensi pemeriksaanJkunjungan petugas dari Dirjen POM/DepK.es/Balai POM? 
I. tidak. pemah diperiksal dikunjungi 
2. I kali setahun . 
3. 2-3 kali setahun 
4. lebih dari 3 kali setahun 

2. Berapa kali/frekuensi pem.eriksaa.n/k.unjungan petugas dari Dep. Perindustrian 'l 
1. tidak pemah diperiksa/dikunjungi 
2: 1 kali setahun 
3. 2-3 kali setahun 
4. lebih dari 3 kali setahun 

3. Berapa .kali/frekuensi pemeriksaanlkunjungan petugas dari Dep. Perdagangan 'l 
1. tidak pernah diperiksal dikunjungi 

D 

2. 1 kali setahun · 
3._2~3 k.ali setahun D 
4. lebih dari 3 kali setahun 

4. Berapa kalilfrekuensi pemeriksaanlkunjungan petugas dari GAPMl 'l 
1. tidak. pernah diperiksal dilwnjungi 
2. 1 ka1i setahun 
3. 2-3 kali setahun 
4. lebih dari 3 kali setahun (__j 
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VII. LABEL DAN PENJUALAN: 

1. Apakah pada label produk BTM tercantum: 
1. nama resmi dan nomor Cl pewarna 
2. nama resmi dan nomor Cl pengawet · 
3. Komposisi dari pewarna 
4. Komposisi dari pengawet 
5. dosis penggunaan pewarna 
6. dosis penggunaan pengawet 

2. Pewarna atau pengawet yang banyak diminta/dibeli oleh distributor/pengecer/kollSwnen, sebutkan Cl 
nya, nomor u:rut sesuai pada Tabell untuk pewarna dan tabelll untuk pengawet. 

No Nama No. Urut pada No Nama No. Urut pada 
Pewarna Tabell Pengawet Tabelll 

1 kuning 1 

2 hijau 2 

3 Jmgga c3 

4 merah 4 

5 biru 5 l 

6 ungu 6 

7 coklat 7 

8 putih 8 
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OBSERV:ASI: 

Agar pewawancara: 
1. meminta daftar jenis dan asal BTM yang diproduksi/didistribusikan/dijual. 
2. melengkapi Tabell dan II pada wak.tu observasi. 
3. ambil contoh pewarna dari nomor 26 dst pada Tabell dan pengawet nomor 27 dst pada 

Tabel II, bila ada. 

Tabell 
Nama, Aturan Pakai, Distribusi ke dan Sumber I Asal dari Pewarna 

No Nama 1 2 3 
Aturan Pakai Distribusi ke Sumber I Asal 

1 2 1 2 3 4 1 2 
mmu maka Dae Pro Toko Lain Import, Dibeli di 
man nan rah, dusen kimia nya Negara toko 

sebut man sebut sebut 
kan min kan kan 2.1 2.2 

Ki lain -
m1a nya 

sebut 
kan . 

Anato = Annan to 
Cl Natural Orange 

1 3, 
Cl No. 75210 

Beta-Apo-8 '-
Karotenal = Beta-

2 Apo-8 '-caiotenal, 
CI No. 80820 

Etil Beta-Apo-8'-
Karotenoat = 

3 Beta-Apo-8'-
Carotenoic Acid, 
Ethyl ester, 
CI Natural Orange 
8 L Orange 9, 
CI No 40825 
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Kantasantin = 
4 Canthaxanthine -

Cl No. 40850 

Karamel, 
Amonia sulfit 

5 Proses ~ , 

caramel colour 
Ammonia 
Sulphite 
Process, 

- Beverage 
Caramel, Beer 
Caramel 

Karamel = 
Caramel colour 

6 (plain) spirit 
Caramel 

Karmin = 
Carmine, 

7 Cochineal and 
Caraminic 
Acid, Cl 
Natural Red U, 
CI NO. 75470 

Beta-Karoten = 
Beta-Caroten, 

8 CI Natural 
•· 

. 
·Yellow 26, 
Cl No. 75130 

Klorotil = 
Chlorophyll, Cl 

9 Natural Green 
3, Cl No. 
75810 , . . 
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Klorof.Ll 
tembaga 

10 kompleks= 
Chlorophyll 
Copper 
Complex, 
CI No. 75810 

Kurkumin = 
Curcumin CI 

11 Natural Yellow 
3 Turmeric 
Yellow 
CI No. 75300 

12 Riboflavin = 
Riboflavin 

·Titanium 
Dioksida = 

13 Titanium 
dioxide 
Pigment White 
G 
CI No. 77891 

Biru Berlian = 
Brilliant Blue 

14 FCF; Cl Food 
Blue 2; FD & 
CBlueNo. 1; 
Cl No. 42090 

Coklat HT = 
Chocolate 

15 Brown HT 
Cl No.20285 

Eritrosin = 
Erythrosine; 

16 Cl Food Red 
14, FD &Red 
No.3; CI No. 
45430 
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Hijau FCF = 
Fast Greeb 

17 FCF;ClFood 
Green 3; FD & 
C Green No. 3; 
Cl No. 42053 

Hijau S = 
Food GreenS; 

18 CI Food green 
4; Cl No. 
44090 

Indigotin = 
lndigotine; 

19 Indigo 
Carmine; Cl 
Food Blue 1; 
FD & C Blue 
No.2; 
Cl No. 73015 

Karmosin = 
Carmosine; Cl 

20 Food Red 3; 
-Awrubine; 
Cl No. 14720 

Kuning FCF = 
Sunset Yellow 

21 FCF;ClFood 
Yellow 3; FD I 

& C Yellow 
No.6; Food 
Yellow No. 5; 
Cl No. 15985 

Kuning 
kuinolin = 

22 Quinoline 
Yellow; Food 
Yellow 13; Cl 
Acid Yellow 3; 
Cl No. 47005 
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Merah Alura = I 
Allura I 

I 
23 Red AC; Cl I 

Food Red 17; I FD & C Red 
No. 4D; 
Cl No. 16035 

Ponceau 4R = 
Ponceau 4R; Cl 

I 24 Food Red 7; 
Brilliant Scarlet 
4R; 
Cl No. 16255 

Tartrazin = 
Tartrazine; CI 

25 Food Yellow 4; 
FD&C 
.Yellow No. 5; 
Cl No. 19140 

.. 

26 

27 

28 .. 

29 

. ..... .. 

30 

* 

* Dapat menambahkan lembaran khusus bila diperlukan 
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Tabelll 
Nama, Aturan Pakai, Distribusi, dan Sumber I Asal Pengawet 

No Nama 1 2 3 
\ 

Aturan -pakai -~ Distribusi ke Sumber I Asal 

1 2 1 2 3 4 1 2 
mmu maka Daerah, Produ Toko Lain Import, Dibeli 
man nan sebut sen kimia nya, negara di toko 

kan man sebut asa1 
mm kan 

1 Asam Benzoat = 
Benwic acid 

Asam Propionat 
2 = Propionic 

Acid 

3 Asam Sorbat = 
Sorbic Acid 

Belerang 
4 Dioksida = 

Sulfur Dioxide 

Etil p-
5 Hidroksibenzoat 

=Ethyl p-
Hydroxy benzoate 

Kalium Benwat 
6 = Potassium 

Benzoate 

Kalium Bisulfit 
= Potassium 

7 Bysulphite . 

Kalium 
8 Metabisulfit 

Kalium Nitrat = 
9 Potassium 

Nitrate 

Kalium Nitrit = 
10 Potassium Nitrite 
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Kalium 
Propionat = 

11 Potassium 
Propionate 

Kalium Sorbat = ; 12 Potassium 
Sorbate 

Kalium Sulfit = 
13 Potassium Sulfite 

Kalsium Benwat 
14 =Potassium ! 

Benwate · 

Kalsium 
Propionat = 

15 Calcium 
Propionate 

Kalsium Sorbat 
16 =Calcium 

Sorbate 

Metil p-
Hidroksibenwat 

17 =Methyl p-
H ydroxybellZoate 

Natrium Benwat 
18 =Sodium I 

Benwate I 
g 

Natrium Bisulfit I 

=Sodium 
il 

~ 
19 Hydrogen ~ 

• Sulphite j 
I Natrium Meta 
J. Bisulfit = ! 20 Sodium Meta I 

Bisulphite 

Natrium Nitrat 
21 =Sodium 

Nitrate 
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22 Natrium Nitrit = 
Sodium Nitrite 

Natrium i 

Propionat = 

23 Sodium 
II 

Propionate 

Natrium Sultit = 
24 Sodium Sulphite 

25 Nisin = Nisin 
E 

Propil p- I Hidroksibenwat 
26 = Propyl p-

Hydroxybenzoate 

27 

28 

~ 

29 I 
! 
~ 

30 ~ 
~ 

* ~ 
i 
li 

* Dapat menambahkan lembaran khusus bila diperluk.an 
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Laapiran 4 

11.00, ALAMAT OAN JENIS PERUSAHMN OAR! RESPONOEN PROOUSEH MNA.N MINOOII 01 OK! -JIDRTA 

No Naaa dan A 1aaat Perusahaan Jen is Perusahaan Jen is Produk 

I Salli)e 1 Se lera, Jl. Tebet Raya 66, Jakarta SP ~akanan 

2 Pu lau Seribu, Jl. Cawang Baru Tengah 32, Jakarta SP Minuaan 

3 Intisari, Jl. Pal Merah Barat 42, Jakarta SP Minuaan 

4 Sedap Wangi SP Makanan 

~ PT Sirup Bangau, Jl. Pa 1 Merah Utara I 1/209, Jakarta SP Minuman 

6 Radiance Food Division Industries, Jl. Raya Menceng 39, Jakarta Ill Makanan 

7 PT. Inkesas Agung, Jl. Pu lo Kallhing 11/32, Bekasi Ill Minu;an 

8 Sari Lezat, Jl. Paseban Barat 662, Jakarta SP Makanan 

9 Union Liaa Sari , Jl. Raya Ka.al, RT 002/08, Cengkareng SP ~inUiaan 

10 Salla 1 La~pung W, Jl. Krendang Pu lo 10, Tallora, Jakarta SP Makanan 

11 PT Assasari Utaaa Food Industry, Jl. Sukatani 2, legal Alir, Cen~areng SP Makanan Minuaan 

12 Aldino, Jl. Pribedan Kaaal, Jakarta SP Minuaan 

13 Haaadia, Jl. Pangh lan Aset, Jakarta Ill Minuaan 

14 Radja, Jl. Kraaat Pu lo XVI, Jakarta SP Makanan 

1~ CV Jakarta, Jl. Su11.1r Bar RT 014/02, Cenghreng SP Minu~an 

16 PT ABC Central Food Industry, Jl. Oaan Mogot kl12, Jakarta Ill Makanan Mi nuaan 

17 Tiiml Mandiri Widjaya, Jl. Cosms Belakang 6/16, Jakarta Ill Makanan 

18 West indo Mu lia, Jl. Sunter Hijau X, Blok L4/8, Jakarta SP Minu~an 

19 PT Centra 1 AriiiKln Indonesia, Jl. Raya Haji Sa' aba 69, Jakarta Ill Makanan 

20 Po los, Jl. Bent eng Mas 11/31 RT 0~/06, Jakarta SP Minu~an 

21 Kate 1 ia, Jl. Kate 1 ia Ray a 3, Jakarta SP Minuaan 
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lalpiran 5 

N.AJIA, Al.AMAT DAH JENIS PERUSAHAAH DAR! RESPONDEN PROOUSEN MAKAHAH MINUIIAN DI JAWA BARAT 

., Na;a dan A la;at Perusahaan Jen is Perusahaan Jenis Produk 

1 Susana, Jl. Sindang Sari 21, Ujung Berung, Bandung SP Makanan 

2 San Maru, Jl. Cibaduyut 71, Bandung SP Minuaan 

3 Suanjaya, Jl. Karang Gg 2/27, Cirebon SP Minuman 

4 Semeru, Jl. Cikutra 10, Bandung SP Minumn 

5 Brantas, Jl. Kiaracondong 168, Bandung SP Hi man 

6 Sinar Kencana, Jl. Caringin 341, Bandung SP Makanan 

7 Hercules, Jl. Kesunian 69, Cirebon SP Minuman 

8 Sedap Rasa, Jl. Sehkuro Kp Suka11.Jlia RT 05/18, Karawang SP Makanan 

9 Sari Segar, Jl. Kp. Merah Baru/Cikaipek Se latan SP Minuaan 

10 Surabaya Putra, Jl. Kasugengan Kidu 1 4, Cirebon Ill Makanan 

11 Nusantara Top, Jl. Raya Luwung 2, Cirebon SP Makanan 

12 Wijaya Mitra, Jl Raya Sulledang Laut, C.irebon SP Makanan 

13 L i11n Wijaya, Kp. Rawa Desa Kasugengan Lrg Kec. Plullon, Cirebon SP Minu;an 

14 M. Santoso, Jl. Sollong, Plullon, Cirebon SP Minuman 

15 Surabaya, Jl. Kasugengan, Kidul, Sg Surabaya 18, Cirebon SP Minuman 

16 Asata, Jl. Cipaga lo Sirang kav 12, Bandung SP Minuaan 

17 Ika Fa11indo, Jl. Sukarno Hatta 362, Bandung Kl Hakanan 

18 The Nine, Jl. Lengkong Besar 30-32, Bandung SP Makanan Minum 

19 Sunung Ciremai , Jl. Pagongan 46, Bandung SP M i nu~~an 

20 Suller Tirta, Jl. petire.an 84, Cirebon SP Makanan Minuman 

21 T ja;po lay SP Minuaan 

22 Mega Jaya, Jl. Karang Dawa Barat Gg 2, 22F, Cirebon SP Makanan 

23 Tri Tungga 1, Jl. Patireman 70, Cirebon SP Makanan 

24 Haru1 Manis, Jl. Purwasari 28, Gg. Cempaka, Bandung SP Minuman 

25 Saos Sari Rasa/ Sip Oeh, Jl. Karang Anyar, Bandung SP Makanan 

26 Srup I L iiUn Bo!lber SP Minu.an 

27 LiiUn Wirasar i, Jl. lr. H. Juanda 74, Cikaapek Tillr, Karawang SP Minuman 

28 Sari lndah Jaya Perusahaan Lilln, Jl. Nusa lndah 2, Karawang SP Minuman 
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29 Super L illn Bandung, Jl. Suroto Kunto 117, Karawang SP Minuaan 

30 Sanik, Pabrik LiBJn & Samal, Jl. Pasindangan 12 A, Karawa~g SP Makanan Minuman 

31 Pl Pancaran Mulia Sejati, Jl. Klari Raya, Desa Gintung Kerta 389, ~ Minuaan 
Karawang 
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La~piran 6 

N.W., AL.WT OAH JENJS PERUSAHAAH OAAJ RESPONDEN PROOUSEH IIAKAHAH MJHUIIAH OJ SULAWESI SELATAN 

No Nata dan A lwt Perusahaan Jenis Perusahaan Jenis Produk 

1 Sinar Veteran, Jl. Veteran Lrg 44/5, UjungPandang SP Minu~an 

2 Le10n Usaha Baru, Jl. BayaJ 39, Ujung Pandang SP Minu~an 

3 CV. Toni Jaya/Su~erRasa, Jl. Veteran Lrg 40/1, Ujung Pandang SP Miman 

4 Langgeng MakJJr, Jl. Andi Mangerangi I 1/7, Ujung Pandang SP Minuman 

5 Setia, Jl. Jaapea 15, Ujung Pandang SP Minuman 

6 Sualler Jaya, Jl. Kandea 71, Ujung Pandang SP Makanan 

7 CV. Konya Kita , Jl. Gunung Merapi 166, Ujung Pandang SP Minuman 

8 S.T.T., Jl. Oiponegoro82, Ujung Pandang SP Makanan M i nu.an 

9 Suller Baru, Jl. Ternate51, Ujung Pandang SP Makanan 

10 Seaarang, Jl. S. Li~oto Lrg 53/29, Ujung Pandang SP Makanan Minuman 

11 Aneka Sari, Jl. Ma lengkeri Raya 8, Ujung Pandang SP Minu.an 

12 Suller Sari, Jl. Tanjung Punga 12, Ujung Pandang SP Minuman 

13 Putra Duta Manungga 1, Jl. Ma lengkeri 8, Ujung Pandang SP Makanan Minuman 

14 Adinata, Jl. Tillr 12, Ujung Pandang SP Makanan 

15 Rama Sari, Jl. Maipa 35, Ujung Pandang SP MinuJDan 

16 Pi ala Dunia, Jl. S. Paretan Lrg 55/19, Ujung Pandang SP Minuman 

17 Safari Mark isa, Jl. Maipa 12, Ujung Pandang SP Minu.an 

18 UD. Sinar Ma lino, Jl. S Wa lanae 28, Uju~g Pandang SP Minu11an 

19 UD. Sulawesi Uta.a [SUI\4.) Jl. Sulawesi 334, Ujung Pandang SP Minuman 

20 Dunia Baru, Jl. Nusantara, Ujung Pandang SP Minuman 

21 Pate Perusanaan L illn, Jl. Butung 5, Ujung Pandang SP Minu~an 

22 Pabrik Markisa Bintang Mas, Jl. Nusantara 358, Ujung Pandang SP Minuman 

23 Ayam Dua SP Makanan 

24 Merpati Dua, Jl. Oerip Soe10hardjo, Lrg Ill/4 SP Minuman 

25 Sinar Harapan, Jl. D. Lilloto Lrg 53, Ujung Pandang SP Makanan 

26 Semangat Jaya, Jl. lr H. Juanda 16, Ujung Pandang SP Minuman 

27 Sinar, Jl. Ternate, Ujung Pandang SP Makanan 

28 UD. Harapan Jaya, Jl Sunu Utara 13A, Ujung Pandang SP Minu.an 
-

121 



29 Sanrego SP Minu;an 

30 Sirup OHT, Jl. Oerip Soemohardjo III/3, Jl. LetM 76, Ujung SP Minu.an 
Pandang 

31 Sunny Factory, Jl. S. Paresan 21, Ujung Pandang SP Minu~an 

32 UO SS, Jl. Anda las 137, Ujung Pandang SP Minu.an 

33 Pabrik Biskuit Mujur, Jl Oerip Soe10hardjo III, Lrg 3/7, Ujung SP Minu.an 
Pandang 

34 PL. Haru11anis, Jl. Monginsidi Baru 38, Ujung Pandang SP Minu.an 

35 Markisa Ratu, Jl. Karunrung 5, Ujung Pandang SP Minu.an 

36 Suller Pelita, Jl. Huri Baru 22, Ujung Pandang SP Minu.an 
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Latpiran 7 

No 

1 

2 

3 

4 

NAMA, ALW.T !lAII JENIS PERUSAHMN RESPOIGJEN PROOUSEN/DISTRIBUT~m DI III -JAKAI!TA 

Na~a Perusahaan A laaat Perusahm Jenis Perusahaan* 

PT. Lautan Luas Pewarna Jl. Raya Bekasi, Ki 21, Bekasi I ~port i r, Produ sen 

PT. Juta Rasa Abadi - l~portir, Distributor 

PT. Japindo Aro~asari K~ . Agung Sedayu Blok L/24, Jakarta Utara Produsen 

PT. Guna Cipta Mu ltirasa Jl. Muara Baru, Blok 8-15, Gang 18, Jakarta Utara ProdusenfPengsas KerJla 1 i 

*Yang dilaksud dengan produsen ada lah perusahaan yang llefbuat fo!'llla, sedanghn produsen/pengaas ketba li ada lah perusahaan yang hanya .engeaasi 
kemba li ~enjadi bentuK kemsan yang lebih kecil 
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Lamp iran 8 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

NA.WA, AWAT OAH JENIS PERUSWJ.II RESPOHOEN PROOUSEN/OISTRIBUTffiBTM 01 JAVA BAAAT 

, 

Naaa Perusahaan A 1aaat Perusahaan Jenis Perusahaan* 

PT. Brataco Jl. K1enteng, Bandung !~port ir, ProdusenjPengaas Kella 1i, 
Oi stributor 

Taka Sulber Jaya Jl. Jend. Sudi11an 188, Bandung ProdusenjPengesas Ket1a 1 i 

Aneka Kiaia Jl. Gardujati 37, Bandung Distributor 

Karya Ki11ia Jl. gardujati 60, Bandung 0 i stri butor 

PO. Teratai Jl. Ho lis Pe11ai 6, Bandung Pengesas KeiJa 1 i 

Harua Citra Rasa J1. Sriaahi 11, Bandung ProdusenjPengesas Kalla 1 i 

Ojepat i Jl. K01. Soepadio 59, Bandung !1p0rtri, Produsen, ProdusenjPengesas keiJa l i 

Caha ya I ndra Chea indo Jl. Suniaraja 23, Bandung ProdusenjPengsas keiJa l i 

Nekar Jl . Brantas 1, Bandung Distributor, Taka Ki1iajPengecer 

Inti Ki1ia Jl. A. Yani 697, Bandung Distributor, Taka Ki1iajPengecer 

Toko Maju Jaya Kiaia Jl. Ir. H. Juanda 7C Toko Kiaia/Pengecer 

Taka Kurnia Sari Jl. Pagenyan 23, Bandung Toko Ki•iafPengecer 

SuJber Cheaica Jl. Ahmd Yani 63, bandung Toko K iaia/Pengecer 

Toko Surya Mas Playtek Jl. Tuparev 525, Karawang Toko Kiaia/Pengecer 

Toko Sari Kiaia Jl. Tuparev 509, Karawang Toko l i1iajPengecer 

Toko Deli Ki1ia Jl. Tuparev 422, Karawang Toko KiaiajPengecer 

Toko Solak Jl. kareanggetas 114, Bandung Toko K iaiafPengecer 

PO. Seger Jl. A. Yani 83, Bandung Toko.liaiajPengecer 

* Yang dilaksud dengan produsen ada lah perusahaan yangauat fo!'llla, sedangkan produsenjpengesas keiJa li ada lah perusahaan yang hanya Engesasi 
kella 1 i Enjadi bentuk kmsan yang 1ebih kecil 
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laapiran 9 

No 

1 

2 

3. 

4 

5 

6 

N.W., AIJJIAT, llAH JENIS PERUSAHMN R£SPOOEN PROOUSEN/DISTRIBUT!M! BTM 01 SULAWESI SELATAH 

Na~a Perusahaan A la~at Perusahaan Jenis Perusahaan* 

Gunung Padi Jl. Anda las, ujung Pandang Produsen/Pengeaas Ke!lba 1 i 

Toko Suiler Sari Jl. tH. Agus Sa 1 i1 46, Ujung Pandang Distributor, Toko Ki1iajPengecer 

Toko Serba ·Jaya Jl. J I. Sulawesi 224, Ujung Pandang Distributor, Toko Ki1iajPengecer 

Toko Suiler Abadi Jl. tH. Agus Salil27, Ujung Pandang Distributor, Toko K i1ia/Pengeacer 

Bintang Mujur JJ. Rapo-rapo lrg 186 D/3, Ujung Pandang ProdusenjPen~s Ke!lba 1 i 

Karya Baru Jl. Ka 1 i~antan 72, Ujung Pandang Produsen/Pengetas Ke!lba 1 i 

* Yang di~a~sud dengan produsen ada lah perusahaan yang &mat fol'IJ la, sedanghn produsenfpengaas kella 1 i ada lah perusahaan yang hanya 1e11geaasi 
kella li .enjadi bentuk kesasan yang lebih kecil 
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Lalljliran 10 

HASIL PEHGUJIA.N SmEL TERIWJAP KANDUNW PEWAAHA OA.N PENGAWET OAR! OK! -JMAATA 

No N0110r Sampe l Pabrik No. R~istrasi Pewarna Kadar(pp1) Pengawet Kadar(ppa) 
Pengujian 

I RM 94-M-339 Kacang at011erah Usaha Ke luarga - Ponceau ~ 478 (TMS)· - -
2 RM 94-M-340 Jagung aan is Usaha Ke luarga - - - -

aarning 

3 RM 94-M-341 Salla l udang Sinar Murni !I) 26221005708 - - -
snack, Mandala Indonesia 

4 RM 94-M-342 Kacang te lur PT. La. indo Agung SP 0006/II .32/90 Ponceau ~ . 117 (TMS) - -
cecak, Winna Mandiri 

Rhoda. in 8 ** 
Tartrazine 76 

Biru Berlian 14 

5 RM 94-M-343 Noodle Snack, PT.Sinar Top, !I) 26221300704 - - - -
Fuji tie Sidoardja 

6 RM 94-M-344 Kripik Sari PT. Kadu Ma nis !I) 262Z0900II22 - - - -
udang, Utaaa Utaaa, Tangerang 

7 RM 94-M-345 Balls Rota Snack PT. Radiance Foods !I) 262209019109 - - - -
Rasa Ka ldu Ayaa Indonesia 

8 RM 94-M-346 Snack Banta l Rasa PT. Gizi Prozana, Ill 2621002000 I 093 Cal'llisine 18 - -
Strawberry, 1Jll J:T 
GI-SAH 

9 RM 94-M-347 Snack Banta l Rasa PT. Gizi Prozana, !I) 26210010028093 - - - -
Strawberry, BEN ~T 
BEN, Gisan 

10 RM 94-M-348 Snack Rasa Kari PO. Sulber Rejek i, SP 0075/09/89 - - - -
Ayaa llUN ~T 

II RM 94-M-349 Sirup Bangau Rasa Sirup Cap Bangau, SP 030601/09/90 Cal'll is ine 231 (TMS) As Benzoat 169 
Pi sang .'a an ~T 

12 RM 94-M-350 Orange Squash ABC PT. ABC Central 
Food In 

!1)149309034002 Tartrazine 167 (TMS) As Benzaat 355 

dustry, Jt:T 

13 RM 94-M-351 Rase Mint llony PT. Sa lit Graha, !I) 149410065074 Ponceau 4R 51 As Benzoat 178 
Bekasi 

14 RM 94-M-352 Grape Mint Many PT. Sa Ji 1 Graha, !I) 149410064074 Ca!'ll is i ne 41 As Benzaat II 
Bekasi 
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15 RM 94-M-353 Bar ley Mint Mony PT. Sa li1 Graha 1 liD 149410062074 Biru Ber 1 ian 3 As Benzoat 144 
Bekasi 

16 RII94-M- 354 Orange Mony Pl. Sa 1 i1 Graha 11)149410062074 Ca110isine 156 (TMS) - -
Bekasi 

17 RM 94-M-355 tocopan dan Pl. Suba Indah 1 ltl149410408017 Ponceau 4R 19 As Benzoat 79 
Squash Fruty Bog or 

Ca110isine 3 

18 RM 94-M-356 Orange Squash PT. Suba Indah 1 liD 149310347017 lartrazine 79 - -
Fruty Bogor 

19 RII94-M- 357 Pa la Squash Fruty Pl. Sub a I ndah 1 14)149310433017 Biru Berlian 2 As Benzoat 75 
Bogor 

20 Rll 94-M-358 Hunt's Chili Pl. Suba I ndah 1 lll145310372017 - - As Benzoat 262 
Snack Hot & Sweet Bogor 

As Sorbat 59 

21 Rll 94-M- 359 41000 Edicol Pl. Sari Lezat - Ponceau 4R 238 (TMS) As Benzoat 1758 (TMS) 
.llaranth (BTX) 

22 Rll 94-M- 360 Orange Ag (BTX) Pl. Sari Lezat - lartrazine 321 (TMS) - -

Sunset Yellow 542 (TXS) 

23 Rll 94-M-361 Sal1a 1 As li Cap Ranju Ill 9821226 - As Benzoat 1133 (TMS) 
Jelpol -

24 RII94-M-362 Salla 1 La~pung Pl AM SP 006501/08/89 - As Benzoat 819 
AM -

25 RM 94-M-363 Sal1a 1 1st iJewa Dua Bel ibis, .ll SP 041001/09/91 - - -
Cap Dua Be 1 ibis -

26 RM 94-M-364 Sal1alAsli PT. Sedap Se lera SP 067/10.08/91 Sunset Yellow 285 (TMS) As Benzoat 284 

27 RM 94-M-365 Sedap Haru1 saa Pl. Sin L i Food, 11)9852510 Sunset Yellow 322 (TMS) As Benzoat 102 
ba l, Cap Mangkok tibinong 

As Sorbat 4630 (TMS) 

28 RM 94-M-366 Salba 1 Sari Sedap PD. Sari Sedap, lll145310001124 Sunset Yellow 153 (TMS) As Benzoat 312 
Bekasi 

Tartrazine 83 

29 Rll 94-M- 367 Sal1a 1 Sedap Sedap Vangi, lf SP 43504/09/91 Sunset Yellow 146 (~S) As Benzoat 795 
wangi 

30 RM 94-M-368 Salla l Cap Djuh i ljie Moy Kong, JKl Ill 4010027 Ponceau 4R 508 (TMS) As Benzoat 158 

31 RM 94-M-369 Sedap Se lera Sedap Se lera, SP 667/10.08/91 Sunset Yellow 308 (TMS) As Benzoat 3010 (TMS) 
lo.ato Catsup l angerang 

Ponceau 4R 47 As Sorbat 93 

32 RM 94-M-370 Sari Toaat, Cap l jie Moy Kong, .IT lll8000868 Ponceau 4R 136 (TMS) As Benzoat 2647 (TMS) 
Djuhi 
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33 RM 94-M-371 Tomato Catsup Sedap Wang i, lT 14l7000397 
Sedap Wangi 

34 RM 94-M-372 Radja To~~ato Radja Packing, JKT SP 005501/09/89 
Catsup 

.. · 

35 RM 94-M- 373 Merah Sepuan Cap Kupu Kupu Daft. 73093 
Warn a Serangga 
(BTM) 

36 RM 94-M-374 Kuning Nuda Cap Kupu Kupu Daft. 73093 
Sepuan Warna Serangga 
(BTM]_ 

37 RM 94-M-375 Kuning Tua Sepuan Cap Kupu Kupu Daft. 73093 
Warna (BTM) Serangga 

38 RM-94-M-376 Sari Buah Sirsak, SAP Beverages SP 149610001087/9 
SAP /000552 

39 RM 94-M-377 Markisa, 80 Bintang Dua Factory SP 74/20.01/89 

40 RM 94-M-378 Orange Juice, ABC · PT. ABC Centra 1 MD 457130009027 
Foods Industry 

... 

41 RM 94-M-379 Sari Buah Jeruk, PT Optital Ill «9613009027 
Target Tal]_etindo 

42 RM 94-M-380 Orange Juice PT. ABC Centra 1 MD 453090800002 
Plus, ABC Foods Industry, · 

43 RM 94-M-381 Fanta Merah PT. Coca Cola MD 550011012001 

« RM 94-M-382 Fanta Orange PT. Coca Cola MD 550011012001 

45 RM 94-M-383 Susu Mocca, SAP PT SAP Beverages SP 151010005087/ 
9000282 

.. 
46 RM 94-N-384 Orange Crush PT. Po lasari MD 550010017301 

li11nusa Inti, 
T anqera119_ 

47 RM 94-M-385 Stmterry PT .Po lasari MD 550010002031 
li1musa Inti, 
Tangeralli 

48 RM 94-M-386 Mango, Fiesta PT. Suba lndah MD 549610414017 

49 RM 94-N-387 Fruit Punch, PT. Suba I ndah MD 549610415017 
Fiesta 

50 RM 94-M-388 li11n Aldino PT. Aldino . 

** Zat warna yang digunakan tidak tercantUI da la1 PERM£NK£S No.722~nKes/Per/IX/88 
TMS = t idak lll!l!nuhi syarat da lil jUilah kadar 
- = t idak terdeteks i 
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Ponceau 4R 136 ("IMS) As Benzoat 2647 (TMS) 

Sunset Yellow 67 As Benzoat 485 

Ponceau 4R 186 (TMS) As Benzoat 686 

Ponceau 4R 267 (TMS) - -

Tartrazine 362 (TMS) - -
........ 

Tartrazine 404 (TMS) - -

Tartrazine 20 As Benzoat 102 

- - As Benzoat 280 

As Sorbat Il35 
(TKS) 

Tartmine 9 - -

- - - -

. . . . 

Cal"'lisine 43 As Benzoat 64 

Sunset Yellow 26 As Benzoat 78 

. . As Benzoat 60 

Ponceau 4R 40 As Benzoat 158 

Ponceau 4R · 7 . . 

Ponceau 4R 8 . . 

Sunset Yellow 31 . . 
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la~piran 11 

IIASil PEIIGUJIAII SNfEl T£RIWW KNillD PEVAANA 0A11 PEIIGAW£T DAAI ~WA BARAT 
~ 

No b:lr Salple Pabrik No. Registrasi Pewarna Kadar(PJll) Pengawet Kadar(ppt) 
Pengujian 

1 ltM 94-M-389 Bintang Snack . SP 188/10.20/93 Tartrazine 79 As Benzaat 259 

As Sorbat 6 

2 ltM 94-M-390 Saax Rasa AJD PT. Pacific Food Ill 262210004051 . . As Benzaat 442 
Indonesia, Bogar 

As Sorbat 12 

3 ltM 94-M- 391 Taro Snack Rasa PT. Rasa Murn i · II) 626221008053 . . . . 

Aya. lltala, ~or 

4 RM 94-M-392 Keripik Pi sang . SP 188/10.20/93 Tartrazine 110 (TMS) As Sorbat 0,9 
Bintang Snack 

5 RM 94-M-393 Bintang.Snack, . ~ 188/10.20/93 . . As Sorbat 13 
Merah 

6 RM 94-M-394 Sarsi Drigina l PT. Polari, 11)550010014031 . . ·As Benzoat 231 
Tangerang 

As Sorbat 17 

7 ltM 94-M-395 Plus MinUJan PT. Po lari, · Ill 549210029031 . . As Sorbat 13 
lsotonik Tangerang 

8 Rll94l-396 Teh Krisan Yeos PT. Sa li1 Graha, Ill 54961002907 4 . . As Sorbat 6 
Behsi 

9 RM 94-M-397 Sirop Kine The Nine Brand, SP 0045/10.01/88 . . - . 
Frallozen Bandung 

10 ltM 94-N-398 Cool Til! PT. Kalada lu 11)649610003147 . .. . . . 
' 

•· Ti rtabuana, 
Tangerang 

11 RM 94-M-399 Buavita Orange PT Ultrajaya Mm Ill 457110010022 . . . . 
Juice I nd, Bandung 

12 RM 94-M-400 Orange Crush Li11n Jl.C ikutra 10, SP 0033/10.01/88 Ponceau 4R 47 As Benzaat 215 
Bandung 

SUnset Yellow 687 (TMS) 

I3 RM 94-M-40I Sarsaparila Sirup Jl.Cikutra 10, lll145310010I38 . . As Benzoat 150 
Bandung 

14 RM 94-M-402 Sal!a l Bandung Ika Foods, Bandung lll145210375017 . . As Benzoat 212 
Kokita 

15 RM 94-M-403 T 01ata Sauce Hunt's PT SUb a I ndah, lll145310000124 SUnset Yellow 4 As Benzaat 172 
Bogor 

As Sorbat 11 
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16 RM 94-M-404 Sama 1 Rasa Khas PO Sari Sedap, - Sunset Ye 11ow · 119 (TMS) As Benzoat 155 
Mutu Sari Sedap Bekas i 

As Sorbat 12 

17 RM 94-M-405 Sauce Susana Bandung ,· C icaheum - - - - -

18 RM 94-M-406 Sirup Super Bandung - SP 12/10.17/88 Tartrazine 68 As Benzoat 215 

AS Sorbat 3 

19 RM 94-M-407 l iiUn Beruap Swan Swan Jaya SP 015/10.02/89 Ponceau 4R 25 As Benzoat 574 
Jaya Cap Ayam 

20 RM 94-M-408 Ko110 Snack Tri lungga 1 - Sunset Ye 11ow 48 - -

Tartrazine 26 

21 RM 94-M-409 Ria Chip Snack Obor Mas SP 120/10.02/91 - - - -

22 RM 94-M-410 Hercu 1es Orange - SP 138/10.02/92 lartrazine 118 (TMS) - -
Crush sirup 

Ponceau 4R 60 

23 RM 94-M-411 Nusantara Chi~ Rasa Nusantara Top, - - - AsSorbat 40 
Udang Snack Cirebon 

24 RM 94-M-412 Miko l 01ato Sauce PO Surabaya Putra, SP 120/10.12/91 - - As Benzoat 2718 (TMS) 
Cirebon 

As Sorbat 54 

Nipagin 52 

25 RM 94-M-413 Fujiya.a Snack Rasa Nusantara Top, - - - - -
Kari Ayaa Cirebon 

26 RM 94-M-414 Sirop lsti~a - SP 12/10.17/88 Tartrazine 37 As Benzoat 160 
Super Bandung 

As Sorbat 8 

27 RM 94-M-415 Sirup Sari Seger Sari Harui Manis, - Sunset Ye 11ow 237 (TMS) As Benzoat 1254 (TMS) 
Hanas C ika~~pek 

Tartrazine 13 As Sorbat 1 

28 RM 94-M-416 Sirup Sari Indah Sari lndah Jaya, - Sunset Yellow 181 (TMS) As Benzoat 2428 (TMS) 
Jaya Hanas Karawang 

Tartrazine 30 As Sorbat 15 

Ponceau .4R 29 Nip~in 6 

29 RM 94-M-417 Sirup Sari Indah Sari Indah Jaya, - Sunset Ye 11ow 4 As Benzoat 8169 (TMS) 
Jaya Pi sang ~on Karawang 

30 RM 94-M-418 Sirop Sari 1ndah Sari Indah Jaya - - - - -
Jaya Jeruk Karawang 
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31 RM 94-M-419 Sirop Sari Buah M. Santoso Gobong SP 187/10.12/93 Ponceau 4R 168 (TMS) As Benzoat 2313 (TMS) 
Hanas Madu P1ullon, Cirebon 

Nipagin 224 

32 RM 94-M-420 linos to you Sirup Pi sang Susu, SP 05/10.02/89 Ponceau 4R 250 (TMS) - -
De 1icious, Cirebon 
G. cireaai 

33 RM 94-M-421 S iroop T jap buah Cirebon SP 06/10.02/89 - - -
lja~po 1ai 

34 RM 94-M-422 Sirop Jeruk Maribu SP ~5/10.02/89 Sunset Yellow 1263 (TMS) As Benzoat 846 
-

Ponceau 4R 102 (TMS) Nipagin 228 

35 RM 94-M-423 Sirop Sanik Jl.Pasindangan 12a, Ill 9870282 - - Nipagin 52 
Cirebon 

36 RM 94-M-424 Sirop Haru1 Manis - - Sunset Ye 11ow 11 As Benzoat 3308 (TMS) 
Fmbozen 

Ponceau 4R 399 (TMS) Nipagin 57 

31 RM 94-M-425 li11n Beruap Owi Owi Jaya, Cirebon SP 02/10.12/89 Sunset Yellow 3 . -
Jaya 

Tartrazine 24 

38 RM 94-M-426 Sal!a 1 Sed!P_ Sip Deh, Cirebon SP 132/05.01/90 - . - -

39 RM 94-M-427 Sal!a1 SB PO Surabaya Putra, lll1453100022ll Sunset Ye 11ow 187 (TMS) As Benzoat 1870 (TMS) 
Cirebon 

40 RM 94-M-428 Sal!a 1 Super Sedap Mega Ja ya 1 ndones ia SP 122/10.02/91 Ponceau 4R 101 (TMS) As Benzoat 446 

As Sorbat 30 

41 RM 94-M-429 SaiJa 1 Sinar S i nar Nugraha, SP 47/10.12/90 Sunset Yellow ·59 . . 
Nugraha Cirebon 

42 RM 94-M-430 Sal!a 1 Sari lad a Sul!er Ti rta, SP 048/10.20/89 Sunset Ye 11ow 184 (TMS) As Benzoat 2297 (TMS) 
Cirebon 

Tartrazine 117 (TMS) As Sorbat 30 
43 RM 94-M-431 T 01ato Ketchup Sedap Wangi, .IT SP 43502/09/91 Sunset Yellow 528 (TMS) As Benzoat 408 

Ponceau 4R 689 (TMS) Nipagin 66 

« RM 94-M-432 Toaato ketchup ABC PT. ABC Centra 1 Ill 245204005002 Sunset Yellow 97 As Benzoat 738 
Food, Bogor 

As Sorbat 27 

Nipagin 18 
45 RM 94-M-433 Buavita Rasa lychee Ultra Jaya Milk, Kl 457ll 0006002 . As Benzoat 134 

Bandung 
As Sorbat 10 

Nipagin 30 
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46 RM 94-M-434 Buavita Sirsak Ultra Jaya Milk, ICl 451110051602 
Juice Bandung 

41 RM 94-M-435 Juice Plus Pi neap le PT. ABC Centra 1 11!451309018002 
Food, Bogor 

48 RM 94-M-436 Juice Plus Mango PT. ABC Centra 1 Ill 451309079002 
Food, Bogor 

49 RM 94-M-431 Saus Toaat lndofood PT Tunas Graha ICl 245211014060 
Rejek i, Se~arang 

50 RM 94-M-438 Saus Toaat Indofood PT. Tunas Graha, Ill 245211009060 
(Kantong Plastik) Rejek i, Seaarang 

** Zat warna yang digunakan tidak tercantu1 da la1 P£RMENKES No.122~nKestper/IX/88 
TMS = tidak aenuhi syarat dalu kadar 
- = tidak terdeteksi 
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- - Nipagin 31 

Sunset Yellow 11 As Benzoat 118 

As Sorbat 16 

Nipagin 4 

Sunset Yellow 156 (TMS) As Benzoat 106 

As Sorbat 18 

Mipagin 1 

Sunset Yellow 41 As Benzoat 3!2 
·-

As Sorbat 11 

Sunset Yellow 2360 (TMS) - -

Tartrazine 13 



Laipiran 12 

HASIL PENGUJIAN SAMPEL TERHftJl~ KAH!l\JNGAH PEWAR!lA OAH PENGAffi OAAI SULAWESI SELATAN 

No No10r Sampe 1 Pabrik No Registrasi Pewarna Kadar(ppl) Pengawet Kadar(ppt) 
Pengujian 

I RM 94-M-439 Snack Ruth - 1119871290 Ponceau 4R MS - -
Nakanan Kering 

2 RM 94-M-440 Snack Sari Rasa Ill Wa let SP 102/11.29/94 Ponceau 4R MS - -
Klaten 

3 RM 94-M-441 Bullu Nasi Ika Foods 111145910008138 - - - -
Goreng KOKITA Bandung 

4 RM 94-M-442 Saos Toaat Minata Ujung SP 80/20.01/89 Tartrazine MS As Benzoat 119 
Adinata Pandang 

Ponceau 4R MS 

5 RM 94-N-«3 Saus lOitlok Adinata Ujung SP 80/20.01/89 Zat warna jingga ** - -
Adinata Pandang 

Ponceau 4R MS 

Tartrazine MS 

6 RM 94-M-444 Ooob le Fresh PT Sub a I ndah 111149410428017 Cal"'lisine MS 
. 

As Benzoat 120 
Fruit Juice Bogor 
Syrup Ponceau 4R MS 

7 RM 94-M-445 Narkisa Factory Bulat SP 166/20.01/90 - - - -
Cabellero Ounia, Ujung 

Pandang 

8 RM 94-M-446 Kerupuk/Cali lan llerpat i Oua SP 17/20.01/88 Cal"'lisine MS - -
Nerpati Oua Ujung Pandang 

Tartrazine MS 
.. 

Biru Berlin MS 

9 RM 94-M-«7- Saus lollok Suller Jaya, SP 75/20.02/89 Zat warna jingga. ** As Benzoat 116 
Suller Jaya Ujung Pandang 

Tartrazine MS 

Sunset Yellow MS 

10 RM 94-M-448 Sirup Narkisa Novinda Jaya, 
Classic Ujung Pandang 

SP 301/20.01/94 - - As Benzoat 118 

11 RM 94-M-449 sirup berai'Oia PT Suba I ndah, 111149410ll6017 Biru Berlin MS - -
Grape Mar jan Bogor 

, Boudoin - · _ "7' -- . ·- Cal"'lisine MS 
. . . . ~ . 

12 _RM 94-~450~ J!!.a_ck Ha l1a -s i antar_~~---= SP 60/10.12/90 Sunsetve llow MS - -
Jaya,ln -
donesia Ponceau 4R MS 
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13 RM 94-M-451 Snack Ha l1a PT Papan Raya liD 662213005562 Tartrazine MS - -
Nusantara 

14 RM 94-M-452 Snack Kopi Trijaya Solo SP 0032/11.32/93 Ca110isine MS - -
Mocca 

Biru Berlin MS 

Sunset Yellow MS 

15 RM 94-M-453 Ca1ilan Asyik Aloha Food liD 262213029013 Tartrazine MS - -
Cap Tiga lndustri, 
Ber lian S idoardjo 

16 RM 94-M-454 Cami lan Asyik Surabaya SP 067/13.01/87 Tartrazine MS -
Cap Tiga Indonesia 
Ber lian Biru Berlin MS 

Eritrosin MS 

Sunset Yellow MS 

11 RM 94-M-455 Kacang Gu la cap Ill 4011501 Rhodatin B ** - -
Naga Mas -

Biru Berlin MS 

Tartrazine MS 

18 RM 94-M-456 Kacang Telur Ujung Pandang SP 17/20.01/88 Ponceau 4R MS - -
cap Merpati 

19 RM 94-M-457 Kacang Disco Ujung Pandang SP 17/20.01/88 Biru Berlin MS - -
Cap Merpati Dua 

Tartrazine MS 

20 RM 94-M-458 Caailan Cap Surabaya 
Ber lian 

SP 067/13.01/87 Biru Berlin MS - -

Tartrazine MS 

21 RM 94-M-459 Crea. Soda SS SS Na.liong SP 81/20.01/89 Biru Berlin 2 As Benzoat ll2 

Tartrazine 3 

22 RM 94-M-460 Syrup Liberty Liberty Star SP 261/20.01/92 Ca110isine 99 (TMS) As Benzoat 57 
Pi sa~ Nlbon Prakarsa, 

23 RM 94-M-461 Sirup ABC PT. ABC liD 149409065002 Tartrazine 66 As Benzoat 350 
Specia 1 grade Centra 1 Food 
melon Industry, Biru Berlin 4 

Jakarta 

24 RM 94-M-462 Sirup Sari Buah SP 32/20.01/92 Camisine 66 As Benzoat 113 
cocopandan Safari 
Safari Ujung Pandang 

25 RM 94-M-463 orange Squash Bonaci Jaya, SP 301/13.01/92 Tartrazine 46 As Benzoat 284 
Bonaci Surabaya 

Sunset Yellow 6 
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26 RM 94-M-464 Saus t01at SuiJer Jaya SP 75/20.01/89 Ponceau 4R 844 (TMS) As Benzoat 
Sullber Jaya Ujung Pandang -

27 RM 94-M-465 To.a to Ketchup PT. ABC llll45209027002 - - As Benzoat 117 
De 1 Monte Centra lFood 

Industry 
Jakarta 

28 RM 94-M-466 Daub le Fresh PT Suba lndah, lll149410429017 - - As Benzoat 1178 (TMS) 
syrup banana Bogar 
orallie 

29 RM 94-M-467 Slax Snack rasa PT. Pacific 11)862210015051 Sunset Yellow KS -
keju Food, 

Indonesia 

30 RM 94-M-468 Le~~nade Orange Sari Buah SP 112/20.01/89 Sunset Yellow KS As Benzoat 386 
55 Ujung Pandang 

Tartrazine MS 

31 RM 94-M-469 Snack Kopi Susu Sinar Harapan SP 29/20.01/88 - - -
Cok lat Uju~Panda~ -

32 RM 94-M-470 Pop Corn Super KDSU, Ujung SP 220/20.01/92 Tartrazine MS - -
Pandang 

Biru Berlin KS 

33 RM 94-M-471 Markisa Bintang Bintang Dunia SP 74/20.01/89 - - - -
Ounia Factory, Ujung 

Panda~ 

34 RM 94-M-472 Markisa Anugerah SP 258/20.01/92 - - As Benzoat 114 
NllillnO Lestari, Ujung 

Pandang 

35 RM 94-M-473 S}Tup Haru1 Ham Manis, SP 90/20.01/89 ponceau 4R MS As Benzoat 75 
Manis Ujung Pandang 

Ca110isine MS 

36 RM 94-M-474 Orange squash Mu lia Uta.a lll149413005103 Tartrazine 190 (TMS) As Benzoat 333 
T~ food factory, 

Gresik Sunset Yellow 61 

37 RM 94-M-475 Marti sa !lark isa SP 120/20.01/90 - - - -
Karunrung KarunrungUjung 

Pandang 

38 RM 94-M-476 Kari ayu Aloha Aloha Snack Ill 262213002013 - - - -
snack 

39 RM 94-M-477 Tic Tic .akanan PT Sian tar Ill 262213005041 Tartrazine MS - -ringan Top Sidoarjo 

40 RM 94-M-478 Fanta Ria fruit SP 8100/09/89 Alaranth tt As Benzoat 309 
Juice -
Strawberry 
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41 RM 94-M-479 STI M i e Goreng PT Sian tar IQ) 26Z2!30Z3041 Tartrazine 
Snack Top, Sidoarjo 

42 RM 94-M-480 Creal Soda Sari buah SP 90/20.01/89 Ca110isine 
Haru1 Manis Harua 

Manis Ujung 
Pandang 

43 RM 94-M-481 Le10nade Haru1 Sari Buah SP 90/20.01/89 Tartrazine 
Manis Haru1 Manis 

Ujung Pandang Sunset Yellow 

44 RM 94-M-482 Markisa Bola Ull Ma lino, SP 12/20.11/90 -
Barua Gowa 

45 RM 94-M-483 Orange squash PT Setia Jita SP 06/20.01/88 lartrazine 
Jita Prata.a Ujung 

Pandang Sunset Yellow 

46 RM 94-M-484 Syrup pi sang PT Setia Jita SP 06/20.01/88 Ca110isine 
albon Jita Pratua Ujung 

Pandang · 

47 RM 94-M-485 Orange squash Suller Maju SP 25/20. 04/XII/93 Tartrazine 
Fresh Oua 

Sunset Yellow 

48 RM 94-M-486 Pineapple Jita PT Setia Jita SP 06/20.01/88 Tartrazine 
syrup PrataJa, Ujung 

Pandang 

49 RM 94-M-487 Hero DHT syrup DHT/Hero SP 313/20.01/94 Ponceau 4R 
Pi sang Al1on Ujung Pandang 

50 RM 94-M-488 Mar~ isa Sentosa Sentosa, Ujung SP 82/20.01/89 -
Pandang 

** Zat varna yang digunakan tidak tercantu1 dala1 PERMENKES No.722fMenKes/Per/IX/88 
TMS = tidak ~eE~uhi syarat dala. kadar 
MS = aenuhi syarat da la1 kadar 
- = tidak terdete~si 

136 

MS - -

99 (~S) As Benzoat 54 

21 As Benzoat 223 

3 

- - -

63 As Benzoat 22 

4 

137 (mJ As Benzoat 251 

MS As Benzoat 292 

MS 

294 (mJ As Benzoat 246 

236 (mJ As Benzoat 214 

- - -
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